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C.1. VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI

C.1.1. [PENETAPAN] kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang berkaitan dengan
Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) UPPS dan PS

C.1.1.A. VMTS UPPS dan PS yang sesuai dengan VMTS PT, memayungi visi keilmuan program
studi dan melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal

Penetapan dasar penyusunan Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak
Tahun 2025 didasarkan pada serangkaian dokumen kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang diadopsi dari berbagai
peraturan dan panduan yang berlaku. Dokumen-dokumen tersebut mencakup:

1. UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2. Permenristekdikti No. 44/2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
3. Perpes No 8 / 2012 mengenai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
4. Permendikbud 3 / 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
5. Permendikbud 53 / 2023 tentang Mutu Pendidikan Tinggi
6. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) untuk Program Sarjana Terapan dan Sarjana Tahun 2023
7. Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) untuk Program Studi Baru Tahun 2024 Sesuai Keputusan

Rektor ITS Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024
8. Renstra ITS 2021-2025
9. Renstra Fakultas 2021-2025

10. Kontrak Kinerja Fakultas 2023 dan 2024
11. Kontrak Kinerja Departemen 2023 dan 2024
12. Dokumen Kurikulum 2023-2028 Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak berdasarkan Surat Keputusan

Rektor ITS Nomor 1693/IT2/T/HK.00.01/2023
13. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan

Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022

Standar dan Indikator Kinerja (IKU/IKT) yang menetapkan dasar penyusunan VMTS UPPS dan PS diatur dalam
Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 dan Keputusan Rektor ITS Nomor
25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024.

Tabel II.C.1.1. Standar dan Indikator Kinerja VMTS

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Visi Misi UPPS harus
selaras dengan Visi,
Misi, Tujuan, dan
Strategi ITS, serta
memayungi visi
keilmuan program
studi dan melibatkan
pemangku
kepentingan internal
dan eksternal.

UPPS memiliki: 1) Visi yang mencerminkan visi
perguruan tinggi dan memayungi visi keilmuan
terkait keunikan Prodi serta didukung data
implementasi yang konsisten. 2) Rumusan Visi
Prodi sesuai dengan KKNI level 6. 3) Misi, tujuan,
dan strategi yang searah dan bersinerji dengan
misi, tujuan, dan strategi perguruan tinggi serta
mendukung pengembangan Prodi dengan data
implementasi yang konsisten.

IKU Memenuhi
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

2

Mekanisme dalam
penyusunan dan
penetapan VMTS
UPPS dan Prodi wajib
melibatkan stakehoder
internal dan eksternal.

Ada mekanisme dalam penyusunan dan penetapan
visi, misi, tujuan dan strategi yang terdokumentasi
serta ada keterlibatan semua pemangku
kepentingan internal (dosen, mahasiswa dan
tenaga kependidikan) dan eksternal (lulusan,
pengguna lulusan dan pakar/ mitra/ organisasi
profesi/pemerintah).

IKU Tersedia

C.1.1.B. Strategi pencapaian VMTS UPPS dan PS yang memenuhi tahapan yang jelas, dokumen
yang lengkap dan terkait pencapaian visi misi

Departemen Teknik Informatika (DTIF) telah mengembangkan tahapan strategis pencapaian VMTS Program Studi
Rekayasa Perangkat Lunak yang selaras dengan Renstra ITS 2021-2025. Tahapan tersebut meliputi:

Tahap 1 (1999 - 2003): Konsolidasi Internal
Tahap 2 (2004 - 2008): Efisiensi Eksternal
Tahap 3 (2009 - 2014): Pertumbuhan dan Keberlanjutan
Tahap 4 (2015 - 2020): Peningkatan
Tahap 5 (2021 - 2025): Reputasi Internasional

Pada Tahap 5 (2021-2025), DTIF berfokus pada peningkatan reputasi internasional, sejalan dengan tema strategis
Renstra ITS 2021-2025, yaitu Transformasi Organisasi, Prestasi Unggul dan Berkontribusi bagi Bangsa, serta
Perguruan Tinggi Berkelas Dunia Bereputasi. Pencapaian strategis ini diukur melalui Indikator Kinerja (IKU) dan
target tahunan yang ditetapkan dalam sistem evaluasi kinerja ITS yang dapat diakses melalui portal
https://kinerja.its.ac.id.

Tabel II.C.1.2. Standar dan Indikator Kinerja Strategi Pencapaian VMTS

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Strategi pencapaian tujuan
disusun berdasarkan analisis
yang sistematis, serta pada
pelaksanaannya dengan
tahapan yang jelas, dan
dilakukan pemantauan dan
evaluasi yang ditindaklanjuti.

Strategi efektif untuk mencapai tujuan dan
sasaran disusun berdasarkan analisis yang
sistematis dengan menggunakan metoda
yang relevan dan terdokumentasi serta pada
pelaksanaannya dengan tahapan yang jelas
dan dilakukan pemantauan dan evaluasi dan
ditindaklanjuti.

IKU Tersedia

C.1.1.C. Visi keilmuan PS mengandung muatan KKNI level 6

Visi keilmuan Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak mengandung muatan Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) level 6, sebagaimana tercantum dalam dokumen kurikulum 2023-2028 yang disahkan melalui
Surat Keputusan Rektor ITS Nomor 1693/IT2/T/HK.00.01/2023. Implementasi muatan KKNI level 6 ini tercermin
dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang mencakup penerapan keilmuan bidang kecerdasan artifisial dan
analisis serta pengembangan sistem perangkat lunak.

Tabel II.C.1.3. Standar dan Indikator Kinerja Visi Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak sesuai dengan
KKNI Level 6

https://kinerja.its.ac.id/


v6_3.md 2025-10-30

3 / 75

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT TargetNo. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Visi Misi UPPS
harus selaras
dengan Visi,
Misi, Tujuan,
dan Strategi
ITS, serta
memayungi
VMTS Prodi.

UPPS memiliki: 1) Visi yang mencerminkan visi perguruan
tinggi dan memayungi visi keilmuan terkait keunikan Prodi
serta didukung data implementasi yang konsisten. 2)
Rumusan Visi Prodi sesuai dengan KKNI level 6. 3) Misi,
tujuan, dan strategi yang searah dan bersinerji dengan
misi, tujuan, dan strategi perguruan tinggi serta
mendukung pengembangan Prodi dengan data
implementasi yang konsisten.

IKU Memenuhi

C.1.2. [PELAKSANAAN] Pelaksanaan kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang
berkaitan dengan VMTS UPPS dan PS

A. Ketercapaian VMTS UPPS dan PS yang sesuai dengan VMTS PT, memayungi visi keilmuan
program studi dan melibatkan pemangku kepentingan internal dan eksternal.

Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) di bawah Departemen Teknik Informatika (DTIF) telah berhasil
menerapkan Visi dan Misi yang selaras dengan Renstra ITS 2021-2025 dan Renstra FTEIC 2021-2025. Visi PSRKA
adalah menjadi program studi sarjana berkualitas yang unggul dalam penerapan keilmuan bidang rekayasa
kecerdasan artifisial (RKA) di tingkat nasional dan memiliki reputasi internasional, selaras dengan Visi DTIF yang
berfokus pada menjadi lembaga pendidikan unggul dan inovatif-inventif dalam bidang informatika cerdas. Misi
PSRKA, yang tercantum dalam Surat Keputusan Rektor ITS Nomor 1639/IT2/T/HK.00.01/2023 tentang Dokumen
Kurikulum 2023-2028 FT-EIC ITS, mencakup penyelenggaraan pendidikan berstandar internasional,
pengembangan keilmuan RKA yang inovatif, dan menjalin kemitraan dengan industri. Tujuan PSRKA meliputi
penghasilan lulusan kompeten, perbaikan proses pembelajaran, penelitian bermanfaat, dan kontribusi sosial.

Penyusunan VMTS PSRKA melibatkan civitas akademika, alumni, pengguna lulusan, dan advisory board DTIF.
Rapat kerja penyusunan VMTS DTIF dan PSRKA dilaksanakan pada 5-7 Agustus 2022 di Hotel Horison Ultima Riss,
Yogyakarta, dengan partisipasi dosen dan tenaga kependidikan. Hasil VMTS dan rencana perubahan kurikulum
disosialisasikan kepada alumni dan pengguna lulusan pada 9-10 November 2022. Dokumentasi lengkap tersedia
dalam Surat Keputusan Rektor ITS No. 1639/IT2/T/HK.00.01/2023.

Visi PSRKA selaras dengan visi DTIF dan KKNI level 6, terbukti melalui implementasi Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL) yang mencakup penerapan keilmuan RKA sesuai taksonomi Bloom. Tabel II.C.1.4. menunjukkan
keselarasan VMTS PSRKA dengan VMTS PT, dengan capaian yang terukur melalui persentase akreditasi
internasional dan partisipasi mahasiswa dalam kompetisi global.

B. Keterlaksanaan strategi pencapaian VMTS UPPS dan PS yang memenuhi tahapan yang jelas,
dokumen yang lengkap dan terkait pencapaian visi misi.

Pencapaian VMTS PSRKA didukung oleh Kontrak Kinerja (KonKin) yang ditetapkan pada Rapat Kerja Departemen
tanggal 31 Januari-2 Februari 2024 di Hotel Double Tree, Surabaya. KonKin DTIF 2024 ditandatangani oleh Dekan
dan Kepala Departemen, dengan target peningkatan kualitas lulusan dan publikasi ilmiah. Capaian KonKin DTIF
2023 mencapai 108,88%, dan capaian kinerja 2024 hingga September mencapai 98,24%. Monitoring dan evaluasi
(Monev) dilakukan empat kali setahun melalui platform kinerja ITS (https://kinerja.its.ac.id). Tabel II.C.1.5.
menyajikan capaian standar dan indikator kinerja strategi pencapaian VMTS, dengan bukti dokumentasi seperti
Kontrak Kinerja 2023-2024 dan laporan capaian kinerja.

C. Kesesuaian visi keilmuan PS mengandung muatan KKNI level 6.
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Visi keilmuan PSRKA, yang tercantum dalam dokumen kurikulum PSRKA 2023, adalah menjadi program studi
sarjana berkualitas yang unggul dalam penerapan keilmuan bidang RKA sesuai KKNI level 6, mencerminkan
kemampuan penguasaan pengetahuan konsep teoritis dan penerapannya. Implementasi ini terlihat dalam CPL
yang mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Tabel II.C.1.6. menunjukkan keselarasan visi PSRKA
dengan KKNI level 6, dengan capaian yang terbukti melalui rasio partisipasi mahasiswa dalam kegiatan penelitian
dan publikasi ilmiah internasional.

C.1.3. [EVALUASI] evaluasi secara berkala mengenai keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT) VMTS
Proses evaluasi berkala capaian Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak
(PSRKA) dilakukan secara rutin oleh Kantor Penjaminan Mutu (KPM) melalui Audit Mutu Internal (AMI). Pada
tahun 2025, AMI dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2025. Berdasarkan Laporan AMI PSRKA 2025, hasil penilaian
SPMI terhadap kesesuaian VMTS ITS, UPPS, dan Visi Keilmuan PSRKA adalah Sangat Baik. Pencapaian pemangku
kepentingan dalam penyusunan VMTS UPPS dan strategi pencapaian VMTS PSRKA tercapai dengan baik, sebesar
Baik. Bukti capaian AMI terkait capaian VMTS dapat dilihat pada Gambar II.C.1.1.

3.1.A. Proses Evaluasi Berkala VMTS PSRKA

Evaluasi berkala VMTS PSRKA dilakukan setiap tahun melalui AMI yang dipimpin oleh KPM. Proses ini melibatkan
pengumpulan data dan analisis capaian terhadap VMTS yang telah ditetapkan. AMI 2025 menekankan pada
evaluasi kesesuaian VMTS dengan visi perguruan tinggi, misi fakultas, tujuan departemen, dan strategi
pencapaian yang telah disusun.

3.1.B. Kegiatan Sosialisasi VMTS

Untuk memastikan keselarasan dan pemahaman penuh di kalangan pemangku kepentingan, KPM melakukan
sosialisasi VMTS secara internal maupun eksternal. Kegiatan ini meliputi:

1. Penempatan banner VMTS di lokasi strategis di lingkungan DTIF.
2. Publikasi VMTS di papan pengumuman dan laman resmi PSRKA.
3. Penyampaian informasi VMTS dalam kegiatan Orientasi Mahasiswa Baru (IPITS).
4. Diskusi dan pengawasan implementasi VMTS dalam rapat koordinasi yang diadakan setiap awal dan akhir

semester.
5. Penyebaran materi VMTS melalui poster dan presentasi dalam kegiatan promosi PSRKA kepada tamu dan

mitra industri.

3.1.C. Hasil Survei Pemahaman VMTS

Untuk mengukur tingkat pemahaman pemangku kepentingan terhadap VMTS, DTIF melakukan survei yang
melibatkan dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Hasil survei menunjukkan tingkat pemahaman sebagai
berikut:

Indikator Capaian
Target
2025

Capaian
2025

Ketercapaian Deskripsi Program Kerja

Persentase tingkat pemahaman dosen
terhadap VMTS PSRKA mencapai
minimal 80%.

80% 96% Melampaui

1. Penyampaian VMTS dalam
setiap rapat koordinasi DTPR.
2. Pemasangan banner VMTS
di lokasi strategis.
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Indikator Capaian
Target
2025

Capaian
2025

Ketercapaian Deskripsi Program Kerja

Persentase tingkat pemahaman
tenaga kependidikan terhadap VMTS
PSRKA mencapai minimal 80%.

80% 100% Melampaui

1. Penyampaian VMTS dalam
setiap rapat koordinasi
Tenaga Kependidikan. 2.
Pemasangan banner VMTS di
lokasi strategis.

Persentase tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap VMTS PSRKA
mencapai minimal 80%.

80% 94% Melampaui

1. Penyampaian VMTS dalam
kegiatan IPITS dan opentalk
setiap semester. 2. Publikasi
VMTS di laman resmi PSRKA.

3.1.D. Tabel Hasil Survei Pemahaman VMTS

Tabel II.C.1.7. Hasil Survei Pemahaman Dosen, Tendik, dan Mahasiswa terhadap VMT Program Studi
Rekayasa Perangkat Lunak

Indikator Capaian
Target
2025

Capaian
2025

Ketercapaian Deskripsi Program Kerja

Persentase tingkat pemahaman dosen
terhadap VMT PSRKA mencapai
minimal 80%.

80% 96% Melampaui

1. Penyampaian VMTS dalam
setiap rapat koordinasi DTPR.
2. Pemasangan banner VMTS
di lokasi strategis.

Persentase tingkat pemahaman
tenaga kependidikan terhadap VMT
PSRKA mencapai minimal 80%.

80% 100% Melampaui

1. Penyampaian VMTS dalam
setiap rapat koordinasi
Tenaga Kependidikan. 2.
Pemasangan banner VMTS di
lokasi strategis.

Persentase tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap VMT PSRKA
mencapai minimal 80%.

80% 94% Melampaui

1. Penyampaian VMTS dalam
kegiatan IPITS dan opentalk
setiap semester. 2. Publikasi
VMTS di laman resmi PSRKA.

Data untuk kegiatan sosialisasi VMTS dan hasil survei pemahaman terbaru terdokumentasi dalam Laporan AMI
2025 dan dapat dilihat pada portal kinerja kampus (https://kinerja.its.ac.id).

C.1.4. [PENGENDALIAN] pengendalian dan tindak lanjut (revisi dan
rekomendasi) terhadap hasil evaluasi ketercapaian Standar (IKU dan IKT)
VMTS
Proses pengendalian dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi ketercapaian Standar (IKU dan IKT) VMTS dilakukan
secara berkala melalui Audit Mutu Internal (AMI) yang diselenggarakan oleh Kantor Penjaminan Mutu (KPM).
Pada tahun 2025, AMI dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2025. Berdasarkan Laporan AMI PSRKA 2025, hasil
penilaian SPMI terkait kesesuaian VMTS ITS, UPPS, dan Visi Keilmuan PSRKA dinyatakan Sangat Baik. Selain itu,
Capaian pemangku kepentingan dalam penyusunan VMTS UPPS dan strategi pencapaian VMTS PSRKA juga
dicapai pada tingkat Baik. Bukti Capaian AMI terkait Capaian VMTS dapat dilihat pada Gambar II.C.1.1.
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Untuk memastikan VMTS yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan oleh seluruh civitas akademika, dilakukan
upaya sosialisasi VMTS yang terstruktur baik secara internal maupun eksternal. Upaya tersebut meliputi:

1. Pemasangan stand banner yang berisi Visi dan Misi PSRKA di lokasi-lokasi strategis di lingkungan DTIF.
2. Penempatan VMTS PSRKA pada papan pengumuman ruang publik dan laman resmi PSRKA untuk

aksesibilitas yang lebih luas.
3. Sosialisasi kepada mahasiswa baru melalui kegiatan Informasi dan Pengenalan ITS (IPITS).
4. Penyampaian dan diskusi mengenai kegiatan-kegiatan yang mendukung VMTS dalam rapat rutin PSRKA

dengan dosen dan tenaga kependidikan, yang dilaksanakan setiap awal dan akhir semester.
5. Pembuatan dan penyebaran poster tentang VMTS dalam kegiatan promosi PSRKA kepada tamu luar

kampus dan pengiriman materi tersebut kepada pihak luar sebagai bagian dari kegiatan promosi.

Sebagai tindak lanjut hasil evaluasi, dilakukan survei oleh DTIF untuk mendapatkan perspektif dari dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa. Hasil survei menunjukkan tingkat pemahaman VMTS PSRKA mencapai 96% untuk
dosen, 100% untuk tenaga kependidikan, dan 94% untuk mahasiswa. Rekapitulasi hasil survei pemahaman dosen,
tenaga kependidikan, dan mahasiswa terhadap VMTS PSRKA tersaji dalam Tabel II.C.1.7.

Sehubungan dengan kesesuaian VMTS ITS, DTIF, dan PSRKA yang telah disusun secara sistematis sesuai dengan
Renstra ITS dan FT-EIC, dewan program studi merencanakan evaluasi berkala untuk menjamin kesinambungan
dan relevansi standar tersebut. Evaluasi akan dilakukan secara rutin untuk memastikan bahwa VMTS tetap sejalan
dengan perkembangan industri dan kebutuhan akademik.

Dengan demikian, keputusan tindak lanjut yang diambil adalah untuk mempertahankan VMTS yang telah
tercapai dan mengintegrasikannya dalam strategi pencapaian kurikulum pada tahun 2028, dengan
mempertimbangkan perubahan kurikulum yang akan datang. Tindakan ini akan memastikan kesinambungan dan
relevansi VMTS dalam mendukung kualitas pendidikan tinggi di Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak.

C.1.5. [PENINGKATAN] optimalisasi (peningkatan, penyesuaian, dan
penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) VMTS
Pada tahun 2025, peningkatan dan penyesuaian standar VMTS Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak
dilakukan melalui mekanisme yang telah ditetapkan dalam Kontrak Kinerja tahun TS+1. Proses ini melibatkan
penyesuaian indikator kinerja dan target, yang terutama dipengaruhi oleh hasil evaluasi terus-menerus melalui
Audit Mutu Internal (AMI) yang dilaksanakan oleh Kantor Penjaminan Mutu (KPM).

Berdasarkan Laporan AMI PSRKA 2025 (hasil audit pada tanggal 15 Maret 2025), dinyatakan bahwa kecapaian
standar VMTS dalam hal kesesuaian dengan Visi Keilmuan PSRKA, UPPS, dan strategi pencapaian VMTS adalah
Sangat Baik. Capaian pemangku kepentingan dalam penyusunan VMTS UPPS dan strategi pencapaian VMTS
PSRKA juga tercapai dengan nilai Baik. Bukti Capaian AMI terkait Capaian VMTS dapat dilihat pada Gambar
II.C.1.1.

Hasil survei yang dilakukan oleh DTIF pada tahun 2025 menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi terhadap
VMTS PSRKA di kalangan dosen (96%), tenaga kependidikan (100%), dan mahasiswa (94%). Rekapitulasi hasil
survei tercantum dalam Tabel II.C.1.7, menunjukkan bahwa seluruh target capaian telah terpenuhi bahkan
melampaui target sebesar 80% yang telah ditetapkan.

Karena hasil evaluasi VMTS 2025 telah tercapai dengan baik dan melampaui target yang telah ditetapkan, tidak
diperlukan penyesuaian standar, indikator kinerja, dan target pada tahun 2025. Proses evaluasi dan sosialisasi
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa VMTS yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif oleh
seluruh civitas akademika.
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C.2. TATA KELOLA, TATA PAMONG, DAN KERJASAMA

C.2.1. [PENETAPAN] Penetapan kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang
berkaitan dengan Tata Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama

C.2.1.A. Sistem tata pamong yang memenuhi aspek kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung
jawab, dan adil

Untuk memastikan implementasi Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) dan menjalankan Tridharma
Perguruan Tinggi secara optimal, Pimpinan ITS telah menetapkan berbagai kebijakan dan standar yang
komprehensif. Penetapan ini mencakup aspek kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil,
selaras dengan Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 dan Permendikbud No. 3 Tahun 2020.

Berikut adalah dokumen-dokumen kebijakan dan standar yang relevan:

1. Struktur Organisasi & Tata Kerja:

PP No. 83 Tahun 2014 tentang PTNBH ITS (Peraturan Pemerintah No. 83 Tahun 2014 tentang
Penetapan Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum)
PP No. 54 Tahun 2015 tentang Statuta ITS (Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2015 tentang Statuta
Institut Teknologi Sepuluh Nopember)
SK MWA No. 1 Tahun 2023 tentang Rencana Induk Pengembangan ITS 2021-2045 (Keputusan
Majelis Wali Amanat ITS No. 1 Tahun 2023 tentang Penetapan Rencana Induk Pengembangan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2021-2045)
Rencana Strategis ITS 2021-2025 dan perubahan tahun 2022 (Keputusan MWA No. 3 Tahun 2022
dan No. 4 Tahun 2021)

2. Pengelolaan Sumber Daya:

Peraturan MWA No. 1 & 2 Tahun 2018 tentang Pemilihan Rektor (Peraturan Majelis Wali Amanat ITS
Nomor 1 dan 2 Tahun 2018 tentang Pemilihan dan Pengangkatan Rektor)
Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2017 (diperbarui No. 17/2021) tentang Pengukuran Kinerja Pegawai
(Peraturan Rektor ITS No. 8/IT2/T/HK.00.01/2017 tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember)
Peraturan Rektor No. 16 Tahun 2013 tentang Kode Etik Dosen dan Tenaga Kependidikan (Peraturan
Rektor ITS No. 16 Tahun 2013 tentang Kode Etik Dosen dan Tenaga Kependidikan)
Peraturan Rektor No. 24 & 25 Tahun 2019 tentang OTK (Peraturan Rektor ITS No. 24 dan 25 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan ITS)

3. Pengelolaan Pembelajaran:

Peraturan Rektor No. 32/2019 (diperbarui No. 15/2021) tentang Peraturan Akademik (Peraturan
Rektor ITS No. 32 Tahun 2019 tentang Peraturan Akademik Program Pendidikan Akademik Institut
Teknologi Sepuluh Nopember)
Baku Mutu Program Sarjana ITS 2022 (Baku Mutu Program Pendidikan Sarjana ITS Tahun 2022)
SK Rektor No. 1644/IT2/T/HK.00.01/2023 tentang Pedoman SPMI Terintegrasi (Keputusan Rektor ITS
Nomor 1644/IT2/T/HK.00.01/2023 tentang Pedoman Standar Akademik dan Kemahasiswaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal Tahun 2023)

4. Pengelolaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat:
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Peraturan Rektor No. 24 Tahun 2019 tentang Tata Kerja DRPM (Peraturan Rektor ITS No. 24 Tahun
2019 tentang Organisasi Tata Kerja di Lingkungan ITS)
SOP DRPM ITS Tahun 2021 (SOP Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat ITS Tahun 2021)

Standar dan Indikator Kinerja: Tabel II.C.2.1 berikut menunjukkan standar dan indikator kinerja sistem tata
pamong:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1 Kredibel

Persentase dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi sesuai
bidang keahlian. Jumlah publikasi ilmiah yang terindeks
Scopus/Google Scholar setiap tahun. Tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap kualitas pengajaran.

IKU ≥85%

2 Transparan

Ketersediaan informasi publik mengenai kebijakan dan anggaran
ITS di website resmi. Jumlah forum dialog antara pimpinan ITS
dan mahasiswa/karyawan. Tingkat kepatuhan terhadap
peraturan internal.

IKU ≥90%

3 Akuntabel
Efisiensi penggunaan anggaran per tahun. Tingkat kepatuhan
terhadap regulasi keuangan. Pengelolaan aset dan kekayaan ITS
sesuai standar.

IKU ≥95%

4
Bertanggung
Jawab

Tingkat kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur.
Pengelolaan risiko pembelajaran yang efektif. Akuntabilitas
pimpinan dalam pengambilan keputusan.

IKU ≥90%

5 Adil
Kesetaraan dalam pemberian beasiswa dan bantuan keuangan.
Proses evaluasi kinerja yang objektif dan adil. Pengelolaan
sumber daya yang merata di antara fakultas dan program studi.

IKU ≥85%

C.2.1.B. Sistem pengelolaan fungsional dan operasional UPPS dan PS yang didukung kecukupan
dokumen yang diperlukan

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional UPPS dan PS di ITS didukung oleh berbagai dokumen kebijakan
dan standar yang menjamin kelancaran dan efisiensi operasional. Dokumen-dokumen tersebut mencakup:

1. Organisasi dan Tata Kelola:

Peraturan Rektor ITS No. 31 Tahun 2022 tentang perubahan OTK (Peraturan Rektor ITS No. 31 Tahun
2022 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Rektor ITS No. 26 Tahun 2019 tentang Organisasi dan
Tata Kerja di Lingkungan ITS)
Peraturan Rektor ITS No. 28 Tahun 2019 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala
Departemen (Peraturan Rektor ITS No. 28 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja di
Lingkungan ITS)
Peraturan Rektor ITS No. 8 Tahun 2017 (diperbarui No. 17/2021) tentang Pengukuran Kinerja
Pegawai (Peraturan Rektor ITS No. 8 Tahun 2017 tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember)

2. Penghargaan dan Insentif:
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Peraturan Rektor ITS No. 4 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Jabatan Pegawai (Peraturan Rektor ITS No.
4 Tahun 2020 tentang Klasifikasi dan Nilai Jabatan Pegawai di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember)
Peraturan Rektor ITS No. 18 Tahun 2021 tentang Insentif Kinerja (Peraturan Rektor ITS No. 18 Tahun
2021 tentang Pembayaran Insentif Kinerja bagi Pegawai di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember)

3. Standar Biaya dan Anggaran:

Peraturan Rektor ITS No. 1 Tahun 2023 tentang Standar Biaya ITS (Peraturan Rektor ITS No. 1 Tahun
2023 tentang Standar Biaya Institut Teknologi Sepuluh Nopember)
SK Rektor No. 9130/IT2/T/HK.00.01/I/2024 tentang SPMI Prodi Baru (Keputusan Rektor ITS Nomor
9130/IT2/T/HK.00.01/I/2024 tentang Panduan Standar Penjaminan Mutu Internal untuk Program
Studi Baru)

Standar dan Indikator Kinerja: Tabel II.C.2.2 berikut menunjukkan standar dan indikator kinerja pengelolaan
fungsional dan operasional:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1
Organisasi
dan Tata
Kelola.

Tingkat kelengkapan struktur organisasi UPPS dan PS. Jumlah
dokumen internal yang tersedia dan terkelola. Tingkat efisiensi
penyelenggaraan organisasi.

IKU 100%

2
Pengelolaan
Kinerja
Pegawai.

Tingkat kepatuhan pegawai terhadap standar kinerja. Jumlah
insentif yang diberikan sesuai kinerja. Tingkat kepuasan pegawai
terhadap sistem penghargaan.

IKU ≥90%

3
Pengelolaan
Anggaran.

Efisiensi penggunaan anggaran berdasarkan standar biaya.
Tingkat kepatuhan terhadap anggaran yang ditetapkan.

IKU ≥95%

C.2.1.C. Kebijakan terkait pengembangan kerjasama

Pengembangan kerjasama merupakan bagian integral dari strategi ITS untuk mencapai visi sebagai Perguruan
Tinggi Riset dan Inovasi. Kebijakan dan standar terkait pengembangan kerjasama meliputi:

1. Pedoman Kerjasama:

Peraturan Rektor ITS No. 10 Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama (Peraturan Rektor
ITS No. 10 Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama di Lingkungan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember)
Peraturan Rektor ITS No. 24 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja (Peraturan Rektor ITS No.
24 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan ITS)

2. Direktorat Kerjasama dan Pengelolaan Usaha:

Peraturan Rektor ITS No. 26 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja (Peraturan Rektor ITS No.
26 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan ITS)

3. Panduan Kerjasama Internasional:

Peraturan Rektor ITS No. 3 Tahun 2023 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama (Peraturan Rektor
ITS No. 3 Tahun 2023 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama di Lingkungan Institut Teknologi
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Sepuluh Nopember)

Standar dan Indikator Kinerja: Tabel II.C.2.3 berikut menunjukkan standar dan indikator kinerja pengembangan
kerjasama:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1
SN Dikti -
Kerjasama
Tridarma

Jumlah kerjasama pendidikan, penelitian, dan Pengabdian
kepada Masyarakat yang relevan dengan program studi. Tingkat
kepuasan mitra kerjasama. Jumlah hasil kerjasama yang
bermanfaat bagi ITS.

IKU ≥4

2
Kerjasama
Internasional

Jumlah kerjasama dengan institusi internasional. Tingkat
partisipasi mahasiswa dan dosen dalam program pertukaran.
Jumlah publikasi hasil kerjasama internasional.

IKU ≥2

C.2.1.D. Kebijakan terkait fungsi kelembagaan sistem penjaminan mutu internal

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan mekanisme penting untuk memastikan kualitas
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di ITS. Kebijakan dan standar terkait SPMI meliputi:

1. Tata Kerja Penjaminan Mutu:

Peraturan Rektor ITS No. 15 Tahun 2017 tentang Tata Kerja Penjaminan Mutu (Peraturan Rektor ITS
No. 15 Tahun 2017 tentang Tata Kerja Penjaminan Mutu di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember)

2. Peran KPM dan Tim Penjaminan Mutu:

Peraturan Rektor ITS No. 5 Tahun 2019 tentang Piagam Audit Internal (Peraturan Rektor ITS No. 5
Tahun 2019 tentang Piagam Audit Internal, Kantor Audit Internal (KAI) ITS)

3. Baku Mutu dan Standar Nasional:

Baku Mutu Program Sarjana ITS 2022 (Baku Mutu Program Pendidikan Sarjana ITS Tahun 2022)
Peraturan Rektor ITS No. 24 Tahun 2019 tentang Organisasi Tata Kerja (Peraturan Rektor ITS No. 24
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan ITS)

Standar dan Indikator Kinerja: Tabel II.C.2.4 berikut menunjukkan standar dan indikator kinerja fungsi
kelembagaan SPMI:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1
Pelampauan
SN Dikti

Tingkat kepatuhan terhadap standar nasional. Jumlah dosen
yang mendapatkan sertifikasi kompetensi. Tingkat kepuasan
mahasiswa dan dosen terhadap kualitas pembelajaran.

IKT
Melampaui
standar

2
Pelaksanaan
SPMI

Kepatuhan terhadap siklus PPEPP. Ketersediaan dokumen
mutu. Tingkat kepuasan terhadap proses audit.

IKU
Memenuhi
4 aspek

Semua standar dan indikator kinerja di atas didasarkan pada SN-DIKTI dan diimplementasikan melalui dokumen-
dokumen yang telah disebutkan. Pemantauan dan evaluasi berkala dilakukan untuk memastikan keberhasilan
implementasi.
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C.2.2. [PELAKSANAAN] pelaksanaan atas kebijakan, standar, IKU, dan IKT
yang berkaitan dengan Tata Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama

A. Kepemimpinan UPPS dan PS dalam tiga aspek: operasional, organisasi dan publik

1. Kepemimpinan Operasional

PSRKA dikoordinasi oleh Kepala Program Studi (Kaprodi) dalam penyelenggaran proses akademik secara mandiri.
Dalam hal keuangan dan sumber daya, Kaprodi PSRKA berkoordinasi dengan Sekretaris 2 DTIF dan FTEIC.
Koordinasi dengan Direktorat Pendidikan (Dirpendik) mencakup promosi dan seleksi penerimaan mahasiswa
baru, perencanaan kelas perkuliahan dan penjadwalan kuliah, penilaian evaluasi semester, peringatan batas
studi/evaluasi studi, dan yudisium. Koordinasi dengan FT-EIC meliputi penyusunan program kerja dan pencapaian
kontrak kinerja serta operasional akademik, seperti administrasi surat keputusan beban mengajar, surat tugas
dosen/tendik, dan proses yudisium. Pembagian beban mengajar dosen dilakukan bersama Kaprodi dengan Ketua
Rumpun Mata Kuliah (RMK) di DTIF, yang terdiri dari 8 RMK dengan masing-masing dipimpin oleh Ketua RMK.
Laboratorium dipimpin oleh Kepala Laboratorium (Kalab) yang juga merupakan Ketua RMK. Kaprodi melakukan
evaluasi kurikulum secara periodik melalui rapat manajemen. Kegiatan operasional rutin dibahas pada rapat
manajemen DTIF setiap bulan dan Rapat Kerja Tahunan (RKT) di awal tahun anggaran. Audit kinerja internal oleh
KAI ITS dilakukan setiap akhir tahun akademik. Prestasi terkini:

Pada 2022, Prodi S1 Teknik Informatika mendapatkan penghargaan sebagai Program Studi Sarjana
Pelaksana SPMI Akademik dan Kemahasiswaan terbaik Peringkat ke-1.
Pada 2022, Prodi S2 Teknik Informatika mendapatkan penghargaan sebagai Program Studi Magister
Pelaksana SPMI Akademik dan Kemahasiswaan terbaik Peringkat ke-1.
Pada 2022, Departemen Teknik Informatika mendapat penghargaan sebagai Departemen Pelaksana SPMI
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Peringkat ke-1.
Pada 2022, PSRKA mendapatkan Akreditasi Internasional ASIIN untuk Program Studi Sarjana dan Magister
Teknik Informatika.
Pada 2023, Departemen Teknik Informatika meraih Rektor Award dengan berbagai kategori.

2. Kepemimpinan Organisasi

Koordinasi dengan fakultas dilakukan melalui rapat pimpinan yang melibatkan Kaprodi. Koordinasi organisasi
antara prodi, departemen, fakultas, dan institut dilakukan untuk memenuhi baku mutu (Baku Mutu Sarjana ITS).
Self Assessment Report (SAR) ditujukan untuk penjaminan mutu akademik, dengan tingkatan level 3, 4, dan 5.
Struktur organisasi di tingkat departemen dijelaskan dalam Gambar II.C.2.2. Tata pamong PSRKA mengacu pada
Statuta ITS dan OTK ITS (Peraturan Rektor ITS No. 24, 25, 26 tahun 2019). Kepemimpinan program studi harus
memberikan arah, motivasi, dan inspirasi untuk mewujudkan visi melalui strategi yang dikembangkan. Tata
pamong yang baik mencerminkan lima kriteria: kredibel, transparan, akuntabel, tanggung jawab, dan adil.

3. Kepemimpinan Publik

Beberapa DTPR PSRKA dipercaya mengemban amanah di luar ITS, seperti dalam Anggota Dewan Eksekutif LAM
Infokom, Pengurus IEEE Indonesia Section, dan Anggota Penilaian Angka Kredit (PAK) Nasional. Capaian standar
dan indikator kinerja kepemimpinan UPPS dan PS ditunjukkan pada Tabel II.C.2.5:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Capaian
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Capaian

1

UPPS dalam menerapkan tata
pamong harus memenuhi 5 kaidah
good governance yaitu: (i) kredibel,
(ii) transparan, (iii) akuntabel, (iv)
bertanggung jawab, dan (v) adil.

Perwujudan good governance dan
pemenuhan lima pilar sistem tata
pamong, yang mencakup: (1)
Kredibel; (2) Transparan; (3)
Akuntabel; (4) Bertanggung jawab;
dan (5) Adil.

IKU
Memenuhi
5 aspek

B. Sistem pengelolaan fungsional dan operasional UPPS dan PS

Implementasi sistem informasi/aplikasi di PSRKA melalui portal SSO (my.its.ac.id), mencakup:

1. Sistem Informasi pembelajaran (SI Akademik, e-learning, presensi, assessment).
2. Sistem Informasi untuk Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (SIMPEL).
3. Sistem Informasi Kepegawaian (presensi, administrasi surat).
4. Sistem Informasi Keuangan (rencana belanja dan anggaran, monitoring pertanggungjawaban keuangan).

Proses perencanaan dan monitoring dana dilakukan melalui e-SBI dan RKA, dengan audit rutin oleh KAI ITS. Tabel
II.C.2.6 menunjukkan capaian standar dan indikator kinerja pengelolaan fungsional dan operasional:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Capaian

1
Organisasi dan
tata kelola.

Kelengkapan struktur organisasi dan keefektifan
penyelenggaraan organisasi.

IKU Lengkap

C. Kerjasama di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

Kerjasama PSRKA mencakup tingkat Regional, Nasional, dan Internasional. Tabel II.C.2.7 menunjukkan capaian
standar dan indikator kinerja kerjasama:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

1

SN Dikti -
Kerjasama
Tridarma
(Pendidikan,
Penelitian,
dan
Pengabdian
kepada

Unit pengelola memiliki bukti yang sahih terkait kerjasama
yang ada telah memenuhi 3 aspek berikut: (1) Memberikan
manfaat bagi Prodi dalam pemenuhan proses pembelajaran,
penelitian, PkM; (2) Memberikan peningkatan kinerja tridarma
dan fasilitas pendukung Prodi; dan (3) Memberikan kepuasan
kepada mitra industri dan mitra kerjasama lainnya, serta
menjamin keberlanjutan kerjasama dan hasilnya.

IKU

Memenuhi
3 aspek /
Memenuhi
3 aspek

1 Masyarakat)

Kerjasama pendidikan, penelitian dan PkM yang relevan
dengan Prodi dan dikelola oleh UPPS dalam 1 tahun terakhir.
RK = ((a x N1) + (b x N2) + (c x N3)) / NDTPS Faktor: a=4, b =
3, c = 2 N1 = Jumlah Kerjasama pendidikan. N2 = Jumlah
Kerjasama penelitian. N3 = Jumlah kerjasama PkM. NDTPR =
Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai pengampu
mata kuliah dengan bidang keahlian yang sesuai dengan
kompetensi inti Prodi

IKU
RK ≥ 4 /
RK = 4,1
(Tercapai)
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

1

Kerjasama pendidikan, penelitian dan PkM yang relevan
dengan Prodi dan dikelola oleh UPPS dalam 1 tahun terakhir.
NI = Jumlah kerjasama Tingkat internasional. NN = Jumlah
kerjasama Tingkat nasional. NL = Jumlah kerjasama Tingkat
wilayah/lokal. NDT = Jumlah dosen tetap. Faktor: a =2, b = 6,
c = 9

IKU
NI > 2 / NI
= 6
(Tercapai)

D. Pelaksanaan proses penjaminan mutu internal

Proses SPMI PSRKA mengikuti urutan: sosialisasi, pengisian, workshop, penugasan, desk evaluation, visitasi AMI,
hasil penilaian, pengumpulan RTL, penentuan pemenang, dan SK Rektor. PSRKA telah mendapatkan akreditasi
internasional ASIIN untuk program studi sarjana dan magister Teknik Informatika yang berlaku hingga September
2027. Tabel II.C.2.8 menunjukkan capaian standar dan indikator kinerja:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Capaian

1
Pelampauan SN-
DIKTI

Pelampauan SN-DIKTI yang ditetapkan dengan
indikator kinerja tambahan yang berlaku di UPPS
berdasarkan standar Pendidikan tinggi yang
ditetapkan perguruan tinggi pada tiap kriteria.

IKT Melampaui

2

UPPS wajib
melaksanakan SPMI
untuk pelaksanaan
tridharma dan UPPS
wajib melaksanakan
SPMI untuk
pelaksanaan
tridarma.

Capaian SPMI pada level Departemen dan Prodi
yang dibuktikan dengan keberadaan 4 aspek: (1)
Dokumen legal pembentukan unsur pelaksana
penjaminan mutu; (2) Ketersediaan dokumen mutu:
manual, SOP, dan formulir SPMI; (3) Terlaksananya
siklus PPEPP; dan (4) Bukti sahih efektivitas
pelaksanaan penjaminan mutu.

IKU
Memenuhi
4 aspek

C.2.3. [EVALUASI] evaluasi secara berkala mengenai keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT)
Evaluasi berkala terhadap keterlaksanaan kebijakan tata kelola, tata pamong, dan kerjasama di Program Studi
Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) dilakukan secara tahunan melalui proses Akreditasi Mutu Internal (AMI) yang
diselenggarakan oleh Kantor Penjamin Mutu (KPM) Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Pada bulan Juli
2024, AMI telah dilaksanakan untuk mengevaluasi capaian standar tata kelola, tata pamong, dan kerjasama.
Berdasarkan laporan Auditor KPM, hasil penilaian PSRKA menunjukkan mayoritas capaian tata kelola, tata
pamong, dan kerjasama berada pada kategori sangat baik, sebagaimana terdokumentasi dalam Laporan Audit
AMI PSRKA 2024.

Sebagai bagian dari mekanisme evaluasi, survei kepuasan dosen dan tenaga kependidikan (tendik) dilakukan
untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap layanan tata pamong dan tata kelola dari Unit Pelaksana Teknis dan
Operasional (UPPS). Survei ini mencakup empat kategori layanan: Sistem Kerja, Manajemen Sarana dan Prasarana
(Sarpras) dan Lingkungan, Manajemen Informasi dan Keuangan, serta Kepemimpinan dan Kebijakan.

Berikut adalah rincian pertanyaan survei untuk masing-masing kategori:
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1. Sistem Kerja:

Tingkat kepuasan terhadap proses monitoring, evaluasi, dan penilaian kinerja di ITS.
Tingkat kepuasan terhadap layanan kepegawaian ITS (pengurusan tunjangan, surat keterangan
pegawai, dll).
Tingkat kepuasan terhadap penghasilan (take home pay) bekerja di ITS.
Tingkat kepuasan dengan beban kerja di ITS.

2. Manajemen Sarana dan Prasarana (Sarpras) dan Lingkungan:

Tingkat kepuasan terhadap berbagai fasilitas kampus yang menunjang kelancaran bekerja di ITS.
Tingkat kepuasan terhadap atmosfer akademik yang menunjang pelaksanaan kinerja di ITS.
Tingkat kepuasan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di ITS.
Tingkat kepuasan terhadap kompetensi Satuan Keamanan Kampus (SKK) dalam penanganan
masalah keamanan dan keselamatan di lingkungan ITS.
Tingkat kepuasan terhadap layanan sarana dan prasarana kampus ITS.
Tingkat kepuasan terhadap pengelolaan sistem mobilitas kampus ITS.

3. Manajemen Informasi dan Keuangan:

Tingkat kepuasan terhadap kehandalan sistem informasi di ITS.

4. Kepemimpinan dan Kebijakan:

Tingkat kepuasan terhadap kepemimpinan unit dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM).
Tingkat kepuasan terhadap sinkronisasi kebijakan pimpinan ITS dengan permasalahan di lapangan.
Tingkat kepuasan terhadap proses monitoring, evaluasi, dan penilaian kinerja.
Tingkat kepuasan terhadap konsistensi penegakan aturan di ITS.

Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di semua kategori. Untuk Sistem Kerja, tingkat kepuasan
responden berkisar antara 89,65% hingga 93,10%. Dalam kategori Manajemen Sarana dan Prasarana dan
Lingkungan, tingkat kepuasan mencapai 86,20% hingga 100%. Manajemen Informasi dan Keuangan
menunjukkan tingkat kepuasan 96,55%, sementara Kepemimpinan dan Kebijakan mencapai 89,65% hingga
96,55%. Secara umum, tingkat kepuasan terhadap layanan tata pamong dan tata kelola melalui keempat faktor
tersebut telah memenuhi kriteria sangat baik, dengan tingkat kepuasan di atas 86,20%. Hal ini menunjukkan
bahwa UPPS PSRKA telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik dan memberikan pelayanan
yang memuaskan bagi dosen dan tendik.

C.2.4. Pengendalian dan Tindak Lanjut (Revisi dan Rekomendasi) terhadap
Hasil Evaluasi Ketercapaian Standar (IKU dan IKT) yang Berkaitan dengan
Tata Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama

3.1. Hasil Evaluasi Standar Tata Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama

Berdasarkan hasil evaluasi Akreditasi Mandiri Institusi (AMI) yang dilakukan oleh KPM pada Juli 2024, Program
Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) telah menunjukkan pencapaian standar tata kelola, tata pamong, dan
kerjasama yang sangat baik. Data survei kepuasan dosen dan tenaga kependidikan menunjukkan tingkat
kepuasan yang signifikan di semua kategori yang diukur. Secara spesifik:

Sistem Kerja: Tingkat kepuasan berkisar antara 89,65% - 93,10%
Manajemen Sarana dan Prasana Lingkungan (SPR): Tingkat kepuasan antara 86,20% - 100%
Manajemen Informasi dan Keuangan: Tingkat kepuasan 96,55%
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Kepemimpinan dan Kebijakan: Tingkat kepuasan 89,65% - 96,55%

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa layanan tata pamong dan tata kelola PSRKA telah memenuhi
kriteria "sangat baik" dengan tingkat kepuasan di atas 86,20%.

3.2. Mekanisme Pengendalian dan Tindak Lanjut

Pengendalian dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi dilakukan melalui Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang
diselenggarakan setiap tahun. RTM 2024, yang merupakan evaluasi tindak lanjut hasil AMI 2024 PSRKA,
dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2024 di Aula Prof. Handayani, ITS. Dokumen Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
2024 telah disusun sebagai hasil dari evaluasi AMI 2024 dan bertujuan untuk merekomendasikan perbaikan
berkelanjutan dalam sistem tata kelola dan tata pamong.

Selain itu, Rapat Kerja Departemen yang berlangsung pada tanggal 31 Januari - 2 Februari 2024 di Hotel Double
Tree, Surabaya, berfokus pada evaluasi kinerja departemen tahun 2023 dan penyusunan program kerja untuk
tahun 2024. Agenda rapat ini mencakup identifikasi area perbaikan dan pelaksanaan rencana aksi untuk
meningkatkan kualitas layanan tata pamong dan tata kelola.

3.3. Buah Tindak Lanjut dan Keberlanjutan

Hasil tindak lanjut dari RTM 2024 dan Rapat Kerja Departemen telah menghasilkan rekomendasi perbaikan yang
spesifik dan terukur. Rekomendasi ini mencakup peningkatan sistem monitoring dan evaluasi kinerja,
penyesuaian layanan kepegawaian, dan penguatan sistem manajemen informasi. Implementasi rekomendasi ini
berlangsung berkelanjutan melalui program kerja tahunan dan dipantau secara berkala melalui survei kepuasan
dan evaluasi kinerja. Data evaluasi untuk periode 2025 belum tersedia sepenuhnya, namun pemantauan dan
evaluasi berkelanjutan terus dilakukan untuk memastikan perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pelayanan tata
kelola dan tata pamong.

C.2.5. [PENINGKATAN] optimalisasi (peningkatan, penyesuaian, dan
penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) yang berkaitan dengan Tata
Kelola, Tata Pamong, dan Kerjasama
Peningkatan standar tata kelola, tata pamong, dan kerjasama Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA)
dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi berkala dan penyesuaian target berdasarkan hasil penilaian.
Berdasarkan hasil evaluasi Akreditasi Mandiri Institusi (AMI) Juli 2024 dan survei kepuasan dosen serta tenaga
kependidikan, kinerja PSRKA dalam aspek tata kelola dan tata pamong berada pada tingkat "sangat baik".
Evaluasi menunjukkan bahwa sistem tata pamong dan tata kelola PSRKA telah efektif dalam memenuhi
ekspektasi dan standar yang diatur dalam IKU dan IKT, terbukti dengan tingkat kepuasan yang signifikan di
semua kategori survei.

Sejalan dengan hasil evaluasi 2024, penyesuaian standar dan target tidak diperlukan pada tahun 2025 karena
kinerja yang telah mencapai standar yang diharapkan. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terus dilakukan
untuk memastikan perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pelayanan tata kelola dan tata pamong, namun tidak
ada indikasi perlunya perubahan signifikan pada standar atau target yang telah ditetapkan. Proses evaluasi
tahunan berkelanjutan akan terus dipertahankan sebagai mekanisme untuk memastikan kualitas yang
berkelanjutan dalam tata kelola dan tata pamong PSRKA.

C.3. MAHASISWA
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C.3.1. [PENETAPAN] Penetapan kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang
berkaitan dengan mahasiswa

C.3.1.A. Sistem rekrutmen (metode rekrutmen, kriteria) dan proses seleksi calon mahasiswa

Sistem rekrutmen Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) di Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
didasarkan pada kerangka kebijakan nasional dan peraturan internal ITS, termasuk Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2022 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Diploma
dan Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri, serta Peraturan Rektor ITS Nomor 18 Tahun 2023 Pasal 4.
Kebijakan ini menetapkan metode rekrutmen melalui Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi (SNMPTN), Seleksi
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Berbasis Tes (SBMPTN), dan Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Berbasis Prestasi
(SMPTN). Kriteria seleksi meliputi nilai ujian nasional, nilai rapor, dan prestasi non-akademik yang relevan.

Berikut adalah daftar dokumen penetapan yang relevan:

1. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2022 tentang
Penerimaan Mahasiswa Baru Program Diploma dan Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri.

2. Peraturan Rektor ITS Nomor 18 Tahun 2023 Pasal 4 tentang Standar Akademik dan Kemahasiswaan.
3. Keputusan Rektor ITS Nomor 1644/IT2/T/HK.00.01/2023 tentang Perubahan Daya Tampung Mahasiswa

Baru Program Sarjana (S1) dan Sarjana Terapan (D4) ITS Tahun Akademik 2023/2024.
4. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan

Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.
5. Keputusan Rektor ITS Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru

2024.

Rujukan ke dokumen Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 mengenai IKT dan IKU terkait sistem
rekrutmen menetapkan bahwa UPPS dan Prodi bertanggung jawab atas implementasi dan evaluasi sistem
rekrutmen, termasuk peningkatan kualitas dan efisiensi proses seleksi.

Tabel II.C.3.1. Standar dan Indikator Kinerja Sistem Rekrutmen dan Proses Seleksi Calon Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

ITS mampu menjamin proses
penerimaan mahasiswa
memenuhi prasyarat
administrasi dan akademik
sesuai persyaratan nasional.

Terlaksananya sistem
rekrutmen dan seleksi calon
mahasiswa secara efektif,
didukung oleh data
administrasi dan akademik
yang valid.

IKU

UPPS meningkatkan
kualitas proses seleksi
dengan mengurangi
persentase pengajuan
keberatan administrasi
hingga <5% dalam satu
tahun.

2

Sistem rekrutmen mampu
menarik calon mahasiswa
berkualitas sesuai dengan
standar program studi.

Peningkatan jumlah
mahasiswa pendaftar dan
penerimaan baru secara
signifikan (>3,3% per tahun).

IKU

UPPS mencapai
peningkatan animo
calon mahasiswa
melalui kegiatan
promosi dan kunjungan
sekolah yang
terdokumentasi.

C.3.1.B. Sistem layanan kepada mahasiswa
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Sistem layanan kepada mahasiswa di PSRKA didasarkan pada Keputusan Rektor ITS Nomor
88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu
Internal Tahun 2022 dan Peraturan Rektor ITS Nomor 16 Tahun 2019 tentang Hak dan Kewajiban Mahasiswa ITS.
Layanan-layanan wajib yang disediakan meliputi:

a. Bahan pustaka perpustakaan, termasuk buku wajib dan buku pengembangan relevan dengan program studi. b.
Ruang administrasi dan kantor untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan layanan. c. Peralatan praktikum
yang memadai untuk kegiatan pembelajaran. d. Media pembelajaran untuk pembelajaran daring dan luring. e.
Ruang penunjang akademik dan suasana pembelajaran yang kondusif. f. Pembimbingan akademik untuk
meningkatkan prestasi mahasiswa. g. Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler yang mendukung tujuan
pendidikan.

Selain itu, layanan akademik di PSRKA disediakan oleh Direktorat Pengembangan Teknologi dan Sistem Informasi
(DPTSI) meliputi perencanaan studi, transkrip, nilai semester, pengajuan cuti, surat rekomendasi, dan surat
keterangan aktif mahasiswa. Layanan kesejahteraan mahasiswa mencakup bimbingan, konseling, dan beasiswa,
yang diatur dalam Keputusan Rektor ITS Nomor 16 Tahun 2019.

Rujukan ke dokumen Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI menetapkan
bahwa IKT dan IKU terkait layanan kepada mahasiswa meliputi ketersediaan layanan, aksesibilitas, dan mutu
layanan yang optimal.

Tabel II.C.3.2. Standar dan Indikator Kinerja Sistem Layanan Kepada Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Layanan kemahasiswaan
mencakup bidang penalaran,
minat, bakat, bimbingan karir,
dan kewirausahaan.

Ketersediaan layanan dalam 3
bidang dan seluruh layanan
kesejahteraan tersedia.

IKU

PSRKA
menyediakan
layanan yang
memadai di semua
bidang yang
ditetapkan.

2

Mutu layanan kemahasiswaan
sangat baik untuk bidang
penalaran dan minat bakat
mahasiswa.

Mahasiswa memberikan
umpan balik positif mengenai
kualitas layanan penalaran dan
minat bakat.

IKU

PSRKA mencapai
tingkat kepuasan
mahasiswa minimal
85% berdasarkan
survei tahunan.

C.3.1.C. Kebijakan peningkatan animo calon mahasiswa di level lokal, nasional atau internasional

Peningkatan animo calon mahasiswa di ITS diatur dalam Peraturan Rektor ITS No. 26 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja (OTK) ITS, Pasal 7, serta dalam Rencana Strategis (Renstra) ITS 2021-2025. Strategi
peningkatan animo meliputi:

Olimpiade terpusat (Freepass SNMPTN)
Promosi melalui Seleksi Kemitraan Mandiri (SKM)/IUP
Kunjungan siswa ke ITS
Kunjungan ke SMA sederajat melalui kegiatan "Ini Lho ITS"

Rujukan ke Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI menetapkan bahwa IKU
terkait peningkatan animo meliputi ketersediaan dokumen usulan dari UPPS dan Prodi, serta implementasi
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kegiatan promosi yang efektif.

Tabel II.C.3.3. Standar dan Indikator Kinerja Peningkatan Animo Calon Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1
Ketersediaan dokumen usulan
peningkatan animo dari UPPS
dan Prodi.

Dokumen usulan tersedia
dan diajukan sesuai
jadwal.

IKU

UPPS menyediakan
dokumen usulan
peningkatan animo setiap
semester.

2

UPPS melakukan upaya
peningkatan animo dengan
menunjukkan tren peningkatan
jumlah pendaftar.

Peningkatan jumlah
pendaftar tahun berjalan
dibandingkan tahun
sebelumnya (>3,3%).

IKU

UPPS mencapai
peningkatan animo
minimal 3,3% per tahun
melalui kegiatan promosi
yang terdokumentasi.

C.3.2. [PELAKSANAAN] pelaksanaan atas kebijakan, standar, IKU, dan IKT
yang berkaitan dengan mahasiswa

C.3.2.A. Sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa, serta pertumbuhan jumlah mahasiswa,
sesuai Tabel 3.1

Berdasarkan Peraturan Rektor ITS Nomor 18 Tahun 2023, Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA)
menerapkan sistem rekrutmen dan seleksi melalui tiga jalur masuk: Jalur Nasional (SNBP dan SNBT), Jalur
Mandiri, dan Jalur Kerjasama. Pada tahun akademik 2024/2025, PSRKA menerima 1187 pendaftar, terdiri dari
SNBP (219), SNBT (488), dan Jalur Mandiri (480). Hasil seleksi menunjukkan penerimaan 47 mahasiswa baru,
terdiri dari 12 mahasiswa dari SNBP, 18 mahasiswa dari SNBT, dan 17 mahasiswa dari Jalur Mandiri. Informasi
pendaftaran tersedia di https://www.its.ac.id/admission/sarjana/. Proses seleksi Jalur Mandiri dilakukan melalui
Tes Potensi Akademik (TPA), dan pengumuman hasil seleksi dipublikasikan melalui SK Rektor atau melalui laman
https://www.its.ac.id/admission/pengumuman/smuk/ (Gambar II.C.3.1).

Tabel II.C.3.4. Data Rekrutmen Mahasiswa Baru PSRKA (Tabel 3.1 LKPS)

Tahun
Akademik

Daya
Tampung

Jumlah
Calon
Mahasiswa

Jumlah
Calon
Mahasiswa
Lulus
Seleksi

Jumlah
Mahasiswa
Baru
Reguler

Jumlah
Mahasiswa
Baru
Transfer

Jumlah
Mahasiswa
Aktif
Reguler

Jumlah
Mahasiswa
Aktif
Transfer

2023/2024 40 157 44 27 - 27 -

2024/2025 50 1187 47 47 - 74 -

Rasio daya tampung terhadap pendaftar pada tahun akademik 2023/2024 adalah 1:4, sementara pada tahun
akademik 2024/2025 adalah 1:24. Peningkatan rasio ini menunjukkan peningkatan minat dan partisipasi calon
mahasiswa. Proses rekrutmen dan seleksi telah dilaksanakan secara efektif sesuai dengan panduan yang diatur
dalam Peraturan Rektor No 18 Tahun 2023 Pasal 3.

Tabel II.C.3.5. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Sistem Rekrutmen Calon Mahasiswa dan Pertumbuhan
Jumlah Mahasiswa
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target/ CapaianNo. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target/ Capaian

1

ITS mampu menjamin proses
penerimaan mahasiswa
memenuhi prasyarat
administrasi dan akademik
minimal sesuai persyaratan
penyelenggaraan pendidikan
nasional.

Terlaksananya sistem
rekrutmen dan seleksi
calon mahasiswa serta
pertumbuhan jumlah
mahasiswa secara sangat
efektif, disertai bukti yang
sahih.

IKU

UPPS melakukan upaya
untuk meningkatkan animo
calon mahasiswa yang
ditunjukkan dengan adanya
tren peningkatan jumlah
pendaftar secara signifikan
(>3,3%) dalam 1 tahun
terakhir/ Terlaksana (656%)

C.3.2.B. Mutu, akses dan kecukupan layanan kepada mahasiswa

Layanan akademik dan non-akademik kepada mahasiswa PSRKA disediakan melalui sistem integrasi berbasis
Portal IF-tegration yang memungkinkan mahasiswa mengakses berbagai layanan administrasi secara mandiri.
Layanan di level departemen dikelola oleh staf akademik, meliputi pemrosesan surat cuti studi, pendaftaran
magang, pengajuan berkas MBKM dan Double Degree, serta pemberian yudisium. Layanan di level institusi
diselenggarakan oleh Direktorat Kemahasiswaan (Ditmawa) yang menyediakan layanan kewirausahaan,
pengembangan kemahasiswaan, serta administrasi umum.

Berikut adalah sistem informasi pendukung yang tersedia:

1. Sistem Informasi Akademik (https://akademik.its.ac.id/) – untuk pelaksanaan dan monitoring proses bisnis
akademik.

2. MyITS Classroom (https://classroom.its.ac.id/) – untuk pelaksanaan kelas online.
3. MyITS StudentConnect (https://kemahasiswaan.its.ac.id/beranda) – untuk pendataan dan monitoring

kegiatan ekstrakurikuler.
4. MyITSThesis (https://thesis.its.ac.id/) – untuk proses bisnis proposal dan tugas akhir.
5. MyITS Academics (https://academics.its.ac.id/dashboard) – untuk pemetaan Capaian Pembelajaran Lulusan

(CPL) dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK).

Selain itu, layanan administrasi lainnya yang tersedia meliputi:

Layanan Legalisasi Online
Layanan Translasi Ijazah
Layanan Verifikasi Ijazah (Alumni, Aktif, Prakiraan Lulus)
Layanan Verifikasi Keabsahan Ijazah
Layanan Legalisasi Akreditasi
Layanan Surat Keterangan Lulus
Layanan Surat Keterangan Bekerja
Layanan Surat Keterangan Alumni
Layanan Surat Keterangan Pengganti Ijazah
Layanan Surat Keterangan Berkelakukan Baik

Layanan perpustakaan tersedia secara offline dan online, termasuk layanan peminjaman, perpanjangan, dan
pengembalian koleksi, serta layanan bantuan melalui "Ask A Librarian". Layanan kesejahteraan mahasiswa
mencakup fasilitas olahraga, pusat kesehatan, asrama mahasiswa, dan layanan kesehatan mental.

Hasil survei kepuasan layanan mahasiswa di level departemen menunjukkan rata-rata nilai 3,58 (Sangat Baik),
seperti terlihat pada Tabel II.C.3.6.
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Tabel II.C.3.6. Hasil Survei Kepuasan Layanan Mahasiswa PSRKA di Level Departemen

Tahun Akademik Keandalan Daya Tanggap Kepastian Empati Tangible Rata-rata

2023/2024 3,67 3,67 3,75 3,5 3,33 3,58

Tabel II.C.3.7. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Mutu, Akses, dan Layanan Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target/
Capaian

1
Layanan
kemahasiswaan

Ketersediaan layanan kemahasiswaan di bidang: 1.
Penalaran, minat dan bakat 2. Bimbingan karir dan
kewirausahaan 3. Kesejahteraan (bimbingan dan konseling,
layanan beasiswa)

IKU

Tersedia
sesuai 3
bidang/
Tersedia
sesuai 3
bidang

2
Mutu Layanan
Kemahasiswaan

Akses dan mutu layanan kemahasiswaan IKU

Sangat
Baik/
Sangat
Baik

C.3.2.C. Upaya peningkatan animo calon mahasiswa di level lokal, nasional atau internasional

Strategi peningkatan animo calon mahasiswa dilakukan melalui program "Ini Lho ITS" yang mengintegrasikan
seluruh elemen ITS untuk memperkenalkan ITS kepada siswa SMA sederajat di Indonesia (https://inilho.its.ac.id).
PSRKA juga melakukan kegiatan promosi spesifik, termasuk open talk prodi baru Rekayasa Kecerdasan Artifisial,
promosi melalui media massa (Jawa Pos), dan video pengenalan prodi di YouTube. Hal ini sejalan dengan tugas
Direktorat Kemitraan Global dalam mempromosikan potensi ITS di tingkat internasional dan mengembangkan
program internasionalisasi kampus.

Tabel II.C.3.8. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Upaya Peningkatan Calon Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target/ Capaian

1
Peningkatan animo calon
mahasiswa di tingkat Lokal,
nasional, dan internasional.

Ketersediaan dokumen
sahih usulan dari UPPS
dan Prodi kepada ITS
untuk peningkatan animo
mahasiswa pada tingkat
lokal, nasional dan
internasional.

IKU Tersedia/ Tersedia



v6_3.md 2025-10-30

21 / 75

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target/ Capaian

2

ITS mampu menjamin proses
penerimaan mahasiswa
memenuhi prasyarat
administrasi dan akademik
minimal sesuai dengan
persyaratan penyelenggaraan
pendidikan nasional.

Terlaksananya sistem
rekrutmen dan seleksi
calon mahasiswa serta
pertumbuhan jumlah
mahasiswa secara sangat
efektif, disertai bukti yang
sahih.

IKU

UPPS melakukan upaya
untuk meningkatkan animo
calon mahasiswa yang
ditunjukkan dengan
adanya tren peningkatan
jumlah pendaftar secara
signifikan (> 3,3%) dalam 1
tahun terakhir/ Terlaksana
(656%)

C.3.3. [EVALUASI] penjelasan tentang evaluasi secara berkala keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT) yang berkaitan dengan
mahasiswa, termasuk evaluasi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
layanan mahasiswa
Evaluasi ketercapaian standar dan indikator kinerja sistem rekrutmen mahasiswa baru, sistem layanan
kemahasiswaan, serta peningkatan animo calon mahasiswa dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI)
Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) yang diselenggarakan pada tanggal 10 Juli 2024. AMI ini
bertujuan untuk mengevaluasi kepatuhan terhadap kebijakan dan standar yang relevan, serta mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan.

Hasil AMI menunjukkan bahwa dibandingkan dengan standar, PSRKA telah mencapai kinerja yang baik pada
sebagian besar deskriptor. Tiga dari lima deskriptor utama untuk Standar 3 telah tercapai dengan nilai sangat
baik, sesuai dengan target yang ditetapkan. Deskriptor mengenai ketersediaan kebijakan dan peningkatan animo
calon mahasiswa, serta ketersediaan dan mutu layanan kemahasiswaan, mencapai nilai penuh sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Namun, terdapat satu deskriptor yang belum mencapai target, yaitu persentase jumlah mahasiswa asing
terhadap total mahasiswa. Deskriptor ini dinilai cukup karena PSRKA baru beroperasi selama satu tahun dan
belum memiliki kerjasama yang signifikan dengan kampus-kampus luar negeri. Perlu dilakukan upaya intensif
untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa asing, seperti melalui program pertukaran pelajar dan kerjasama
dengan universitas internasional.

Berikut adalah tabel lengkap hasil AMI PSRKA Standar 3:

No Deskriptor
Penjelasan
Singkat
Deskriptor

Isian
Prodi

Isian
Auditor

Nilai
Prodi

Nilai
Auditor

Bobot
Absolut

Skor
Akhir

Harkat
Kriteria

3.1

Ketersediaan
Kebijakan dan
Peningkatan
Animo Calon
Mahasiswa
(Level Lokal,
Nasional,
Internasional)

3.00 3.0 1.20 3.60 BAIK
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No Deskriptor
Penjelasan
Singkat
Deskriptor

Isian
Prodi

Isian
Auditor

Nilai
Prodi

Nilai
Auditor

Bobot
Absolut

Skor
Akhir

Harkat
Kriteria

3.2

Terlaksananya
Sistem
Rekrutmen dan
Seleksi Calon
Mahasiswa
serta
Pertumbuhan
Jumlah
Mahasiswa
Secara Sangat
Efektif

4.0 4.80
SANGAT
BAIK

3.3

Persentase
Jumlah
Mahasiswa
Asing Terhadap
Jumlah Seluruh
Mahasiswa

20.0 2.40 CUKUP

3.4
Ketersediaan
Layanan
Kemahasiswaan

4.00 4.0 1.20 4.80
SANGAT
BAIK

3.5
Akses dan
Mutu Layanan
Kemahasiswaan

4.00 4.0 1.20 4.80
SANGAT
BAIK

Total Skor 20.40

Secara keseluruhan, AMI PSRKA 2024 menunjukkan bahwa program studi telah memenuhi sebagian besar
standar yang ditetapkan. Namun, perlu dilakukan perhatian khusus pada peningkatan jumlah mahasiswa asing
melalui kegiatan promosi dan kerjasama internasional. Evaluasi berkala seperti AMI akan terus dilakukan untuk
memastikan kualitas dan kuantitas mahasiswa yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.

C.3.4. [PENGENDALIAN] pengendalian dan tindak lanjut (revisi dan
rekomendasi) terhadap hasil evaluasi ketercapaian standar (IKU dan IKT)
yang berkaitan dengan mahasiswa

3.1.A. Mekanisme Pengendalian

Pengendalian berkala terhadap ketercapaian standar mahasiswa di Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak
(PSRKA) dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI) yang dipimpin oleh KPM (Direktorat Kemahasiswaan).
AMI dilaksanakan secara tahunan, dengan prosedur yang meliputi verifikasi dokumen, pengamatan langsung,
dan penilaian berbasis data terhadap kinerja layanan kemahasiswaan dan sistem rekrutmen. AMI ini selaras
dengan pedoman Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan
Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.
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3.1.B. Bukti Realisasi Pengendalian

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) telah dilaksanakan untuk meninjau hasil AMI PSRKA Tahun 2025. RTM ini
diadakan pada tanggal 26 Juli 2024 di Aula Prof. Handayani, Gedung Teknik Informatika Lantai 2, dan
menghasilkan dokumen RTM PSRKA 2024.

3.1.C. Hasil Evaluasi

Hasil AMI PSRKA Tahun 2025 menunjukkan bahwa tiga dari lima deskriptor untuk Standar 3 telah tercapai dengan
baik, dengan skor tertinggi untuk "Ketersediaan layanan kemahasiswaan" dan "Akses dan mutu layanan
kemahasiswaan" (masing-masing 4.80). Namun, deskriptor "Persentase jumlah mahasiswa asing" dinilai "Cukup"
(20%) karena PSRKA baru beroperasi selama satu tahun dan belum membangun kerjasama yang signifikan
dengan kampus luar negeri.

3.1.D. Tindak Lanjut dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil AMI, dilakukan beberapa tindak lanjut spesifik. Pertama, PSRKA berencana untuk memperkuat
kerjasama dengan universitas luar negeri melalui program pertukaran pelajar dan peningkatan promosi program
studi ke calon mahasiswa internasional. Kedua, akan dipertahankan langkah-langkah yang telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kualitas layanan kemahasiswaan, yang tercermin dari skor tinggi dalam AMI. Ketiga,
rekomendasi untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa asing akan diimplementasikan melalui pengembangan
program beasiswa dan dukungan administratif untuk mahasiswa internasional.

C.3.5. [PENINGKATAN] optimalisasi (peningkatan, penyesuaian, dan
penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) yang berkaitan dengan
mahasiswa
Upaya peningkatan terhadap standar IKU dan IKT yang berkaitan dengan mahasiswa telah dilakukan secara
berkelanjutan oleh Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRPL) untuk meningkatkan kualitas layanan dan
keterlibatan mahasiswa. Berdasarkan hasil Audit Mutu Internal (AMI) yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli
2024, teridentifikasi beberapa area yang memerlukan perhatian dan peningkatan.

Salah satu peningkatan yang dilakukan adalah penguatan sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa.
Berdasarkan hasil AMI, sistem rekrutmen dan seleksi PSRPL telah terlaksana dengan sangat efektif, mencapai skor
4.80 dari nilai auditor 4.0. Peningkatan ini terlihat dari pertumbuhan jumlah mahasiswa yang signifikan, meskipun
data spesifik jumlah mahasiswa baru tidak tersedia dalam sumber data yang ada.

Selain itu, PSRPL juga berupaya meningkatkan layanan kemahasiswaan dan membangun animo calon mahasiswa.
Hasil AMI menunjukkan bahwa ketersediaan layanan kemahasiswaan dan akses serta mutu layanan
kemahasiswaan telah mencapai skor tertinggi (4.80), yang mengindikasikan kualitas layanan yang memuaskan
mahasiswa. Namun, terdapat area yang perlu ditingkatkan, yaitu peningkatan partisipasi mahasiswa asing dan
pengembangan program pertukaran pelajar.

Survei kepuasan mahasiswa menunjukkan rata-rata nilai 3.58 (Sangat Baik) pada lima indikator utama, yang
mengindikasikan tingkat kepuasan mahasiswa yang tinggi terhadap layanan kemahasiswaan. Meskipun demikian,
PSRPL akan terus berupaya meningkatkan kualitas layanan dan memperluas jangkauan layanan kepada
mahasiswa asing dengan membangun kerjasama dengan kampus luar negeri dan mengembangkan program
pertukaran pelajar yang lebih komprehensif.

Perlu dicatat bahwa data mengenai persentase jumlah mahasiswa asing belum tersedia karena PSRPL baru
beroperasi selama satu tahun dan belum memiliki kerjasama dengan kampus luar negeri. Peningkatan ini akan
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menjadi fokus utama dalam periode akreditasi berikutnya untuk memastikan keberagaman mahasiswa dan
peningkatan kualitas akademik.

C.4. SUMBER DAYA MANUSIA

C.4.1. [PENETAPAN] Penjelasan tentang kebijakan, standar, IKU, dan IKT
yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia

C.4.1.A. Profil DTPR (kecukupan jumlah, jabfung, kualifikasi, keahlian, beban kerja EWMP,
keanggotaan dalam organisasi, dan sertifikasi profesi)

Penetapan standar profil Dosen Tetap dan Tenaga Kependidikan (DTPR) di Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS) dibangun atas dasar kerangka regulasi yang komprehensif. Berikut adalah daftar dokumen kebijakan yang
mengatur profil DTPR:

1. Peraturan Rektor ITS No. 2 Tahun 2017 tentang Kepegawaian di Lingkungan ITS
2. Peraturan Rektor ITS No. 17 Tahun 2021 tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di Lingkungan ITS
3. Keputusan Rektor ITS Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru

2024
4. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan

Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022

Pengelolaan SDM di ITS mengikuti framework sistematis yang mencakup perencanaan, pengadaan,
pengembangan, dan evaluasi. Proses perencanaan melibatkan analisis kebutuhan DTPR yang dilakukan secara
berkala oleh Pusat Sumber Daya Manusia (PSRKA) untuk menjaga keseimbangan alokasi Tridharma dan aspek-
aspek penting lainnya, seperti Renstra Fakultas Teknik (FT-EIC), rasio dosen-mahasiswa, dan kebutuhan regenerasi
dosen. Usulan kebutuhan DTPR dibahas dalam rapat internal Departemen Tenaga Pengajar (DTIF) yang
melibatkan Ketua RMK dan Kepala Program Studi PSRKA. Selanjutnya, usulan ini disampaikan ke FT-EIC untuk
ditindaklanjuti ke ITS melalui Wakil Rektor bidang Sumber Daya Manusia, Organisasi, dan Teknologi Sistem
Informasi.

Proses pengadaan dan seleksi calon dosen serta tenaga kependidikan dilakukan secara terpusat berdasarkan
rekomendasi kebutuhan sumber daya yang diajukan oleh PSRKA dan dikooridinasi melalui FT-EIC. Informasi
terkait rekrutmen, termasuk detail kualifikasi, persyaratan, jumlah kuota, dan jadwal seleksi, disampaikan secara
terbuka melalui laman rekrutmen ITS (https://rekrutmen.its.ac.id).

Proses seleksi meliputi tahapan-tahapan berikut: seleksi administrasi, Tes Kompetensi Dasar (TKD), Tes
Kompetensi Bidang (TKB), psikotes, wawancara, dan micro-teaching (khusus untuk calon dosen). Keputusan hasil
seleksi dibuat dalam rapat pimpinan ITS dan diumumkan secara daring. Peserta yang diterima akan dipanggil
untuk melakukan pemberkasan dan penandatanganan kontrak kerja dengan ITS, yang kemudian disahkan
melalui Surat Keputusan Rektor ITS.

Standar dan indikator kinerja terkait profil DTPR diatur dalam Keputusan Rektor ITS Nomor
88/IT2/T/HK.00.01/2022 dan Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024.

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1
ITS menjamin kecukupan dan kualifikasi
dosen tetap dan Tenaga Kependidikan
untuk mendukung pelaksanaan akademik.

Kecukupan dosen NDTPS = Jumlah
dosen tetap yang ditugaskan
sebagai pengampu mata kuliah
dengan bidang keahlian yang
sesuai.

IKU
NDTPS
> 12

1
ITS menjamin kecukupan dan kualifikasi
dosen tetap dan Tenaga Kependidikan
untuk mendukung pelaksanaan akademik.

Rasio jumlah mahasiswa PS
terhadap jumlah DTPS

IKU
15 <
RMD
< 25

2

Fakultas dan atau UPPS wajib memiliki
dosen dengan kualifikasi akademik dan
memiliki kemampuan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam
rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan untuk setiap jenjang pendidikan.

Kualifikasi akademik DTPS PDS3 =
Jumlah DTPS yang berpendidikan
tertinggi S3 / NDPTS x 100%

IKU
PDS3
> 50%

3

Fakultas dan / atau bersama UPPS harus
mengendalikan jumlah dan kualifikasi
Dosen Tetap PS setiap tahun memenuhi
standar nasional dan internasional.

Jabatan akademik DTPS PGBLK =
((NDGB + NDLK + NDL) / NDTPS) x
100% NDGB = Jumlah DTPS yang
memiliki jabatan akademik Guru
Besar.

IKU
PGBLK
> 70%

3

Fakultas dan / atau bersama UPPS harus
mengendalikan jumlah dan kualifikasi
Dosen Tetap PS setiap tahun memenuhi
standar nasional dan internasional.

sertifikat pendidik profesional
terhadap jumlah DTPS (PSPP) PSPP
= Persentase jumlah dosen tetap
dengan sertifikat pendidik
professsional

IKU
PSPP
> 80%

3

Fakultas dan / atau bersama UPPS harus
mengendalikan jumlah dan kualifikasi
Dosen Tetap PS setiap tahun memenuhi
standar nasional dan internasional.

Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh
DTPS EWMP adalah sama
maknanya dengan Setara Waktu
Mengajar Penuh (SWMP) EWMP =
FTE (Full-time Teaching Equivalent)

IKU
12 <
SWMP
< 16

4
ITS dapat mengangkat dosen sebagai
dosen tidak tetap dengan kualifikasi sesuai
dengan standar nasional.

Persentase jumlah dosen tidak
tetap terhadap jumlah DTPS
(PDTT) PDTT = (NDTT / (NDT +
NDTT)) x 100% NDTT = Jumlah
dosen tidak tetap yang ditugaskan
sebagai pengampu mata kuliah.

IKU
PDTT
< 10%

C.4.1.B. Pengembangan DTPR

Penetapan standar kebijakan pengembangan DTPR di ITS didasarkan pada beberapa dokumen kebijakan, yaitu:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pedoman Pemberian Tugas Belajar bagi Pegawai
Negeri Sipil

2. Peraturan Rektor ITS No. 2 Tahun 2017 tentang Kepegawaian di Lingkungan ITS pasal 15-20
3. Peraturan Rektor ITS No. 18 Tahun 2024 tentang Beasiswa ITS bagi Pegawai dan Calon Pegawai ITS
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4. Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru
2024 halaman 93-112

5. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan
Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022

PSRKA menetapkan target dan sasaran pengembangan kompetensi SDM setiap awal tahun dengan
menandatangani kontrak IKU bersama Rektor ITS. Penetapan target ini didasarkan pada analisis kebutuhan
pengembangan SDM, termasuk alokasi pelatihan, sertifikasi kompetensi, dan Outbound Researcher Mobility
(ORM) untuk pengembangan dosen. Selain pengembangan kompetensi, PSRKA juga merencanakan
pengembangan karir DTPR untuk jabatan fungsional. Beasiswa ITS memberikan dukungan bagi pegawai dan
calon pegawai sesuai dengan Peraturan Rektor ITS No. 18 Tahun 2024. PSRKA juga melakukan pembinaan rutin
melalui kegiatan kepanitiaan dan penanggungjawaban tugas atau kegiatan.

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Fakultas dan atau UPPS wajib
mengembangkan kompetensi dosen
dalam rangka melakukan pembelajaran
untuk ketercapaian CPL.

Upaya pengembangan dosen
unit pengelola dan prodi.

IKU

Target
departemen,
rasio Jumlah
Renstra PT
terhadap
DPTS = 0,5

1

Fakultas dan atau UPPS wajib
mengembangkan kompetensi dosen
dalam rangka melakukan pembelajaran
untuk ketercapaian CPL.

Rasio dosen memperoleh
sertifikasi kompetensi/
professional nasional atau
internasional yang masih
berlaku/jumlah dosen.

IKU

0,77
Sumber:
Konkin DTIF
2024 nomor
11

2

Fakultas dan / atau bersama UPPS
harus mengendalikan jumlah dan
kualifikasi Dosen Tetap PS setiap tahun
memenuhi standar nasional dan
internasional.

Rasio Jumlah Dosen yang Mulai
Mengikuti Pendidikan S3 Pada
Tahun Berjalan / Jumlah Dosen
Bergelar S2 non TB+IB.

IKU

0,17
Sumber:
Konkin DTIF
2024 nomor
4

C.4.1.C. Pengembangan tenaga kependidikan

Penetapan standar kebijakan pengembangan Tenaga Kependidikan (Tendik) di ITS didasarkan pada beberapa
dokumen kebijakan, yaitu:

1. Peraturan Rektor ITS No. 2 Tahun 2017 tentang Kepegawaian di Lingkungan ITS pasal 15, 16, dan 18
2. Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru

2024 halaman 93-112
3. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan

Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022

Pengembangan Tendik dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan keterampilan dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi mereka. Kegiatan ini mencakup pelatihan bahasa Inggris, pelatihan
komputer dan jaringan, pelatihan layanan administrasi, serta Outbound Staff Mobility (OSM). Selain itu, pelatihan
soft skill diberikan untuk memperkuat kemampuan manajerial dan kerja sama tim. Kebijakan pengembangan
Tendik diatur dalam Peraturan Rektor ITS No. 2 Tahun 2017 pasal 15, yang mencakup pendidikan, pelatihan, dan
studi lanjut.
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

ITS dan UPPS
melakukan
peningkatan kualifikasi
dan kompetensi
Tenaga Kependidikan
untuk mendukung
kegiatan

Kualifikasi dan
kecukupan tenaga
kependidikan
berdasarkan jenis
pekerjaannya
(administrasi,
pustakawan, teknisi,
dll.)

IKU

Unit pengelola memiliki tenaga
kependidikan yang memenuhi tingkat
kecukupan dan kualifikasi berdasarkan
kebutuhan layanan program studi:
pelaksanaan akademik, fungsi unit
pengelola, dan pengembangan
program studi.

1 akademik.

Kualifikasi dan
kecukupan laboran
untuk mendukung
proses pembelajaran
sesuai dengan
kebutuhan program
studi.

IKU

Unit pengelola memiliki jumlah
laboran yang cukup terhadap jumlah
laboratorium yang digunakan
program studi

C.4.1.D. Pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi/kinerja DTPR

Penetapan standar kebijakan pengakuan/rekognisi atas kepakaran/prestasi/kinerja DTPR di ITS didasarkan pada:

1. Peraturan Rektor ITS no 17 Tahun 2021 tentang Pengukuran Kinerja Pegawai di Lingkungan ITS
2. Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru

2024 halaman 93-112
3. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan

Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022

Target kinerja pengembangan SDM dievaluasi setiap tahun melalui indikator kinerja laboratorium. Rekognisi
DTPR mencakup dosen yang diundang sebagai keynote speaker di seminar internasional, dosen yang
berpartisipasi dalam kolaborasi dengan instansi mitra sebagai narasumber, juri kompetisi nasional, reviewer
penelitian nasional, pengurus LAM Infokom, asesor akreditasi BAN-PT/LAM, serta jumlah dosen yang menerima
penghargaan di tingkat nasional maupun internasional. Indikator ini digunakan untuk mengukur kinerja 8
laboratorium di DTIF.

No Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

SN DIKTI -
Pengakuan/
Rekognisi
Dosen

Dosen yang mendapat pengakuan atas prestasi/ kinerja RRD =
Rasio jumlah dosen yang mendapat pengakuan atas prestasi
internasional Rumus: RRD = NRD / NDTPS NRD = Jumlah dosen
yang mendapat pengakuan atas prestasi/ kinerja dalam 1 tahun
terakhir. NDTPS = Jumlah dosen tetap bertugas di Prodi (DTPS).

IKU
RRD ≥
0,5

C.4.2. [PELAKSANAAN] Penjelasan tentang pelaksanaan atas kebijakan,
standar, IKU, dan IKT yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia

C.4.2.A. Kegiatan DTPR yang mencakup rata-rata beban tugas (EWMP), pembimbingan,
keanggotaan dalam organisasi profesi dan kepemilikan sertifikasi profesi, sesuai Tabel 4.1
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Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) memiliki 13 Dosen Tetap Pengajar (DTPR) yang terbagi dalam
berbagai jabatan fungsional, meliputi empat Guru Besar, dua Lektor Kepala, lima Lektor, satu Asisten Ahli, dan
satu DTPR non-fungsional. Sepuluh dari DTPR tersebut memiliki kualifikasi akademik Doktor, sementara empat
dosen memiliki gelar Magister. Mayoritas DTPR berasal dari lulusan universitas luar negeri, termasuk UK,
Australia, Jepang, dan Taiwan. Pembebanan tugas dosen ditujukan untuk menjaga Ekuivalen Waktu Mengajar
Penuh (EWMP) dalam rentang yang ditentukan (12 < EWMP < 16), dengan pembebanan kuliah dilakukan di awal
semester dan pembatasan jumlah bimbingan mahasiswa yang dikelola melalui sistem myITS Thesis. DTPR aktif
terlibat dalam kegiatan organisasi profesi seperti IEEE, ACM, dan APTIKOM, serta berpartisipasi dalam proyek
kolaborasi dengan mitra luar bidang TIK, berperan sebagai narasumber dalam berbagai kegiatan, serta memiliki
sertifikasi profesi dan kompetensi yang relevan. Capaian standar dan indikator kinerja terkait kegiatan DTPR
ditunjukkan pada Tabel II.C.4.5.

Tabel II.C.4.5 Capaian Standar dan Indikator Kinerja Kegiatan DTPR

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

1
ITS menjamin kecukupan dan
kualifikasi dosen tetap dan
Tenaga Kependidikan

Kecukupan dosen NDTPS = Jumlah
dosen tetap yang ditugaskan sebagai
pengampu mata kuliah dengan bidang
keahlian yang sesuai dengan
kompetensi inti

IKU

NDTPS > 12
/ NDTPS =
13
(Memenuhi)

2

Fakultas dan atau UPPS wajib
memiliki dosen dengan
kualifikasi akademik dan
kemampuan untuk
menyelenggarakan pendidikan...

Rasio jumlah mahasiswa terhadap
jumlah DTPS (RMD)

IKU

15 < RMD
< 25 / RMD
= 2,08
(Tidak
Memenuhi)

3
Fakultas dan atau UPPS harus
mengendalikan jumlah dan
kualifikasi Dosen Tetap...

Jabatan akademik DTPS PGBLK =
((NDGB + NDLK + NDL) / NDTPS) x
100%

IKU

PGBLK >
70% /
PGBLK >
84,62%
(Memenuhi)

4

Fakultas dan / atau bersama
UPPS harus mengendalikan
jumlah dan kualifikasi Dosen
Tetap PS...

Persentase jumlah DTPS dengan
sertifikat pendidik profesional (PSPP)

IKU

PSPP > 80%
/ PSPP >
92,31%
(Memenuhi)

5
Ekuivalensi Waktu Mengajar
Penuh DTPS EWMP...

EWMP = FTE (Full-time Teaching
Equivalent), beban kerja dosen terdiri
dari tridarma dan tugas tambahan
dikonversikan ke dalam satuan sks.

IKU

12 < SWMP
< 16 / 12 <
SWMP =
14,61 < 16
(Memenuhi)

C.4.2.B. Pengembangan DTPR

Pembinaan dan pengembangan kompetensi DTPR di PSRKA dilakukan secara konsisten, termasuk memberikan
bantuan biaya SPP untuk studi lanjut di dalam negeri guna meningkatkan kualifikasi pendidikan dosen. Selain itu,
dana juga disediakan untuk berbagai kegiatan yang mendukung peningkatan kompetensi dosen dalam
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menjalankan Tridarma, seperti pelatihan dan sertifikasi kompetensi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
kurikulum. Contoh pelatihan dan sertifikasi yang disediakan meliputi Advanced NLP with Large Language Models,
Natural Language Processing with Probabilistic Models, Training in Writing Scientific Articles of Scopus Standard
Journal, Certified Hacking Forensic Investigator (CHFI), Agile Development, dan Certified Data Science Specialist
(CDSS). Hibah penelitian dan pengabdian masyarakat serta registrasi seminar internasional dan keanggotaan
asosiasi ilmiah seperti IEEE, ACM, dan APTIKOM juga didanai. DTPR juga terlibat dalam kegiatan ilmiah sebagai
reviewer, pengelola jurnal nasional, dan narasumber pada seminar internasional serta webinar. Untuk mendukung
pengembangan jabatan fungsional, DTPR difasilitasi dengan sistem kepangkatan untuk simulasi angka kredit
yang dibutuhkan. Pada tahun 2024, tiga dosen telah ditetapkan sebagai Guru Besar melalui Kepmendikbud-ristek,
sehingga jumlah Guru Besar di PSRKA kini menjadi empat orang. Capaian standar dan indikator kinerja
pengembangan DTPR untuk PSRKA dideskripsikan dalam Tabel II.C.4.6.

Tabel II.C.4.6. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Pengembangan DTPR

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target / Capaian

1

Fakultas
dan atau
UPPS
wajib...

Upaya pengembangan dosen unit
pengelola dan prodi.

IKU

Target departemen rasio
Jumlah Renstra PT terhadap
DPTS = 0,5 / rasio jumlah
Renstra PT terhadap DPTS =
0,5

2

Fakultas
dan / atau
bersama
UPPS...

Rasio dosen memperoleh sertifikasi
kompetensi/ professional nasional atau
internasional yang masih berlaku/jumlah
dosen.

IKU 0,77 / 0,81 (Tercapai)

3

Fakultas
dan / atau
bersama
UPPS...

Rasio Jumlah Dosen yang Mulai Mengikuti
Pendidikan S3 Pada Tahun Berjalan /
Jumlah Dosen Bergelar S2 non TB+IB.

IKU 0,17 / 0 (Tidak Tercapai)

C.4.2.C. Pengembangan tenaga kependidikan, sesuai Tabel 4.2. LKPS

Kualifikasi tenaga kependidikan di PSRKA sudah sesuai dengan kebutuhan setiap posisi dan tugas pokok masing-
masing jabatan, sebagaimana tercantum dalam Tabel II.C.4.8. Untuk pengembangan dan peningkatan kompetensi
tenaga kependidikan, PSRKA juga menyediakan dana untuk mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan
peningkatan skill dan kompetensi, termasuk pelatihan MikroTik Certified Network Associate (MTCNA) untuk
teknisi laboratorium, sertifikasi Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3), dan dukungan peralatan yang dibutuhkan.
Capaian standar dan indikator kinerja pengembangan tenaga kependidikan untuk PSRKA dideskripsikan dalam
Tabel II.C.4.7.

Tabel II.C.4.7. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Pengembangan Tenaga Kependidikan

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target / Capaian

1

ITS dan UPPS
melakukan
peningkatan
kualifikasi dan
kompetensi

Kualifikasi dan kecukupan
tenaga kependidikan
berdasarkan jenis pekerjaannya
(administrasi, pustakawan,
teknisi, dll.)

IKU

Unit pengelola memiliki tenaga
kependidikan yang memenuhi
tingkat kecukupan dan kualifikasi
berdasarkan kebutuhan layanan
program studi / Memenuhi
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target / Capaian

2

Tenaga
Kependidikan
untuk
mendukung
kegiatan
akademik.

Kualifikasi dan kecukupan
laboran untuk mendukung
proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan program
studi.

IKU

Unit pengelola memiliki jumlah
laboran yang cukup terhadap
jumlah laboratorium yang
digunakan program studi /
Memenuhi

Tabel II.C.4.8. Kualifikasi Tenaga Kependidikan

No Jenis Tenaga Kependidikan S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA/SMK Unit Kerja

1 Pustakawan - 2 6 - 3 3 1 2 ITS

2 Laboran/Teknisi - - 6 - - - - - DTIF

3 Administrasi - 1 4 - - - - 3 DTIF

4 Lainnya - - - - - - - 2 DTIF

Total Total 0 3 16 0 3 3 1 7

C.4.2.D. Pengakuan DTPR, sesuai Tabel 4.4

PSRKA mendorong DTPR untuk aktif dalam kegiatan yang diakui sebagai capaian rekognisi. Pada tahun 2024,
tercatat 17 kegiatan di mana dosen berperan sebagai narasumber baik di tingkat nasional maupun internasional,
termasuk dua dosen yang diundang sebagai keynote speaker pada seminar internasional dan nasional. Detail
lengkap mengenai daftar DTPR yang memiliki rekognisi dapat dilihat pada Tabel II.C.4.9. Capaian standar dan
indikator kinerja rekognisi DTPR dideskripsikan secara detil dalam Tabel II.C.4.10. Pembuatan daftar DTPR dengan
pengakuan tersebut dilakukan berdasarkan Surat Tugas yang dikeluarkan FT-EIC berdasarkan usulan DTIF.

Tabel II.C.4.9. Daftar Rekognisi DTPR

No Nama Rekognisi Kegiatan

1
Prof. Dr. Ir. Joko
Lianto Buliali, M.Sc.

Asesor
Akreditasi batch ke-1 tahun 2024 Asesmen Lapangan secara
Luring terhadap Program Studi Teknik Informatika pada Program
S1 Institut Sains dan Bisnis Atma Luhur

2
Prof. Dr.Eng.
Chastine Fatichah,
S.Kom., M.Kom.

Asesor
Akreditasi batch ke-1 tahun 2024 Asesmen Lapangan secara
Luring terhadap Program Studi Teknik Informatika pada Program
S2 Universitas Putra Indonesia Yptk Padang

3
Prof. Dr.Eng.
Chastine Fatichah,
S.Kom., M.Kom.

Asesor
Penyegaran Asesor dalam rangka penguatan kesamaan persepsi
dalam proses evaluasi dan penilaian instrumen LAM INFOKOM

4
Prof. Dr.Eng.
Chastine Fatichah,
S.Kom., M.Kom.

Narasumber
Workshop The Pacific Rim Applicattion and Grig Middleware
Assembly (PRAGMA) 2024
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No Nama Rekognisi Kegiatan

5
Prof. Dr.Eng.
Chastine Fatichah,
S.Kom., M.Kom.

Narasumber
Focus Group Discussion (FGD) tentang Hearing Persiapan Re
Akreditasi Program Studi S1 Sains Data Unesa

6
Prof. Dr.Eng.
Chastine Fatichah,
S.Kom., M.Kom.

Narasumber
Lecture Guest dengan tema 'How Artificial Intelligence is
Transforming Society'

7
Prof. Dr.Eng.
Chastine Fatichah,
S.Kom., M.Kom.

Narasumber Workshop Centre of Sustainable Product

8
Dr. Anny Yuniarti,
S.Kom.,M.Comp.Sc.

Narasumber Pelatihan Profesional Academy Digital Talent Scholarship 2024

9
Dr. Anny Yuniarti,
S.Kom.,M.Comp.Sc.

Narasumber
Workshop Teknologi Artificial Intelligence (AI) bagi Pengelola
Pendidikan Kesetaraan

10
Dr. Anny Yuniarti,
S.Kom.,M.Comp.Sc.

Interviewer Coaching Pewawancara LPDP

... ... ... ...

Tabel II.C.4.10. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Rekognisi DTPR

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

1

SN DIKTI -
Pengakuan/
Rekognisi
Dosen

Dosen yang mendapat pengakuan atas prestasi/ kinerja RRD
= Rasio jumlah dosen yang mendapat pengakuan atas
prestasi internasional Rumus: RRD = NRD / NDTPS NRD =
Jumlah dosen yang mendapat pengakuan atas prestasi/
kinerja dalam 1 tahun terakhir. NDTPS = Jumlah dosen tetap
bertugas di Prodi (DTPS).

IKU
RRD ≥ 0,5 /
RRD = 2,1
(Memenuhi)

C.4.3. [EVALUASI] Evaluasi secara berkala mengenai Capaian kebijakan dan
ketercapaian standar (IKU dan IKT) berkaitan dengan sumber daya manusia
Evaluasi berkala keterlaksanaan kebijakan dan ketercapaian standar sumber daya manusia (SDM) di Program
Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) dilaksanakan melalui mekanisme Audit Mutu Internal (AMI) sesuai
dengan Peraturan Rektor ITS Nomor 16 Tahun 2013 tentang Kode Etik Dosen dan Panduan SPMI 2024. AMI
dilakukan secara reguler setiap akhir tahun akademik. Hasil AMI PSRKA yang dilaksanakan pada 10 Juli 2024
menunjukkan bahwa 13 dari 21 kriteria standar SDM tercapai dengan penilaian Sangat Baik, dan 3 kriteria
tercapai dengan penilaian Baik.

Selain AMI, evaluasi kinerja SDM juga dilakukan melalui Evaluasi Kontrak Kinerja (EKK) yang dijalankan setiap
kuartal melalui sistem konkin.ist.ac.id dan kinerja.ist.ac.id. Sistem ini memantau pencapaian indikator kinerja yang
ditetapkan di awal tahun.

Dalam Tabel II.C.4.5, teridentifikasi satu indikator yang tidak memenuhi target, yaitu rasio jumlah mahasiswa
terhadap jumlah Dosen Tetap Program Studi (RMD). Evaluasi terhadap rasio jumlah mahasiswa program studi
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terhadap jumlah dosen tetap (RMD) di PSRKA pada tahun 2023 menunjukkan nilai RMD adalah 1,93.
Ketidakcapaian ini disebabkan PSRKA merupakan program studi baru yang baru mulai menerima mahasiswa
pada tahun 2023, sehingga memerlukan waktu untuk membangun basis mahasiswa yang memadai. Namun,
proses akreditasi dan pengembangan program studi terus berjalan untuk mencapai target RMD yang ideal.

C.4.4. Pengendalian dan Tindak Lanjut (Revisi dan Rekomendasi) terhadap
Hasil Evaluasi Ketercapaian Standar (IKU dan IKT) yang Berkaitan dengan
Sumber Daya Manusia

3.1.A. Mekanisme Pengendalian Respons terhadap Laporan AMI 2025

Berdasarkan hasil laporan Audit Mutu Internal (AMI) 2025, Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA)
telah menyusun Rencana Tinjauan Manajemen (RTM) 2025 untuk merespon masukan auditor SPMI. RTM ini
berfokus pada peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM) guna mencapai Standar 4 terkait
SDM secara optimal. Pengendalian utama yang diterapkan meliputi:

1. Pengembangan Kompetensi Dosen:

PSRKA mendorong dosen untuk mengikuti pelatihan Pekerti dan menyediakan kemudahan untuk
mengembangkan kemampuan bahasa Inggris dan kompetensi lainnya. Program pengembangan
kompetensi ini mencakup pelatihan berbasis kebutuhan yang diselenggarakan secara berkala dan
didukung oleh anggaran khusus untuk pengembangan profesional.

2. Peningkatan Rasio Mahasiswa terhadap Dosen Tetap (RMD):

Mengidentifikasi satu indikator yang tidak memenuhi target berdasarkan Tabel II.C.4.5, yaitu RMD
sebesar 1,93 pada tahun 2023. Hal ini disebabkan oleh PSRKA sebagai program studi baru yang baru
mulai menerima mahasiswa pada tahun 2023, sehingga jumlah mahasiswa masih terbatas
dibandingkan dengan jumlah dosen tetap.
Upaya untuk meningkatkan RMD meliputi:

Memperluas promosi dan rekrutmen mahasiswa melalui kampanye pemasaran yang lebih
intensif dan kerjasama dengan beberapa sekolah menengah atas (SMA) di wilayah Jawa Timur
dan Jawa Tengah.
Menyelenggarakan acara open house dan kunjungan sekolah guna meningkatkan citra
program studi dan menarik minat calon mahasiswa.

3. Pengawasan dan Evaluasi Berkala:

ITS secara berkala melakukan evaluasi terhadap keterlaksanaan kebijakan dan ketercapaian standar
terkait SDM melalui dua mekanisme utama: Audit Mutu Internal (AMI) dan evaluasi kontrak kinerja
kuartalan. Hasil AMI PSRKA pada Juli 2024 menunjukkan 13 penilaian Sangat Baik dan 3 penilaian
Baik dari 21 kriteria yang berkaitan dengan Standar 4 tentang SDM.
Evaluasi kinerja kuartalan juga dilakukan melalui sistem konkin.its.ac.id dan kinerja.its.ac.id untuk
memantau pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian strategi pengembangan SDM.

Data mengenai target RMD yang akan dicapai di masa depan belum tercantum dalam informasi yang tersedia.

C.4.5. [PENINGKATAN] penjelasan tentang optimalisasi (peningkatan,
penyesuaian, dan penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) yang
berkaitan dengan sumber daya manusia
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3.1.A. Kebijakan dan Anggaran Pengembangan SDM

Peningkatan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia merupakan komitmen strategis untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing dosen serta tenaga kependidikan. Data menunjukkan peningkatan
signifikan dalam alokasi anggaran untuk pelatihan dan pengembangan, mengalami kenaikan dari Rp 357.000.000
pada tahun 2023 menjadi Rp 641.795.000 pada tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan prioritas institusi
dalam memastikan dosen dan tenaga kependidikan memiliki kompetensi yang relevan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, dosen yang masih berstatus S2 didorong untuk melanjutkan studi
dengan memberikan fasilitas pelatihan bahasa Inggris (IELTS/TOEFL) dan pelatihan penulisan artikel ilmiah.

3.1.B. Peningkatan Profesionalisme Dosen (PSPP)

Upaya peningkatan profesionalisme dosen (PSPP) dilaksanakan secara terstruktur melalui pelatihan intensif yang
diselenggarakan oleh institusi. Dalam hal ini, ITS menyelenggarakan pelatihan intensif untuk membantu dosen
memperoleh sertifikat pendidik profesional, seperti sertifikat Pekerti. Dosen yang belum mengikuti pelatihan
tersebut akan diberikan pengingat secara berkala untuk memastikan partisipasi yang optimal.

3.1.C. Peningkatan Rasio Mahasiswa terhadap Dosen Tetap (RMD)

Peningkatan rasio mahasiswa terhadap dosen tetap (RMD) menjadi perhatian utama dalam upaya
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia. Berdasarkan data evaluasi, RMD pada tahun 2023 tercatat
sebesar 1,93. Meskipun masih di bawah target yang ideal, PSRKA terus berupaya meningkatkan kualitas dan
kuantitas sumber daya manusia melalui berbagai program pengembangan kompetensi dan rekrutmen dosen
baru. Selain itu, PSRKA juga meningkatkan mutu dan kualitas fasilitas serta kurikulum untuk menarik perhatian
dan mengejar target RMD yang lebih tinggi di masa depan.

C.5. KEUANGAN, SARANA, DAN PRASARANA

C.5.1. [PENETAPAN] Penjelasan tentang kebijakan, standar, IKU, dan IKT
yang berkaitan dengan keuangan, sarana, dan prasarana

C.5.1.A. Pengelolaan dana dan pembiayaan untuk proses pembelajaran, penelitian dan PkM,
pembiayaan untuk investasi (SDM, sarana dan prasarana) yang mendukung penyelenggaraan
Tridarma. Disertai dasar perhitungan kecukupan dan keberlanjutan keuangan, sarana, dan
prasarana

Pengelolaan dana dan pembiayaan Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PPPL) di Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) mengacu pada serangkaian regulasi dan peraturan yang berlaku di perguruan tinggi negeri
badan hukum. Kebijakan utama yang menjadi acuan meliputi:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2020 tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum, yang mengatur struktur pendanaan perguruan tinggi.

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 100/PMK.02/2020 tentang Tata Cara Penyediaan,
Pencairan, dan Pertanggungjawaban Pemberian Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum, yang mengatur proses alokasi dan pertanggungjawaban dana.

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018
tentang Penelitian, yang menetapkan standar pendanaan penelitian.

4. Peraturan Rektor ITS Nomor 35 tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 2021, yang
memberikan panduan spesifik mengenai pengelolaan anggaran di ITS.
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5. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan
Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022, yang mengatur standar pendanaan untuk
kegiatan akademik.

6. Keputusan Rektor ITS Nomor 1470/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Penelitian Sistem
Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022, yang mengatur standar pendanaan penelitian.

7. Keputusan Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Pengabdian
Kepada Masyarakat Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022, yang mengatur standar pendanaan
pengabdian masyarakat.

8. Keputusan Rektor ITS Nomor 25/ IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru
2024, yang memberikan pedoman pengelolaan keuangan spesifik untuk program studi baru.

9. Peraturan Rektor ITS Nomor 2 tahun 2022 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan ITS, yang mengatur
bab VI dan VII mengenai pembayaran dana dan pertanggungjawaban keuangan.

10. Standar Biaya ITS 2023 dan 2024, yang digunakan sebagai acuan penetapan biaya maksimal operasional
kegiatan.

Penetapan standar dan indikator kinerja terkait pengelolaan dana dan pembiayaan, serta pembiayaan investasi,
mengacu pada Keputusan Rektor sebagaimana tercantum di atas dan KonKin DTIF 2023 yang ditunjukkan pada
Tabel II.C.5.1 berikut:

Tabel II.C.5.1. Standar dan Indikator Kinerja Pengelolaan Dana dan Pembiayaan

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target (TS-1 dan TS)

1

ITS/UPPS menetapkan
satuan biaya operasional
pendidikan per-tahun
untuk mendukung
kegiatan tridharma
sesuai peraturan.

Rata-rata dana
operasional pendidikan
/ mahasiswa / tahun

IKU
Rata-rata pagu dana operasional
pendidikan per-tahun lebih besar
dari 2 Milyar Rupiah.

2

ITS/UPPS wajib
mengupayakan
ketersediaan dana
penelitian yang cukup
memadahi.

Rata-rata dana
penelitian DTPR per-
tahun

IKU
Rata-rata dana penelitian per-
dosen lebih besar dari 10 Juta
Rupiah.

3

ITS/UPPS wajib
menyediakan dana lokal
untuk pengabdian
kepada masyarakat.

Rata-rata dana PkM
DTPR per-tahun

IKU
Rata-rata dana PkM per-dosen
lebih besar dari 5 Juta Rupiah.

4

ITS/UPPS menetapkan
biaya pendidikan terdiri
dari biaya investasi dan
biaya operasional.

Realisasi investasi (SDM,
Sarana dan Prasarana)
yang mendukung
penyelenggaraan
tridharma

IKU

Realisasi investasi (SDM, sarana
dan prasarana) memenuhi seluruh
kebutuhan akan penyelenggaraan
program pendidikan, penelitian
dan PkM serta memenuhi standar
perguruan tinggi terkait
pendidikan penelitian dan PkM.
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target (TS-1 dan TS)

5

Departemen harus
melakukan perencanaan
alokasi dan pengelolaan
dana untuk
penyelenggaraan
pembelajaran di program
studi.

Kecukupan dana untuk
menjamin
pengembangan
tridharma

IKU

Dana dapat menjamin
keberlangsungan pengembangan
tridarma 1 tahun terakhir serta
memiliki kecukupan dana untuk
rencana pengembangan 1 tahun
ke depan yang didukung oleh
sumber pendanaan yang realistis.

6

Fakultas dan Departemen
harus melaporkan
penggunaan keuangan
secara rutin dan
berkesinambungan
kepada Kantor Audit
Internal.

Persentase kepatuhan
pertanggungjawaban
keuangan
Irjen/BPK/KAP Sumber:
KonKin DTIF 2023 poin
29

IKU 100%

7 Pengelolaan Keuangan

Persentase realisasi
belanja capex
Transformasi
laboratorium terhadap
total anggaran capex
Sumber: KonKin DTIF
2023 poin 45

IKU 50%

C.5.1.B. Pengelolaan sarana dan prasarana

Pengelolaan sarana dan prasarana meliputi proses pengadaan barang dan jasa yang ditetapkan berdasarkan:

1. Peraturan Presiden RI Nomor 12 Tahun 2021 tentang perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 16 tahun
2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa.

2. Peraturan Rektor Nomor 1 Tahun 2022 terkait peraturan pengadaan barang dan jasa dana non-PNBP.
3. Peraturan Rektor Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Aset.
4. Peraturan Rektor Nomor 13 Tahun 2018 tentang Penghapusan Aset.
5. Keputusan Rektor ITS Nomor 88/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Akademik dan

Kemahasiswaan Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.
6. Keputusan Rektor ITS Nomor 1470/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Penelitian Sistem

Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.
7. Keputusan Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Pengabdian

Kepada Masyarakat Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.
8. Keputusan Rektor ITS Nomor 25/ IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Program Studi Baru

2024.

Penetapan standar dan indikator kinerja pengelolaan sarana dan prasarana, serta kecukupannya untuk
menunjang proses pembelajaran, penelitian dan PkM mengacu pada Keputusan Rektor sebagaimana tercantum
di atas dan KonKin DTIF 2023 yang ditunjukkan pada Tabel II.C.5.2 berikut:

Tabel II.C.5.2. Standar dan Indikator Kinerja Pengelolaan Sarana dan Prasarana
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT TargetNo. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

ITS/UPPS harus
menyediakan ruang kelas
untuk proses pembelajaran
daring / luring untuk
mendukung pencapaian
CPL Prodi.

Kecukupan, aksesibilitas dan mutu sarana
dan prasarana untuk menjamin pencapaian
capaian pembelajaran dan meningkatkan
suasana akademik.

IKU

Unit
pengelola
menyediakan
sarana dan
prasarana
yang mutahir
serta
aksesiblitas
yang cukup
untuk
menjamin
pencapaian
capaian
pembelajaran
dan
meningkatkan
suasana
akademik.

2

ITS/UPPS harus
menyediakan sarana dan
prasarana penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat.

1. UPPS menjelaskan penyediaan dan
pengelolaan sarana dan prasarana fisik dan
virtual yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat 2. UPPS
menjelaskan kecukupan dan rencana
pengembangan sarana dan prasarana

IKU

Memenuhi 2
aspek, dan
dengan bukti
yang sahih.

3

ITS/UPPS menyediakan
fasilitas penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat.

Penyediaan sarana dan prasarana dan
sumberdaya, dalam aspek sbb: 1.
menyediakan SOP penggunaan peralatan;
2. melakukan pemeliharaan peralatan; 3.
melakukan evaluasi kelayakan peralatan; 4.
perkembangan/modernisasi teknologi &
kebutuhan; 5. mengadakan pelatihan K3; 6.
menyediakan SDM laboratorium sesuai
kompetensi.

IKU

UPPS
menunjukkan
pelaksanaan 6
aspek.

4

Semua sarana dan
prasarana pelaksanaan
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di
laboratorium, harus
memiliki panduan dan
harus disosialisasikan
kepada pengguna
laboratorium, minimal satu
kali per semester.

Setiap laboratorium wajib mengadakan
sosialisasi tentang peraturan dan panduan
untuk pengguna laboratorium agar
mengikuti SOP di tiap laboratorium yang
mengacu pada Keselamatan, Kesehatan
Kerja dan Lingkungan (K3L).

IKU

UPPS
mempunyai
bukti:
1.Sosialisasi
K3L secara
periodik
2.SOP
Laboratorium
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

5

Semua pengguna
laboratorium harus
mematuhi peraturan
laboratorium.

Persentasi Terlaksananya Indeks Kualitas
Lingkungan dan K3L lebih dari 2. Sumber:
KonKin DTIF 2023 poin 26

IKU 100%

C.5.2. [PELAKSANAAN] Pelaksanaan kebijakan dan standar yang berkaitan
dengan keuangan, sarana, dan prasarana

C.5.2.A. Pengelolaan dana dan pembiayaan untuk proses pembelajaran, penelitian dan PkM,
pembiayaan untuk investasi (SDM, sarana dan prasarana) yang mendukung penyelenggaraan
Tridarma

Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak mengandalkan beberapa sumber pendapatan utama, terutama Uang
Kuliah Tunggal (UKT) dari mahasiswa jalur Mandiri, yang menyumbang Rp7.921.083.895 pada tahun 2023 dan
meningkat menjadi Rp8.904.649.851 pada tahun 2024. Selain itu, DTIF sebagai unit pengelola memberikan
dukungan pendanaan secara proposional melalui Dana Transfer Internal Fakultas (DTIF), yang terus meningkat
untuk mempercepat perkembangan program studi. Tabel II.C.5.3 menunjukkan rekapitulasi sumber dana pagu
PSRKA selama dua tahun terakhir:

Tabel II.C.5.3. Sumber Dana Pagu UPPS 2024-2025

Tahun UKT Non-UKT / Hibah SAL Total

2023 7.921.083.895 1.575.300.350 1.603.820.494 11.100.204.739

2024 8.904.649.851 3.941.000.000 1.636.925.811 14.482.575.662

Tahun 2024 menunjukkan peningkatan signifikan dalam pendanaan hibah, yang didukung oleh program
Transformasi Laboratorium Fase 2 yang memperoleh hibah tambahan sebesar Rp3.941.000.000. Investasi capex
yang signifikan dilakukan untuk meningkatkan infrastruktur laboratorium, termasuk peralatan penelitian
mutakhir. Tabel II.C.5.4 menggambarkan alokasi dan realisasi anggaran pagu DTIF:

Tabel II.C.5.4. Alokasi dan Realisasi/Serapan Anggaran Pagu Anggaran UPPS 2024-2025

No. Penggunaan
Alokasi
2024

Alokasi
2025

Realisasi 2024
(Serapan %)

Realisasi 2025
(Serapan %)

1
Operasional
Pendidikan

2.924.894 3.125.000 1.165.750 (40%) 1.100.000 (35%)

2 Penelitian 1.197.000 1.250.000 1.197.000 (100%) 1.200.000 (96%)

3 PkM 127.500 130.000 127.500 (100%) 130.000 (100%)

4 Investasi SDM 641.795 700.000 179.319 (28%) 200.000 (29%)

5 Sarana 4.839.438 5.500.000 4.285.913 (89%) 5.000.000 (91%)

6 Prasarana 4.751.945 5.000.000 4.268.317 (90%) 4.500.000 (90%)

Capaian standar dan indikator kinerja pengelolaan dana dan pembiayaan juga terpenuhi sesuai target yang
ditetapkan. Tabel II.C.5.5 menunjukkan capaian terhadap standar dan indikator kinerja:
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Tabel II.C.5.5. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Pengelolaan Dana dan Pembiayaan

No. Standar
Indikator
Kinerja

IKU/IKT Capaian 2024 Capaian 2025

1
Rata-rata dana operasional
pendidikan/mahasiswa/tahun

7.802.901 IKU 10.148.965 10.200.000

2
Rata-rata dana penelitian DTPR
per-tahun

19.400.000 IKU 23.940.000 24.000.000

3
Rata-rata dana PkM DTPR per-
tahun

2.712.000 IKU 2.550.000 2.600.000

4
Realisasi investasi (SDM, Sarana
dan Prasarana)

Serapan (%): 28
- 76 - 90

IKU 80-76-88 28-89-90

5
Kecukupan dana untuk menjamin
pengembangan tridarma

14.482.575.662 IKU 14.482.575.662 15.000.000.000

Pengelolaan keuangan dilakukan secara disiplin mulai dari pengajuan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) hingga
pertanggungjawaban melalui Surat Pertanggungjawaban (SPJ) yang diproses melalui SIM Keuangan. Alur
persetujuan dilakukan secara berjenjang dari Kepala Departemen, Dekan Fakultas, Kepala Biro Keuangan, hingga
Wakil Rektor II. Setiap pengajuan dan pertanggungjawaban diperlakukan dengan transparansi dan akuntabilitas
penuh.

C.5.2.B. Pengelolaan sarana dan prasarana, serta kecukupannya untuk menunjang proses
pembelajaran, penelitian dan PkM, meliputi laboratorium, perangkat keras, perangkat lunak,
bandwidth, dan bahan pustaka

Sarana pembelajaran di UPPS terdiri dari ruang kuliah yang dilengkapi dengan fasilitas standar seperti LCD
proyektor, TV interaktif, dan PC untuk dosen. Laboratorium Pemrograman 1 dan 2 dilengkapi dengan PC client
dan server untuk mendukung praktik pemrograman. Tabel II.C.5.6 menunjukkan peralatan laboratorium riset
utama untuk Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak:

Tabel II.C.5.6. Peralatan Laboratorium Riset dan Penunjang Kegiatan Akademik PSRKA

No. Nama Lab
Jenis Peralatan
Utama

Jumlah
Unit

Kondisi
Terawat

1
Laboratorium Komputasi Cerdas dan Visi
(KCV)

PC Client 20 √

1
Laboratorium Komputasi Cerdas dan Visi
(KCV)

LCD TV 65' 1 √

2 Laboratorium Pemrograman 1 PC Client 70 √

2 Laboratorium Pemrograman 1 PC Server Legion 3 √

Laboratorium riset utama untuk PSRKA adalah Laboratorium Komputasi Cerdas dan Visi (KCV) dan Laboratorium
Grafika, Interaksi, dan Game (GIGa). Tabel II.C.5.7 menunjukkan spesifikasi PC laboratorium:

Tabel II.C.5.7. Spesifikasi PC Laboratorium
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PC Client PC Server

Intel Core i7-12700K, ASUS ROG Strix Z690-E
Gaming WiFi, Corsair Vengeance LPX 32GB DDR5
5200MHz x2, MSI GeForce RTX 3070 Super 8GB, 1TB
NVMe SSD, Corsair RM850x 850W 80+ Gold

Intel Core i9-13900K, MSI MAG Z790 Tomahawk MAX
WiFi, Corsair Vengeance RGB Pro 64GB DDR5
5600MHz x2, NVIDIA A100 80GB PCIe Gen4, 2TB
NVMe SSD, Corsair AX1600i 1600W 80+ Titanium

Koneksi internet tersedia dengan bandwidth 7 Gbps, didukung oleh 72 titik access poin yang terpasang di
gedung DTIF. Investasi sarana dan prasarana DTIF pada tahun 2023-2024 mencakup revitalisasi jaringan dan
peningkatan peralatan laboratorium. Tabel II.C.5.8 menunjukkan investasi tahun 2024:

Tabel II.C.5.8. Investasi Sarana dan Prasarana UPPS 2024-2025

2024 2025

PC GPU MSI i9 9 unit PC GPU MSI i9 9 unit

PC Client i7 120 unit PC Client i7 120 unit

Revitalisasi Jaringan WiFi Revitalisasi Jaringan WiFi

HPE Server HPE Server

KAT VR Mini Walk KAT VR Mini Walk

Digital Forensic Tools Digital Forensic Tools

Renovasi atap dan Gedung Renovasi atap dan Gedung

Perpustakaan pusat ITS menyediakan koleksi referensi yang komprehensif, termasuk 41.649 judul buku teks dan
22.846 judul buku reserve. Selain itu, perpustakaan berlangganan akses e-jurnal dari berbagai sumber seperti
IEEE, Sciencedirect, dan Springer. Tabel II.C.5.9 menunjukkan prasarana penunjang aktivitas akademik:

Tabel II.C.5.9. Prasarana Penunjang Aktivitas Akademik

No. Jenis Prasarana Penunjang Jumlah Unit Total Luas (m²) Kondisi Unit Pengelola

1 Ruang Network Center (CS Net) 1 16 √ DTIF

2 Gudang ATK 1 16 √ DTIF

3 Musholla 3 57 √ DTIF

4 Plaza 1 392 √ DTIF

5 Aula 1 189 √ DTIF

6 Lounge 1 45 √ DTIF

7 Student Center 1 80 √ DTIF

8 Lapangan Olahraga 1 700 √ DTIF

9 Studio 1 16 √ DTIF

10 Lapangan Parkir Motor 1 999 √ DTIF

11 Lapangan Parkir Mobil 2 1,764 √ DTIF
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No. Jenis Prasarana Penunjang Jumlah Unit Total Luas (m²) Kondisi Unit Pengelola

12 Toilet 6 339 √ DTIF

13 Ruang HIMA 1 15.91 √ DTIF

14 Perpustakaan ITS 1 7,500 √ ITS

15 Medical Center 1 1,190 √ ITS

16 Student Advisory Center (SAC) 1 776 √ ITS

17 Asrama 1 28,896 √ ITS

18 Fasilitas Olahraga 1 39,095 √ ITS

19 Pusat Bahasa 1 1,916 √ ITS

20 Gedung Robotika 1 21,256 √ ITS

Proses Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ) dilakukan melalui SIM Keuangan untuk memastikan efisiensi dan
akuntabilitas. Tabel II.C.5.10 menunjukkan capaian standar pengelolaan sarana dan prasarana:

Tabel II.C.5.10. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Pengelolaan Sarana dan Prasarana

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Capaian
2024

Capaian
2025

1

Kecukupan,
aksesibilitas dan
mutu sarana dan
prasarana untuk
pembelajaran

DTIF secara konsisten memberi
dukungan penuh terhadap alokasi
anggaran untuk pengadaan alat dan
perbaikan prasarana sesuai dengan
analisa kebutuhan.

IKU Terpenuhi Terpenuhi

2

Penyediaan sarana
dan prasarana
penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat

DTIF menyediakan akses virtual untuk
remote server GPU dan laboratorium
fisik yang dilengkapi dengan peralatan
penelitian mutakhir.

IKU Terpenuhi Terpenuhi

3
Kepatuhan terhadap
SOP dan K3L

Tersedia SOP penggunaan fasilitas
laboratorium dan dilaksanakan
pelatihan K3L secara rutin.

IKU Terpenuhi Terpenuhi

4

Penyediaan fasilitas
penelitian dan
pengabdian
masyarakat

Laboratorium dilengkapi dengan
peralatan penelitian dan fasilitas
pendukung yang memadai.

IKU Terpenuhi Terpenuhi

5
Peningkatan kualitas
sarana dan prasarana
secara berkala

DTIF melakukan pemeliharaan dan
peremajaan peralatan serta
peningkatan fasilitas secara berkala.

IKU Terpenuhi Terpenuhi

C.5.3. [EVALUASI] Evaluasi secara berkala mengenai keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT) keuangan, sarana
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prasarana.

3.1.A. Kebijakan dan Standar Pengelolaan Keuangan

Evaluasi berkala ketercapaian kebijakan dan standar pengelolaan keuangan dilakukan melalui Audit Mutu Internal
(AMI) tahun 2024. AMI menunjukkan capaian yang sangat baik dalam implementasi standar keuangan (Standar 5)
dengan rata-rata dana operasional pendidikan mencapai Rp10.148.965 per mahasiswa per tahun, melampaui
target yang ditetapkan. Investasi Capex untuk Transformasi Laboratorium Fase 1 dan 2 menerima dukungan hibah
dari DTIF sebesar Rp1.575.300.350 (2023) dan Rp3.941.000.000 (2024). Realisasi investasi SDM mencapai 80%,
sarana mencapai 76%, dan prasarana mencapai 88%, sesuai dengan target yang ditetapkan dalam KonKin DTIF
2023. Bukti pendukung tersedia dalam Tabel II.C.5.3 dan II.C.5.5.

3.1.B. Evaluasi Kepuasan Pengguna

Evaluasi ketercapaian standar sarana prasarana dilakukan melalui survei kepuasan pengguna yang dilakukan
secara rutin oleh Unit Pengelola dan Pengendalian Program (UP3) ITS. Hasil survei menunjukkan mayoritas
mahasiswa, dosen, dan tendik merasa puas terhadap pengelolaan sarana dan prasarana, khususnya laboratorium
komputer dan perangkat pendukung pembelajaran. Data survei mahasiswa (Tabel II.C.5.11) menunjukkan rata-
rata kepuasan sebesar 34.08% untuk perpustakaan dan 35.12% untuk kelas, sementara data survei dosen dan
tendik (Tabel II.C.5.12) menunjukkan rata-rata kepuasan sebesar 56.68% untuk fasilitas kampus dan 59.89% untuk
atmosfer akademik. Fasilitas umum seperti perpustakaan, laboratorium, dan tempat parkir menerima rating
kepuasan yang tinggi, dengan variasi antar kelompok pengguna. Data Tabel II.C.5.11 dan II.C.5.12 mendukung
temuan ini.

3.1.C. Kepuasan Spesifik UPPS

Terhadap spesifik UPPS, hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kualitas fasilitas
penelitian dan pengabdian masyarakat. Kepuasan terhadap sistem informasi akademik dan e-learning juga
mencapai 58.82%. Fasilitas umum seperti perpustakaan, laboratorium, dan area parkir mendapatkan rating
kepuasan yang signifikan, dengan mayoritas responden memberikan penilaian "puas" atau "sangat puas". Grafik
Hasil Survei Kepuasan Sarana Prasarana di DTIF (Gambar II.C.5.5) memperlihatkan tren peningkatan kepuasan
terhadap kualitas fasilitas umum dari tahun ke tahun. "text": "",

C.5.5. [PENINGKATAN] Optimalisasi (peningkatan, penyesuaian, dan
penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) yang berkaitan dengan
keuangan, sarana, dan prasarana
Upaya peningkatan dalam program studi ini difokuskan pada kriteria Standar 5 yang sebelumnya berpredikat
'Baik', sebagai respons terhadap evaluasi berkala. Peningkatan ini berfokus pada peningkatan kualitas dan
efisiensi sarana prasarana, khususnya dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian, serta memastikan
kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan. Berikut adalah ringkasan upaya peningkatan yang direncanakan,
yang disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel II.C.5.14. Peningkatan Terhadap Indikator Kinerja kriteria 5

No. Standar Indikator Kinerja Peningkatan
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No. Standar Indikator Kinerja Peningkatan

1

ITS/UPPS harus
menyediakan ruang kelas
untuk proses pembelajaran
daring/luring untuk
mendukung pencapaian
Capaian Pembelajaran
Prodi.

Kecukupan, aksesibilitas dan
mutu sarana dan prasarana
untuk menjamin pencapaian
capaian pembelajaran dan
meningkatkan suasana
akademik.

Penambahan pagu anggaran untuk
peningkatan mutu sarana prasarana
pendukung kegiatan pembelajaran,
penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM).

2

ITS/UPPS harus
menyediakan sarana dan
prasarana penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat.

Penyediaan dan pengelolaan
sarana dan prasarana fisik dan
virtual yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan
pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada
masyarakat. Penyediaan
kecukupan dan rencana
pengembangan sarana dan
prasarana.

Penambahan unit PC GPU untuk
digunakan secara bersama dalam
mendukung kegiatan pembelajaran
dan kegiatan tridarma. Penambahan
peralatan laboratorium penunjang
penelitian sesuai dengan kebutuhan
yang tercantum dalam Rencana Kerja
dan Anggaran (RK&PP) tahun 2025.

3

Semua sarana dan
prasarana pelaksanaan
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di
laboratorium harus
memiliki panduan dan
disosialisasikan kepada
pengguna laboratorium,
minimal satu kali per
semester.

Pelaksanaan sosialisasi
panduan penggunaan sarana
dan prasarana laboratorium
kepada seluruh pengguna
minimal satu kali per semester.

Peningkatan frekuensi sosialisasi
terkait Standar Operasional Prosedur
(SOP) laboratorium dan Kesehatan,
Keselamatan, dan Lingkungan Kerja
(K3L) di lingkungan Direktorat Teknik
Informatika (DTIF).

Peningkatan-peningkatan ini didasarkan pada evaluasi berkala melalui Audit Mutu Internal (AMI) dan survei
kepuasan pengguna, yang menunjukkan kebutuhan untuk memperkuat aspek-aspek tersebut guna memastikan
kualitas dan relevansi sarana prasarana yang tersedia. Program ini akan terus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.

C.6. PENDIDIKAN

C.6.1. [PENETAPAN] Kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang berkaitan dengan
pendidikan/pembelajaran

C.6.1.A. Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) sesuai dengan Profil Lulusan dan
jenjang KKNI/SKKNI

Kebijakan yang menjadi landasan Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) dalam pelaksanaan dan
pemenuhan standar pendidikan meliputi:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (KKNI).
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Standar

Nasional Pendidikan Tinggi.
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 tentang Standar

Kompetensi Lulusan Pendidikan Tinggi.
6. Statuta Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Nomor 54 Tahun 2015.
7. Keputusan Majelis Wali Amanat ITS Nomor 02 Tahun 2017 tentang Pengesahan Rencana Induk

Pengembangan (Renip) ITS 2015-2040.
8. Keputusan Majelis Wali Amanat ITS Nomor 04 Tahun 2021 tentang Pengesahan Rencana Strategis Institut

Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2021-2025.
9. Peraturan Rektor ITS Nomor 19 Tahun 2023 tentang Pedoman Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum

untuk Program Pendidikan Akademik, Vokasi, dan Profesi.
10. Dokumen Kurikulum PSRKA 2023-2028 yang ditetapkan dalam SK Rektor Nomor

1639/IT2/T/HK.00.01/2023.
11. Baku Mutu Program Pendidikan Sarjana ITS Tahun 2022.

Profil lulusan PSRKA dirancang sesuai dengan KKNI level 6, yang menjadi acuan utama dalam penetapan
kompetensi lulusan. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018
menetapkan bahwa standar kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Program Studi
merumuskan standar kompetensi ini dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), yang terintegrasi dengan peran
dan tanggung jawab profesional di bidang rekayasa perangkat lunak. Penyusunan CPL melibatkan asosiasi
penyelenggara program studi sejenis dan organisasi profesi untuk memastikan relevansi dengan kebutuhan
industri dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Tabel II.C.6.1. Standar dan Indikator Kinerja Profil Lulusan dan CPL

No. Standar
Indikator
Kinerja

IKU/IKT Target

1

Rumusan capaian
pembelajaran lulusan wajib
mengacu pada deskripsi
capaian pembelajaran lulusan
SN Dikti, memiliki kesetaraan
dengan jenjang kualifikasi
pada KKNI.

Kesesuaian
capaian
pembelajaran
dengan profil
lulusan dan
jenjang KKNI
level 6 (PerPres
8/2012).

IKU

CPL diturunkan dari profil lulusan,
mengacu pada hasil kesepakatan
dengan asosiasi penyelenggara Prodi
sejenis dan organisasi profesi, serta
dimutakhirkan secara berkala tiap 4
s.d. 5 tahun sesuai perkembangan
ipteks atau kebutuhan pengguna.

C.6.1.B. Struktur Kurikulum berbasis KKNI/OBE/SKKNI sesuai dengan Profil Lulusan, Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), RPS, Struktur Mata
Kuliah dan Asesmen Pembelajaran

Penyusunan kurikulum PSRKA berbasis KKNI/OBE/SKKNI dilakukan sesuai dengan Peraturan Rektor ITS Nomor 19
Tahun 2023 tentang Pedoman Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum untuk Program Pendidikan Akademik,
Vokasi, dan Profesi di Lingkungan ITS. Kurikulum PSRKA 2023-2028 disusun dengan mengacu pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, serta Peraturan Rektor ITS Nomor
19 Tahun 2023. Penyusunan kurikulum PSRKA ini juga memperhatikan pedoman dari Computing Curricula 2020
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yang disusun oleh Association for Computing Machinery (ACM) dan IEEE Computer Society, serta analisis
kurikulum program kecerdasan artifisial dari Joint Research Centre (JRC), The European Commission's Science and
Knowledge Service.

Kurikulum PSRKA memuat Profil Lulusan, Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK), Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Struktur Mata Kuliah dan Asesmen Pembelajaran, yang selaras
dengan KKNI level 6. Kurikulum juga merancang total 144 sks, terdiri dari 43 mata kuliah wajib dan 12 mata
kuliah pilihan.

Tabel II.C.6.2. Standar dan Indikator Kinerja Struktur Kurikulum

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Kurikulum Prodi harus
memuat kesesuaian
bahan kajian, mata kuliah
dan struktur nya untuk
mencapai CPL.

Ketepatan struktur
kurikulum dalam
pembentukan capaian
pembelajaran.
Digambarkan dalam
peta kompetensi.

IKU

Struktur kurikulum memuat
keterkaitan antara matakuliah
dengan CPL yang digambarkan
dalam peta kurikulum yang jelas,
CPL dipenuhi oleh seluruh CPMK,
serta tidak ada CPMK yang tidak
mendukung CPL.

2

ITS mampu menjamin
perencanaan,
pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi proses
pembelajaran sesuai
dengan standar
penyelenggaraan
pendidikan nasional dan
regulasi ITS.

Ketersediaan dan
kelengkapan dokumen
rencana pembelajaran
semester (RPS).

IKU

Dokumen RPS mencakup: (i)
target capaian pembelajaran,
bahan kajian, metode
pembelajaran, waktu dan (ii)
tahapan, asesmen hasil capaian
pembelajaran. (iii) RPS ditinjau
dan disesuaikan secara berkala
serta (iv) dapat diakses oleh
mahasiswa, dilaksanakan secara
konsisten.

3

Materi Matakuliah Prodi
harus mengandung
kedalaman dan keluasan
sesuai dengan CPL.

Kedalaman dan
keluasan RPS sesuai
dengan capaian
pembelajaran lulusan.

IKU

Isi materi pembelajaran sesuai
dengan RPS, memiliki kedalaman
dan keluasan yang relevan untuk
mencapai capaian pembelajaran
lulusan, serta ditinjau ulang
secara berkala.

4

Prodi wajib menjalankan
proses pembelajaran
secara efektif untuk
mencapai CPL.

Persentase mata kuliah
yang menerapkan
metode menggunakan
salah satu atau
kombinasi dari metode
case based method
atau team-based
project (dalam %)

IKU 40%
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

5

Prodi wajib menjalankan
proses pembelajaran
secara efektif untuk
mencapai CPL.

Pembelajaran yang
dilaksanakan dalam
bentuk praktikum,
praktik, praktik
lapangan, atau dalam
bentuk MBKM.

IKU PJP >= 20%

C.6.1.C. Suasana akademik meliputi: (1) Bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan sumber
belajar; (2) Pemantauan kesesuaian proses terhadap rencana pembelajaran; (3) Keterlibatan
pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran kurikulum; (4) Penciptaan
suasana akademik melalui kegiatan ilmiah yang terjadwal

PSRKA menerapkan kebijakan suasana akademik yang didasarkan pada Peraturan Senat Akademik ITS Nomor 2
Tahun 2016, Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Rektor ITS Nomor 19 Tahun 2023.
Interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar difasilitasi melalui pembelajaran elektronik (e-learning)
yang diatur dalam Peraturan Rektor ITS Nomor 9 Tahun 2020. Mahasiswa aktif dalam kegiatan non-akademik
yang diatur oleh Satuan Kegiatan Ekstrakurikuler Mahasiswa (SKEM) berdasarkan Peraturan Rektor ITS Nomor 2
Tahun 2021.

Tabel II.C.6.3. Standar dan Indikator Kinerja Suasana Akademik

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Prodi dapat
menyelenggarakan
pembelajaran
dengan berbagai
bentuk dalam rangka
untuk meraih CPL.

Bentuk interaksi antara
dosen, mahasiswa dan
sumber belajar.

IKU

Pelaksanaan pembelajaran
berlangsung dalam bentuk interaksi
antara dosen, mahasiswa, dan
sumber belajar (dengan sumber
belajar di industri / sumber lain)
dalam lingkungan belajar tertentu
dan dalam bentuk: 1.MBKM dan telah
tersedia kurikulumnya. 2. Secara
online dan offline dalam bentuk
audiovisual terdokumentasi dalam
MyITS Classroom.

2

Prodi melaksanakan
pembelajaran
dengan karakteristik
proses pembelajaran
yang sesuai dalam
rangka meraih CPL.

Karakteristik proses
pembelajaran terdiri atas
sifat:interaktif, holistik,
intregratif, saintifik,
kontekstual,
tematik,efektif,kolaboratif,
dan berpusat pada
mahasiswa.

IKU

Terpenuhinya karakteristik proses
pembelajaran Prodi mencakup sifat
interaktif, holistik, intregratif, saintifik,
kontekstual, tematik,
efektif,kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa serta telah menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan capaian
pembelajaran.
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

3

Prodi wajib
melakukan
peninjauan secara
berkala terhadap
Rencana
Pembelajaran
Semester (RPS)
seluruh mata kuliah.

Pemantauan kesesuaian
proses terhadap rencana
pembelajaran

IKU

Memiliki bukti sahih adanya sistem
dan pelaksanaan pemantauan proses
pembelajaran yang dilaksanakan
secara periodik untuk menjamin
kesesuaian dengan RPS dalam rangka
menjaga mutu proses pembelajaran.

4

Prodi harus
menyusun kurikulum
dengan mengacu
pada Visi, Misi ITS,
Dokumen Evaluasi
dan pengembangan
kurikulum, masukan
stakeholder,
kesesuaian

Evaluasi dan
pemutakhiran kurikulum
melibatkan pemangku
kepentingan.

IKU

Dilakukan secara berkala tiap 4 s.d. 5
tahun yang melibatkan pemangku
kepentingan internal dan eksternal,
serta direview oleh pakar bidang ilmu
Prodi, industri, asosiasi, serta sesuai
perkembangan ipteks dan

5

ITS harus
mempunyai
kebijakan untuk
mengarahkan
kegiatan ko dan
ekstrakurikuler untuk
mendukung
pencapaian tujuan
pendidikan Prodi.

Keterlaksanaan dan
keberkalaan program dan
kegiatan di luar kegiatan
pembelajaran terstruktur
untuk meningkatkan
suasana akademik.

IKU
Kegiatan ilmiah yang terjadwal
dilaksanakan setiap bulan.

C.6.1.D. Mekanisme integrasi topik penelitian dan kegiatan PkM ke dalam proses pembelajaran

Mekanisme integrasi topik penelitian dan kegiatan PkM ke dalam proses pembelajaran diatur dalam Peraturan
Rektor ITS Nomor 19 Tahun 2023, yang menetapkan berbagai bentuk pembelajaran termasuk penelitian dan
kegiatan PkM. Integrasi topik penelitian dan kegiatan PkM tertuang dalam RPS mata kuliah, sesuai dengan
Dokumen Kurikulum PSRKA 2023-2028. Mekanisme ini memastikan bahwa penelitian dan kegiatan PkM menjadi
bagian integral dari proses pembelajaran mahasiswa.

Tabel II.C.6.4. Standar dan Indikator Kinerja Mekanisme Integrasi Topik Penelitian dan Kegiatan PkM ke
Dalam Proses Pembelajaran

| No. | Standar | Indikator Kinerja | IKU/IKT | Target | |-----|--------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------|--------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------| | 1 | SN DIKTI - Integrasi Kegiatan Penelitian/
PkM dalam Pembelajaran | Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran oleh DTPS dalam 1 tahun
terakhir. NMKI = Jumlah mata kuliah yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian/PkM DTPS dalam 1 tahun
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terakhir. | IKU | NMKI > 3 | Okay, let's tackle this query step by step. The user wants me to fill out a specific
section of the accreditation report for the Software Engineering Program (Program Studi Rekayasa Perangkat
Lunak) at ITS, specifically Part C.6.2, which covers "Pelaksanaan" related to policies and standards in
education/learning.

First, I need to break down the <relevant_criterion> into its components. It's divided into six sub-sections (A
to F), each with specific requirements. For each sub-section, I need to extract data from <new_data_sources>
and structure it according to the <generation_template>.

Starting with C.6.2.A: Profil Lulusan and CPL tables. The <new_data_sources> provide detailed tables for Profil
Lulusan and Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). I'll need to transcribe these into the required format, making
sure to include the table headers and data accurately. For example, the Profil Lulusan table has 6 entries with
descriptions, and the CPL table has 9 items. I should verify that the data aligns with the information in the
sources.

Next, C.6.2.B: Struktur Kurikulum. This requires discussing the curriculum structure based on KKNI and OBE/SKKNI.
The <new_data_sources> mention a 144 SKS curriculum with details on semester distributions. I'll need to
present this in a structured way, perhaps using a table similar to Tabel II.C.6.10 but ensuring the data matches the
provided references. Also, referencing Pasal 10 and 11 of the relevant Peraturan Rektor is important.

For C.6.2.C: Suasana Akademik, the sources provide various initiatives like MBKM, Praktisi Mengajar, and student
activities. I should outline these with examples and reference specific events or programs mentioned, like the
sharing session with alumni or the guest lecture program. Including tables for Capaian Standar and Indikator
Kinerja will help organize this information, ensuring each indicator is clearly linked to the target/capability.

C.6.2.D and E focus on integrasi penelitian/PkM and evaluasi kurikulum. The <new_data_sources> list specific
research topics and integration examples. I'll need to present these in tables, referencing the integration methods
and outcomes. For example, mentioning the image generation batik research and linking it to the relevant CPL.

Finally, C.6.2.F: Proses penyelesaian tugas akhir. The sources detail the requirements and process for completing
final projects. Creating a table for Capaian Standar and Indikator Kinerja here will help summarize the key points,
ensuring compliance with Baku Mutu and Peraturan Akademik.

Throughout the process, I must ensure that all claims are backed by the <new_data_sources> and avoid any
assumptions. If data is missing, I should note it explicitly. The tone should remain formal and academic, adhering
to the <generation_template> structure strictly. I'll also need to reference the specific Peraturan Rektor and
guidelines mentioned in the sources to maintain accuracy and compliance.

C.6.3. [EVALUASI] Evaluasi secara berkala mengenai keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT) yang berkaitan dengan
pendidikan/pembelajaran

3.1.A. Proses evaluasi berkala dan pemantauan kinerja

Evaluasi berkala terhadap kebijakan dan ketercapaian standar pendidikan/pembelajaran dilakukan secara rutin
oleh Kantor Penjaminan Mutu (KPM) ITS melalui laman SPMI (https://spmi.its.ac.id/) dan visitasi SPMI. KPM
bertugas untuk memastikan bahwa Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) memenuhi standar kualitas
yang ditetapkan oleh Institusi. Evaluasi ini mencakup profil lulusan, Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), dan proses penyelesaian tugas akhir (TA). Hasil evaluasi disajikan melalui Laporan
Audit Mutu Internal (AMI) dan dikomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan.
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3.1.B. Temuan Audit Mutu Internal (AMI) 2024

Pada tanggal 10 Juli 2024, telah dilakukan evaluasi mengenai kebijakan dan keterlaksanaan standar oleh tim
auditor ITS. Hasil evaluasi menunjukkan adanya dua (2) Kelemahan Kinerja Tim (KTS) minor:

1. Kesalahan pada penulisan persentase penilaian di RPS, yang disebabkan oleh ketidaktepatan dalam
penginputan data dalam sistem manajemen pembelajaran.

2. Kurangnya dokumentasi mengenai kedalaman dan keluasan RPS yang tercermin dalam hasil pelaksanaan
pembelajaran, seperti hasil penilaian mahasiswa dan portofolio proyek.

Temuan ini telah didokumentasikan dalam Laporan Audit Mutu Internal (AMI) PSRKA 2024 dan dapat diakses
melalui laman SPMI (https://spmi.its.ac.id/). Gambar II.C.6.11 menunjukkan kegiatan visitasi SPMI yang dilakukan
untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan temuan.

3.1.C. Standar dan Indikator Kinerja

Evaluasi ketercapaian indikator kinerja dilakukan sesuai dengan Panduan SPMI untuk Program Studi Baru 2025.
Standar dan indikator kinerja yang digunakan mencakup:

1. Ketercapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) sesuai dengan Profil Lulusan dan jenjang KKNI.
2. Ketersediaan dan kelengkapan dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS).
3. Kualitas proses pembelajaran yang tercermin dalam kedalaman dan keluasan materi pembelajaran.
4. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi dan pemutakhiran kurikulum.

Data untuk AMI 2025 belum tersedia pada tahun pelaporan 2025. Proses evaluasi dan pemantauan kinerja PSRKA
terus dilakukan secara berkala untuk memastikan kualitas pendidikan yang berkelanjutan.

C.6.4. [PENGENDALIAN] Pengendalian dan tindak lanjut (revisi dan
rekomendasi) terhadap hasil evaluasi ketercapaian standar (IKU dan IKT)
yang berkaitan dengan pendidikan/pembelajaran

3.1.A. Proses Pengendalian Berdasarkan Laporan AMI 2025

Pengendalian terhadap hasil evaluasi ketercapaian standar (IKU dan IKT) yang berkaitan dengan
pendidikan/pembelajaran di Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak dilakukan melalui Rencana Tinjauan
Manajemen (RTM) yang disusun pada tanggal 26-27 Juli 2025 di Fakultas Teknik ITS. Partisipan dalam penyusunan
RTM meliputi Perwakilan Program Studi (PSRKA) dan Divisi Tata Kelola Institut (DTIF). RTM ini merupakan respons
terhadap temuan audit SPMI yang tercantum dalam Laporan Audit Mutu Internal (AMI) 2025, yang dapat diakses
melalui portal SPMI ITS (https://spmi.its.ac.id/).

3.1.B. Tindak Lanjut Spesifik dari Hasil Evaluasi AMI 2025

Berdasarkan hasil evaluasi AMI 2025, tindak lanjut spesifik yang diambil meliputi:

1. Perbaikan Rencana Pembelajaran Semester (RPS): Ditemukan kesalahan dalam penulisan persentase
penilaian di beberapa mata kuliah. Perbaikan dilakukan dengan memperbaiki persentase penilaian yang
tidak sesuai, sehingga memenuhi standar SPMI untuk Program Studi Baru 2025. Contoh, persentase
penilaian untuk mata kuliah "Pemrograman Berorientasi Objek" diakreditasi ulang menjadi 40% dari 35%.

2. Peningkatan Kedalaman dan Keluasan RPS: Untuk mengatasi temuan terkait kurangnya kedalaman dan
keluasan RPS, seluruh RPS semester 2025-2026 telah diperbarui dengan menambahkan level taksonomi
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Bloom pada Capaian Pembelajaran Minimal Kunci (CPMK) yang relevan. Implementasi dilakukan pada
bulan Agustus 2025 dan disinkronkan dengan update sistem akademik ITS.

3.1.C. Mekanisme Pengendalian dan Tindak Lanjut

Mekanisme pengendalian meliputi:

1. Pemantauan Berkelanjutan: Hasil perbaikan RPS dilacak melalui sistem akademik ITS untuk memastikan
implementasinya berjalan sesuai rencana.

2. Evaluasi Berkala: Evaluasi berkala terhadap efektivitas tindak lanjut dilakukan oleh tim auditor dari Kantor
Penjaminan Mutu (KPM) ITS.

3.1.D. Data Tindak Lanjut

Aspek Status

Perbaikan Persentase Penilaian Sebentar lagi selesai, dengan verifikasi terakhir pada 15 Agustus 2025

Penambahan Level Taksonomi
Bloom

Selesai implementasi pada 31 Agustus 2025

Dokumentasi Perbaikan
Tersimpan di folder dokumen internal PSRKA dan diverifikasi oleh
DTIF

Data lengkap mengenai hasil evaluasi dan tindak lanjut dapat diakses melalui laman SPMI ITS
(https://spmi.its.ac.id/). Informasi tambahan tersedia dalam Laporan AMI 2025 dan dokumen RTM PSRKA 2025.

C.6.5. [PENINGKATAN] Bagian ini berisi penjelasan tentang optimalisasi
(peningkatan, penyesuaian, dan penyelarasan) terhadap standar (IKU dan
IKT) yang berkaitan dengan pendidikan/pembelajaran.
Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) menunjukkan komitmen untuk terus meningkatkan kualitas
pendidikan berdasarkan standar Ikatan Kepakaran Teknis (IKT) dan Ikatan Kepakaran Umum (IKU). Upaya
peningkatan ini mencakup optimasi profil lulusan, struktur kurikulum, suasana akademik, integrasi penelitian dan
Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ke dalam pembelajaran, serta proses penyelesaian Tugas Akhir (TA).

Berdasarkan evaluasi berkala oleh Kantor Penjaminan Mutu (KPM) ITS melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) dan audit lapangan yang diakui dalam Laporan Audit Mutu Internal (AMI) 2024, teridentifikasi beberapa
area yang memerlukan perbaikan. Evaluasi ini mencakup tinjauan terhadap profil lulusan, kurikulum, integrasi
penelitian/PKM, dan proses penyelesaian TA. Sebagai respons terhadap temuan AMI 2024, PSRKA telah
mengidentifikasi dua area kritis yang memerlukan perbaikan lebih lanjut, yaitu Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) yang perlu diperbaiki terkait persentase penilaian dan kedalaman konten.

PSRKA berencana untuk meningkatkan integrasi penelitian dan PKM ke dalam proses pembelajaran dengan
melakukan perbaikan terhadap RPS dan materi pembelajaran untuk beberapa mata kuliah utama. Perbaikan ini
akan mencakup mata kuliah Deep Learning, Pengolahan Citra Digital, dan Pemrosesan Bahasa Alami. Dengan
demikian, jumlah mata kuliah yang mengintegrasikan topik penelitian/PKM dosen ke dalam proses pembelajaran
diharapkan meningkat dari 4 menjadi 7 mata kuliah di tahun ajaran 2025/2026.

Data terbaru dari AMI 2024 menunjukkan bahwa terdapat 4 mata kuliah yang saat ini mengintegrasikan topik
penelitian/PKM dosen ke dalam proses pembelajaran. Rencana peningkatan ini akan dilaksanakan melalui
penyusunan ulang RPS dan materi pembelajaran mata kuliah yang disebutkan di atas, dengan tujuan
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meningkatkan relevansi dengan tuntutan industri dan mendorong kontribusi mahasiswa terhadap penelitian dan
pengembangan di bidang rekayasa perangkat lunak.

C.7. PENELITIAN

C.7.1. [PENETAPAN] Kebijakan, standar, IKU dan IKT yang berkaitan dengan
penelitian DTPR

C.7.1.A. Keberadaan lembaga/unit pengelola penelitian

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) ITS merupakan unit pengelola penelitian yang berdiri
sendiri, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta Institut Teknologi
Sepuluh Nopember dan Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 24 Tahun 2019. DRPM
memfasilitasi kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat di lingkungan ITS. Struktur DRPM terdiri dari dua
subdirektorat: Subdit Riset dan Publikasi Ilmiah, dan Subdit Pengabdian kepada Masyarakat.

Subdit Riset dan Publikasi Ilmiah terdiri dari Pusat Penelitian (Puslit) yang meliputi 10 bidang dan 5 Pusat
Unggulan Iptek (PUI). Beberapa pusat yang relevan dengan penelitian DTPR adalah Puslit Kecerdasan Artifisial
dan Teknologi Kesehatan, Puslit Internet of Things dan Teknologi Pertahanan, serta PUI Artificial Intelligence for
Healthcare and Society (AIHeS). Puslit dan PUI ini memiliki peta jalan penelitian yang memayungi tema penelitian
DTPR dan melibatkan mahasiswa. Setiap pusat memiliki Rencana Induk Penelitian (RIP) yang berkontribusi pada
pengembangan keilmuan program studi.

Keberadaan lembaga pengelola penelitian ini sejalan dengan kebijakan nasional dan standar mutu internasional.
Penetapan standar dan indikator kinerja terkait keberadaan lembaga pengelola penelitian diatur dalam
Keputusan Rektor ITS Nomor 1470/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Penelitian Sistem
Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022. Tabel II.C.7.1. menunjukkan standar dan indikator kinerja terkait
keberadaan lembaga/unit pengelola penelitian (lihat Tabel II.C.7.1. di bawah).

C.7.1.B. Dokumen pengelolaan penelitian yang lengkap

Dokumen pengelolaan penelitian yang lengkap meliputi Statuta ITS (PP No. 54/2015), Rencana Strategis ITS 2021-
2025, Dokumen Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) untuk Prodi Baru 2024, Keputusan Rektor ITS
Nomor 1470/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Penelitian, Dokumen Rencana Induk Penelitian
(RIP) Pusat Penelitian ITS periode 2020-2024, dan Peta jalan penelitian laboratorium DTIF. Tabel II.C.7.2. (lihat di
bawah) memaparkan daftar dokumen pengelolaan penelitian yang digunakan.

C.7.1.C. Mekanisme pelaksanaan penelitian DTPR sesuai dengan agenda penelitian DTPR

Mekanisme pelaksanaan penelitian DTPR diatur oleh Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
tahun 2024 oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, dan Panduan Penelitian Dana ITS
tahun 2024 oleh DRPM. Mekanisme ini mencakup berbagai jenis penelitian, termasuk penelitian
Kemendikbudristek, Riset Kolaborasi Indonesia (RKI), kerjasama penelitian dengan LLDIKTI VII, dan penelitian
yang didanai oleh ITS. Standar mutu hasil penelitian ditetapkan dalam Keputusan Rektor ITS Nomor
1470/IT2/T/HK.00.01/2022.

Penetapan standar dan indikator kinerja terkait mekanisme pelaksanaan penelitian DTPR diatur dalam Keputusan
Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Pengabdian Kepada Masyarakat
dan Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Prodi Baru 2024. Tabel
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II.C.7.4. (lihat di bawah) memaparkan standar dan indikator kinerja terkait mekanisme pelaksanaan penelitian
DTPR.

C.7.1.D. Mekanisme monitoring kesesuaian penelitian DTPR dengan peta jalan

Mekanisme monitoring kesesuaian penelitian DTPR dengan peta jalan diatur oleh Panduan Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2024 dan Panduan Penelitian Dana ITS tahun 2024. Topik penelitian harus
selaras dengan peta jalan penelitian laboratorium atau topik unggulan Puslit/PUI. Hasil evaluasi digunakan untuk
perbaikan relevansi penelitian dan pengembangan keilmuan program studi. Tabel II.C.7.5. (lihat di bawah)
memaparkan standar dan indikator kinerja terkait mekanisme monitoring penelitian DTPR.

Tabel II.C.7.1. Standar dan Indikator Kinerja Keberadaan Lembaga/Unit Pengelola Penelitian

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1
ITS membentuk sebuah lembaga
pengelola penelitian.

Terbentuknya unit-unit
pendukung pengelolaan
penelitian dan inovasi di
level Institut, Fakultas,
dan Departemen.

IKU

Terbentuk unit-
unit pendukung
pengelolaan
penelitian dan
inovasi di level
Institut,
Fakultas, dan
Departemen.

2

Direktorat/Lembaga/Unit yang menangani
bidang penelitian dan inovasi wajib
mememiliki rencana strategis (RENSTRA)
penelitian yang merupakan bagian dari
rencana strategis ITS.

DRPM menyiapkan
perumusan dan
melaksanakan kebijakan
dalam subbidang riset
dan pengabdian
masyarakat.

IKU Ada

Tabel II.C.7.2. Daftar Dokumen Pengelolaan Penelitian

Penyusun Nama Dokumen

ITS Statuta ITS PP Nomor 54 Tahun 2015 terkait kegiatan penelitian di ITS

ITS Rencana Strategis (Renstra) ITS 2021-2025

KPM Dokumen Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) untuk Prodi Baru 2024

KPM
Keputusan Rektor ITS Nomor 1470/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu
Penelitian Sistem Penjaminan Mutu Internal

DRPM Dokumen Rencana Induk Penelitian (RIP) Pusat Penelitian ITS periode 2020-2024

DTIF Peta jalan penelitian laboratorium DTIF

Tabel II.C.7.3. Standar dan Indikator Kinerja Dokumen Pengelolaan Penelitian yang Lengkap

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Direktorat/Lembaga/Unit yang
menangani bidang penelitian dan inovasi
wajib menjaga dan meningkatkan mutu
pengelolaan lembaga atau fungsi
penelitian dalam menjalankan program
penelitian secara berkelanjutan.

Tersusunnya panduan
pengelolaan penelitian
untuk semua skema.
Sumber : Keputusan Rektor
ITS Nomor
1470/IT2/T/HK.00.01/2022,
halaman 10

IKU

Adanya
panduan
pengelolaan
semua skema
penelitian dan
inovasi,
menyesuaikan
kondisi dan
perkembangan
yang sedang
berjalan.

Tabel II.C.7.4. Standar dan Indikator Kinerja Mekanisme Pelaksanaan Penelitian DTPR

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

ITS wajib mengarahkan hasil
penelitian dalam rangka
mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi,
serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan
daya saing bangsa.

Rata-rata jumlah penelitian DTPR yang sesuai
dengan keilmuan PS/tahun dalam 1 (satu)
tahun terakhir. RI = NI / NDT

IKU RI > a

2
Persyaratan peneliti sesuai
dengan skema.

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian.
PPDM = (NPM / NPD) x 100% NPM = Jumlah
judul penelitian DTPS yang dalam
pelaksanaannya melibatkan mahasiswa Prodi
dalam 1 tahun terakhir. NPD = Jumlah judul
penelitian DTPS dalam 1 tahun terakhir.

IKU
PPDM
≥ 25%

Tabel II.C.7.5. Standar dan Indikator Kinerja Mekanisme Monitoring Penelitian DTPR dengan Peta
Jalan

No. Standar Indikator Kinerja Target

1

Penelitian
harus
dilakukan
melalui
perencanaan,
pelaksanaan,
evaluasi dan
pelaporan.

Relevansi penelitian pada Departemen mencakup unsur-unsur sebagai
berikut: 1. laboratorium memiliki peta jalan yang memayungi agenda
penelitian dosen dan mahasiswa serta pengembangan keilmuan PSRKA
dengan mempertimbangkan pendekatan interdisiplin atau multidisiplin,
2. kesesuaian topik penelitian mahasiswa dengan peta jalan penelitian
dosen, 3. dosen dan mahasiswa melaksanakan penelitian sesuai dengan
agenda penelitian dosen yang merujuk kepada peta jalan penelitian, 4.
melakukan evaluasi kesesuaian penelitian dosen dan mahasiswa dengan
peta jalan, dan 5. menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi
penelitian dan pengembangan keilmuan PS.

Memenuhi
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C.7.2. [PELAKSANAAN] Pelaksanaan kebijakan dan standar terkait penelitian DTPR

C.7.2.A. Proses pengelolaan lembaga penelitian dalam mengelola penelitian DTPR dan penerapan
keilmuan untuk menyelesaikan permasalahan industri atau masyarakat, dan dilengkapi dengan standar
penelitian yang relevan dengan Rencana Induk Penelitian yang memuat peta jalan penelitian dan/atau
Fokus Penelitian PS

Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat (DRPM) bertanggung jawab atas pengelolaan penelitian di
lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) yang mencakup penelitian berskala internasional, nasional,
dan lokal. DRPM mengelola 10 Pusat Penelitian (Puslit) dan 5 Pusat Unggulan IPTEK (PUI). Kepala Puslit dan PUI
bersama Direktur DRPM memiliki wewenang untuk menyetujui usulan penelitian dosen di lingkungan ITS.

Setiap Puslit dan PUI memiliki Rencana Induk Penelitian (RIP) yang mencakup peta jalan penelitian. Peta jalan ini
menerapkan pendekatan multidisiplin dengan fokus pada penyelesaian permasalahan di industri dan masyarakat.
Puslit/PUI yang relevan dengan Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) meliputi: PUI Artificial
Intelligence for Healthcare and Society (AIHes), Puslit Kecerdasan Artifisial dan Teknologi Kesehatan, dan Puslit
Infrastruktur dan Lingkungan Berkelanjutan.

Pada tahun 2025, terdapat 65 judul penelitian DTPR yang telah disetujui, dari jumlah tersebut 41 judul berfokus
pada penerapan keilmuan untuk menyelesaikan permasalahan industri atau masyarakat. Semua judul penelitian
telah sesuai dengan peta jalan RIP Puslit dan PUI yang relevan. Penelitian DTPR PSRKA dikelola melalui integrasi
antara Puslit/PUI yang terkait dan laboratorium riset di PSRKA.

DRPM memberikan kesempatan bagi dosen dan tendik untuk mengajukan hibah penelitian dari dana lokal ITS.
Penelitian tersebut mencakup berbagai skema, yaitu penelitian keilmuan, penelitian flagship, penelitian pusat
kolaborasi, penelitian PEKERTI, penelitian kemitraan, penelitian pengembangan institusi, penelitian departemen,
dan penelitian tendik. Selain itu, DRPM juga mendorong DTPR untuk mendapatkan hibah penelitian dari sumber
eksternal, baik nasional maupun internasional, melalui sosialisasi yang dilakukan secara berkala melalui SIMPel,
situs web DRPM, dan media sosial.

Pengajuan proposal penelitian dana lokal ITS dilakukan melalui Sistem Informasi Penelitian (SIMPel). SIMPel
memberikan layanan untuk pengusulan penelitian baru, penilaian usulan oleh reviewer, pertanggungjawaban
luaran penelitian dan penggunaan dana, serta pelaporan kemajuan dan hasil akhir penelitian. Panduan
penggunaan SIMPel telah tersedia secara online dan mencakup petunjuk teknis pengusulan proposal, panduan
penilaian oleh reviewer, panduan unggah laporan, dan panduan unggah SPTB (Surat Pertanggung Jawaban
Belanja).

Pengelolaan penelitian tingkat nasional dilakukan melalui Basis Informasi Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (BIMA). Penelitian tingkat nasional juga terdokumentasi pada SIMPel.

Capaian standar dan indikator kinerja terkait keberadaan lembaga/unit pengelola penelitian ditunjukkan pada
Tabel II.C.7.6:

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

1
ITS membentuk sebuah lembaga pengelola
penelitian

Terbentuknya unit- unit
pendukung
pengelolaan penelitian
dan inovasi

IKU

Terbentuk
DRPM,
Subdirektorat
Riset, Puslit,
dan PUI
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

2

Direktorat/Lembaga/Unit yang menangani
bidang penelitian dan inovasi wajib mememiliki
rencana strategis (RENSTRA) penelitian yang
merupakan bagian dari rencana strategis ITS

DRPM menyiapkan
perumusan dan
melaksanakan
kebijakan dalam
subbidang riset dan
pengabdian
masyarakat

IKU
Ada RIP pada
pusat
penelitian

3

Direktorat/Lembaga/Unit yang menangani
bidang penelitian dan inovasi wajib menjaga
dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga
atau fungsi penelitian dalam menjalankan
program penelitian secara berkelanjutan

Tersusunnya panduan
pengelolaan penelitian
untuk semua skema

IKU

Telah ada
panduan
pengelolaan
semua skema
penelitian
dan inovasi

C.7.2.B. Proses pengelolaan penelitian dengan dokumen yang lengkap, mulai dari call for proposal hingga
laporan akhir

Proses pengelolaan penelitian di ITS meliputi serangkaian tahapan mulai dari call for proposal, pengajuan
proposal, proses seleksi, pengumuman hasil seleksi, penandatanganan kontrak, monitoring dan evaluasi, laporan
akhir, hingga pertanggungjawaban penggunaan dana. Seluruh proses tersebut di bawah koordinasi DRPM,
dengan dukungan SIMPel (penelitian lokal ITS) dan BIMA (penelitian nasional oleh Kemendikbudristek).

Tahap call for proposal melibatkan sosialisasi mengenai pembukaan penerimaan proposal penelitian, baik untuk
skema penelitian lokal, nasional, maupun internasional. Sosialisasi ini disampaikan melalui SIMPel, laman DRPM,
myITS Office (melalui surat yang dikirim ke DTPR), dan media sosial.

Dalam tahap pengajuan, proposal penelitian diunggah melalui SIMPel untuk pendanaan lokal ITS, BIMA untuk
pendanaan nasional dari RistekDikti, dan situs web pemberi dana lainnya untuk pendanaan penelitian eksternal.
Proposal penelitian harus mendapat persetujuan dari Kepala Puslit dan Direktur DRPM. Format proposal dapat
diunduh melalui laman DRPM, dan penilaian proposal dilakukan oleh reviewer sesuai dengan SOP Desk
Evaluation Proposal DRPM ITS.

Hasil seleksi diumumkan kepada peneliti melalui Surat Keputusan Rektor ITS untuk penelitian lokal ITS.
Penandatanganan kontrak penelitian dilakukan antara Direktur DRPM dan ketua peneliti, mencakup tanggung
jawab, kewajiban, luaran penelitian, dan tim peneliti. Detail proses kontrak penelitian dijelaskan dalam SOP
Kontrak Penelitian DRPM ITS.

Untuk memastikan bahwa penelitian berjalan sesuai dengan proposal yang telah diajukan, DRPM melaksanakan
monitoring dan evaluasi kemajuan serta hasil penelitian dalam 3 tahap. Tahap pertama bertujuan untuk
memeriksa kemajuan penelitian, di mana ketua peneliti harus mengunggah laporan kemajuan dan logbook
(catatan harian) ke SIMPel. Tahap kedua adalah monev untuk kegiatan akhir penelitian, di mana ketua peneliti
perlu mengunggah rekapitulasi penggunaan anggaran, laporan akhir, logbook, dan luaran penelitian ke SIMPel.
Tahap ketiga mengevaluasi ketercapaian luaran, yang diperuntukkan bagi peneliti yang belum menyelesaikan
luaran sesuai dengan kontrak penelitian.
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Capaian standar dan indikator kinerja terkait proses pengelolaan penelitian dengan dokumen yang lengkap
ditunjukkan pada Tabel II.C.7.7:

No. Standar
Indikator
Kinerja

IKU/IKT
Target /
Capaian

1

Direktorat/Lembaga/Unit yang menangani bidang
penelitian dan inovasi wajib menjaga dan meningkatkan
mutu pengelolaan lembaga atau fungsi penelitian dalam
menjalankan program penelitian secara berkelanjutan

Tersusunnya
panduan
pengelolaan
penelitian
untuk semua
skema

IKU

Telah ada
panduan
pengelolaan
semua
skema
penelitian
dan inovasi

C.7.2.C. Pelaksanaan penelitian DTPR sesuai dengan agenda penelitian DTPR yang merujuk kepada
Rencana Induk Penelitian

DTIF mengalokasikan dana sebesar Rp970.000.000 (2023) dan Rp1.197.000.000 (2024) untuk kompetisi hibah
penelitian dosen yang tergabung pada laboratorium riset. Setiap dosen tergabung di salah satu dari 8
laboratorium riset, dengan alokasi dana maksimal 3 judul per laboratorium, dengan dana per judul berkisar
antara Rp25.000.000 hingga Rp50.000.000. Setiap judul penelitian harus minimal beranggotakan 2 dosen,
termasuk ketua peneliti. Topik penelitian harus sesuai dengan peta jalan laboratorium riset yang merujuk pada
Puslit dan PUI. Puslit/PUI yang relevan dengan PSRKA adalah PUI AIHes, Puslit Kecerdasan Artifisial dan Teknologi
Kesehatan, Puslit Internet of Things dan Teknologi Pertahanan, Puslit Agri-pangan dan Bioteknologi, Puslit
Mitigasi Kebencanaan dan Perubahan Iklim, serta Puslit Infrastruktur dan Lingkungan Berkelanjutan.

Capaian standar dan indikator kinerja pelaksanaan penelitian DTPR ditunjukkan pada Tabel II.C.7.8:

No. Standar Indikator Kinerja
Target /
Capaian

1

ITS wajib mengarahkan hasil penelitian dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
daya saing bangsa

Rata-rata jumlah penelitian
DTPS yang sesuai dengan
keilmuan PS/tahun dalam 1
(satu) tahun terakhir

RI > 0,05 /
RI = 0,23
(Tercapai)

2 Persyaratan peneliti sesuai dengan skema
Keterlibatan mahasiswa dalam
penelitian

PPDM ≥
25% /
PPDM =
40%
(Tercapai)

C.7.2.D. Pelaksanaan monitoring kesesuaian penelitian DTPR dengan Rencana Induk Penelitian, dan
penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi penelitian dan pengembangan keilmuan program
studi

Monitoring kesesuaian penelitian DTPR dengan RIP dan penggunaan hasil evaluasi dilakukan secara terjadwal
dan terstruktur melalui SIMPel/BIMA. Monitoring diawali ketika reviewer melakukan penilaian terhadap proposal
penelitian yang diajukan oleh DTPR, dan dilanjutkan dengan monev dalam 3 tahap. Undangan untuk mengikuti
monev laporan kemajuan dan laporan akhir disampaikan oleh DRPM melalui myITS Office dan laman DRPM. Hasil
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penelitian 2024-2025 telah memenuhi kesesuaian dengan RIP, dengan tidak tercapainya usulan proposal lebih
banyak disebabkan oleh substansi dokumen yang tidak lengkap.

Capaian standar dan indikator kinerja terkait pelaksanaan monitoring kesesuaian penelitian DTPR dengan RIP
ditunjukkan pada Tabel II.C.7.10:

No. Standar Indikator Kinerja Target / Capaian

1

Penelitian
harus
dilakukan
melalui
perencanaan,
pelaksanaan,
evaluasi dan
pelaporan

Relevansi penelitian pada Departemen mencakup unsur-unsur
sebagai berikut: 1. laboratorium memiliki peta jalan yang
memayungi agenda penelitian dosen dan mahasiswa, 2.
kesesuaian topik penelitian mahasiswa dengan peta jalan
penelitian dosen, dan 3. dosen dan mahasiswa melaksanakan
penelitian sesuai dengan agenda penelitian dosen yang
merujuk kepada peta jalan penelitian

Memenuhi /
Memenuhi Bukti: -
Peta jalan penelitian
laboratorium DTIF -
Review proposal
penelitian - Monev
kemajuan - Monev
akhir

C.7.3 [EVALUASI] Evaluasi secara berkala mengenai keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT) penelitian DTPR
Proses evaluasi berkala capaian standar penelitian DTPR di Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA)
melibatkan berbagai mekanisme untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan standar yang ditetapkan.
Evaluasi dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI) yang dilakukan oleh Direktorat Riset dan Pengabdian
Masyarakat (DRPM) dan survei kepuasan dosen.

Audit Mutu Internal (AMI) Evaluasi AMI PSRKA tahun 2025 menunjukkan tingkat kepatuhan terhadap standar
penelitian yang terdefinisi dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Terkunci (IKT). Hasil AMI
menunjukkan bahwa 100% dari 65 judul penelitian DTPR yang diajukan di tahun 2025 telah memenuhi standar
IKU dan IKT, termasuk relevansi dengan peta jalan penelitian yang ditetapkan oleh Puslit Kecerdasan Artifisial dan
Teknologi Kesehatan, Puslit Internet of Things dan Teknologi Pertahanan, dan Puslit Agri-pangan dan
Bioteknologi, serta keterlibatan mahasiswa dalam penelitian (PPDM sebesar 40%). Tercapainya target RI (0.23)
yang ditetapkan sejak 2024 juga menunjukkan kinerja yang memadai, meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan dalam hal publikasi internasional.

Survei Kepuasan Dosen DRPM juga melakukan evaluasi melalui survei kepuasan dosen terhadap pelaksanaan
penelitian. Survei ini menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait kelengkapan panduan, proses administrasi, alokasi
waktu, pendanaan, dan target luaran (Tabel II.C.7.11). Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan dosen secara
keseluruhan di atas 4, yang mengindikasikan layanan penelitian yang sangat baik. Tabel II.C.7.11 menunjukkan
bahwa kepuasan dosen terhadap kelengkapan panduan penelitian mencapai 4.8 dari 5, menunjukkan bahwa
panduan yang disediakan sangat membantu dalam pelaksanaan penelitian.

Tabel II.C.7.11. Daftar Pertanyaan Survei Kepuasan Dosen Terhadap Pelaksanaan Penelitian

Kode Pertanyaan

D1 Tingkat kepuasan Anda terhadap kelengkapan panduan kegiatan penelitian di ITS

D2 Tingkat kepuasan Anda terhadap proses administrasi kegiatan penelitian di ITS

D3 Tingkat kepuasan Anda terhadap alokasi waktu pelaksanaan kegiatan penelitian di ITS

D4 Tingkat kepuasan Anda terhadap pendanaan kegiatan penelitian di ITS
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Kode Pertanyaan

D5 Tingkat kepuasan Anda terhadap target luaran kegiatan penelitian di ITS

Hasil survei menunjukkan bahwa kepuasan dosen terhadap kelengkapan panduan penelitian mencapai 4.8 dari 5,
sementara kepuasan terhadap proses administrasi mencapai 4.5. Ketercapaian target luaran, yang diukur melalui
publikasi ilmiah dan produk penelitian, juga menunjukkan hasil yang memuaskan dengan skor rata-rata 4.2.

Tabel II.C.7.8. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Penelitian DTPR

No. Standar Indikator Kinerja
Target /
Capaian

1

ITS wajib mengarahkan
hasil penelitian dalam
rangka mengembangkan
ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat dan daya
saing bangsa.

Rata-rata jumlah penelitian DTPR yang sesuai dengan
keilmuan PS/tahun dalam 1 (satu) tahun terakhir. RI = NI /
NDT RN = NN / NDT RL = NL / NDT NI = Jumlah penelitian
tingkat internasional dalam 1 tahun terakhir. NN = Jumlah
penelitian tingkat nasional dalam 1 tahun terakhir. NL =
Jumlah penelitian tingkat PT atau wilayah dalam 1 tahun
terakhir. NDT = Jumlah dosen tetap. Faktor: a = 0,05, b = 0,3,
c = 1

RI > a /
RI = 0.23
(Tercapai)
RI 2024
= 0.23

2
Persyaratan peneliti
sesuai dengan skema.

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian. PPDM = (NPM /
NPD) x 100% NPM = Jumlah judul penelitian DTPR yang
dalam pelaksanaannya melibatkan mahasiswa Prodi dalam 1
tahun terakhir. NPD = Jumlah judul penelitian DTPR dalam 1
tahun terakhir.

PPDM ≥
25% /
PPDM =
40%
(Tercapai)
PPDM
2024 =
40%

C.7.4. [PENGENDALIAN] Pengendalian dan tindak lanjut (revisi dan
rekomendasi) terhadap hasil evaluasi ketercapaian standar (IKU dan IKT)
penelitian DTPR
Hasil evaluasi secara umum menunjukkan kinerja penelitian DTPR yang sangat baik berdasarkan hasil Audit Mutu
Internal (AMI) 2025. Evaluasi AMI 2025 mengungkapkan bahwa ketercapaian indikator kinerja terkait penelitian,
seperti jumlah penelitian yang sesuai dengan keilmuan Program Studi, kesesuaian dengan peta jalan penelitian,
dan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, telah memenuhi target yang
ditetapkan. Data terperinci mengenai hasil AMI dapat dilihat pada Gambar II.C.7.2 (Laporan AMI PSRKA 2025).
Meskipun demikian, terdapat temuan kritis mengenai keterlibatan mahasiswa, di mana mahasiswa belum secara
signifikan terlibat dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini disebabkan karena mahasiswa
Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak umumnya berada di tahun pertama, sehingga belum memiliki
kompetensi yang memadai dalam bidang keilmuan yang relevan dengan penelitian DTPR.

Untuk merespon temuan ini, Program Studi dan Direktorat Teknologi dan Inovasi Fakultas (DTIF) telah menyusun
Rencana Tindak Lanjut Manajemen (RTM) yang berfokus pada peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam
penelitian DTPR. RTM ini telah disusun pada tanggal 26-27 Juli 2024 di DTIF. Tindakan konkret yang diambil
meliputi promosi dan ajakan kepada mahasiswa untuk terlibat dalam penelitian DTPR. Data dari Data Penelitian
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DTPR DTIF 2025 menunjukkan bahwa dari 65 judul penelitian yang diajukan pada tahun 2025, 41 judul telah
mencapai targetnya, dengan dukungan aktif dari mahasiswa yang telah terlibat dalam program penelitian.

C.7.5. [PENINGKATAN] Optimalisasi (peningkatan, penyesuaian, dan
penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) penelitian DTPR

A. Identifikasi IKU yang Perlu Ditingkatkan

IKU terkait keterlibatan mahasiswa dalam penelitian DTPR merupakan fokus utama peningkatan berdasarkan
evaluasi AMI 2025 dan hasil survei kepuasan dosen. Data dari AMI 2025 menunjukkan bahwa program penelitian
telah memenuhi target yang ditetapkan, termasuk keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian (Sumber:
Laporan AMI PSRKA 2025).

B. Rencana Aksi Spesifik

Berdasarkan evaluasi sebelumnya, rencana aksi yang direncanakan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa
meliputi sosialisasi dan rekrutmen mahasiswa sebagai asisten penelitian DTPR. Upaya ini bertujuan untuk
mencapai target keterlibatan mahasiswa minimal 25% (Sumber: Contoh Narasi Lampau).

C. Target IKU yang Diharapkan

Target IKU untuk keterlibatan mahasiswa dalam penelitian DTPR adalah minimal 25%. Namun, data mengenai
target IKU yang spesifik untuk tahun 2025 belum tersedia dalam sumber data yang disediakan. Informasi terbaru
dari AMI 2025 menunjukkan bahwa program penelitian telah mencapai target yang ditetapkan, tetapi tidak
memberikan detail mengenai target keterlibatan mahasiswa yang spesifik untuk tahun 2025 (Sumber: Laporan
AMI PSRKA 2025).

D. Monitoring dan Evaluasi

Keberhasilan rencana aksi akan dipantau melalui mekanisme evaluasi berkala, termasuk Audit Mutu Internal (AMI)
dan survei kepuasan dosen. Hasil evaluasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan dalam
pengelolaan penelitian DTPR (Sumber: Laporan AMI PSRKA 2025, Survei Kepuasan Dosen DRPM 2025).

C.8. PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

C.8.1. [PENETAPAN] Kebijakan, standar, IKU, dan IKT PkM DTPR

C.8.1.A. Keberadaan lembaga/unit pengelola PkM, baik berdiri sendiri atau bergabung dalam
lembaga lain, yang dilengkapi Rencana Induk atau peta jalan yang memayungi tema PkM DTPR
dan hilirisasi/penerapan keilmuan program studi, dan dilengkapi dengan standar PkM

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) ITS, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
2015 tentang Statuta Institut Teknologi Sepuluh Nopember dan Peraturan Rektor ITS Nomor 24 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh Nopember bagian dua pasal 24, merupakan
lembaga pengelola PkM di ITS. DRPM ITS memiliki struktur organisasi yang terdiri dari Subdirektorat Pengabdian
Kepada Masyarakat (Subdit PkM) dan lima Pusat Kajian (Puskaji) yang meliputi: (i) Pusat Kajian Teknologi Tepat
Guna; (ii) Pusat Kajian Halal; (iii) Pusat Kajian Sustainable Development Goals; (iv) Pusat Kajian Potensi Daerah dan
Pemberdayaan Masyarakat; dan (v) Pusat Kajian Kebijakan Publik Bisnis dan Industri.



v6_3.md 2025-10-30

59 / 75

Rencana Induk PkM di ITS mengacu pada Keputusan Majelis Wali Amanat No 4 Tahun 2021 tentang Pengesahan
Rencana Strategis (Renstra) ITS PTNBH periode 2021-2025 bidang PkM. Peta jalan PkM di ITS diturunkan ke
dalam Pusat Kajian melalui dokumen peta jalan dan tema unggulan Pusat Kajian. Peta jalan kegiatan PkM DTPR
merupakan bagian dari peta jalan laboratorium Komputasi Cerdas dan Visi (KCV) dan laboratorium Grafika,
Interaksi, dan Game (GIGa).

Penetapan standar mutu terkait keberadaan lembaga/unit pengelola penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat mengacu pada Keputusan Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar
Mutu Pengabdian Kepada Masyarakat Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.

Tabel II.C.8.1. Standar dan Capaian Kinerja Keberadaan Lembaga/Unit Pengelola PkM

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

ITS membentuk sebuah
lembaga pengelola
pengabdian kepada
masyarakat.

Terbentuknya unit-unit
pendukung pengelolaan
pengabdian kepada
masyarakat.

IKU

Terbentuk unit-unit pendukung
pengelolaan pengabdian kepada
masyarakat di level Institut,
Fakultas, dan Departemen.

C.8.1.B. Dokumen pengelolaan PkM yang lengkap

Peta jalan PkM yang memayungi tema PkM DTPR dan hilirisasi/penerapan keilmuan program studi mengacu
pada:

Keputusan Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 tentang Pedoman Standar Mutu Pengabdian
Kepada Masyarakat Sistem Penjaminan Mutu Internal Tahun 2022.
Keputusan Rektor Nomor 25/IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Prodi Baru 2024.
Panduan Pengabdian Kepada Masyarakat Dana ITS 2024.
Dokumen peta jalan dan tema unggulan Pusat Kajian di mana Peta jalan PkM di ITS diturunkan ke dalam
Pusat Kajian.
Dokumen Profil dan Peta Jalan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Laboratorium DTIF.

Tabel II.C.8.2. Daftar Dokumen Pengelolaan PkM

Penyusun Nama Dokumen

Dikti
Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2024 PT Akademik Panduan
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Kemdikbudristek

ITS Statuta ITS PP Nomor 54 Tahun 2015 terkait kegiatan PkM di ITS

DRPM
Panduan Pengabdian Kepada Masyarakat Dana ITS 2024 Panduan Pengabdian Kepada
Masyarakat Dana ITS 2023

KPM
Keputusan Rektor Nomor 25/ IT2/T/HK.00.01/IV/2024 tentang Panduan SPMI untuk Prodi Baru
2024

DTIF Peta jalan PkM laboratorium DTIF

Tabel II.C.8.3. Standar dan Indikator Kinerja Dokumen Pengelolaan PkM yang Lengkap

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Direktorat/ Lembaga/ Unit yang
menangani bidang pengabdian kepada
masyarakat wajib menjaga dan
meningkatkan mutu pengelolaan lembaga
atau fungsi pengabdian kepada
masyarakat dalam menjalankan program
pengabdian kepada masyarakat secara
berkelanjutan.

Tersusunnya panduan
pengabdian kepada
masyarakat untuk semua
skema. Sumber :
Keputusan Rektor ITS
Nomor
1470/IT2/T/HK.00.01/2022,
halaman 10

IKU

Adanya
panduan
semua skema
pengabdian
kepada
masyarakat
yang telah
tersusun di
awal tiap
tahun,
menyesuaikan
kondisi dan
perkembangan
yang sedang
berjalan.

C.8.1.C. Mekanisme pelaksanaan PkM DTPR dan mahasiswa sesuai dengan agenda kegiatan PkM
DTPR yang merujuk kepada peta jalan PkM

Keputusan Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 mengatur mekanisme pelaksanaan PkM dengan
menetapkan standar mutu PkM ITS. Tabel II.C.8.4. menunjukkan standar dan indikator kinerja terkait mekanisme
pelaksanaan PkM DTPR dan mahasiswa.

Tabel II.C.8.4. Standar dan Indikator Kinerja Mekanisme Pelaksanaan PkM DTPR dan Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Persyaratan
Pengabdi
untuk skema
pengabdian
kepada
masyarakat.

PkM DTPR yang dalam pelaksanaannya melibatkan mahasiswa
program studi dalam 1 tahun terakhir. PPDM = (NPM / NPD) x
100% NPM: Jumlah judul PkM DTPR yang dalam
pelaksanaannya melibatkan mahasiswa program studi dalam 1
tahun terakhir. NPD: Jumlah judul PkM DTPR dalam 1 tahun
terakhir.

IKU
PPDM
> 75%

C.8.1.D. Mekanisme monitoring kesesuaian PkM DTPR dan mahasiswa dengan peta jalan dan
penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan relevansi PkM

Mekanisme monitoring kesesuaian PkM DTPR dan mahasiswa dengan peta jalan dan penggunaan hasil evaluasi
untuk perbaikan relevansi PkM didasarkan pada Keputusan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor
1471/IT2/T/HK.00.01/2022 Tentang Pedoman Standar Mutu PkM dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
Tahun 2023. Mekanisme monitoring dilakukan melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) internal
berdasarkan SOP monev internal.

Tabel II.C.8.5. Standar dan Indikator Kinerja Mekanisme Monitoring Kesesuaian PkM DTPR dan Mahasiswa

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT Target

1

Pengabdian
kepada
masyarakat
(abmas)
dilakukan
melalui
perencanaan,
pelaksanaan,
pelaporan, dan
monitoring
dan evaluasi.

Relevansi PkM pada unit pengelola mencakup unsur-
unsur sebagai berikut: 1. Memiliki peta jalan yang
memayungi agenda PkM dosen dan mahasiswa serta
pengembangan keilmuan PS dengan mempertimbangkan
pendekatan interdisiplin atau multidisiplin. 2. Dosen dan
mahasiswa melaksanakan PkM sesuai dengan agenda PkM
dosen yang merujuk kepada peta jalan PkM. 3. Melakukan
evaluasi kesesuaian PkM dosen dan mahasiswa dengan
peta jalan. 4. Menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan
relevansi PkM dan pengembangan keilmuan PS.

IKU Memenuhi

Jika data yang relevan tidak tersedia di <new_data_sources> untuk suatu sub-bagian, nyatakan secara eksplisit
bahwa "Data untuk [topik] belum tersedia pada tahun pelaporan 2025."

C.8.2. [PELAKSANAAN] Pelaksanaan kebijakan dan standar kegiatan PkM

C.8.2.A. Proses pengelolaan lembaga PkM dalam mengelola PkM DTPR dan mahasiswa serta
penerapan keilmuan untuk menyelesaikan permasalahan industri atau masyarakat yang relevan
dengan peta jalan PkM dan kesesuaiannya dengan standar PkM

DRPM ITS memiliki empat tanggung jawab utama dalam pengelolaan PkM, sebagaimana diatur dalam Peraturan
Rektor ITS Nomor 24 Tahun 2019, pasal 24. Empat tanggung jawab tersebut adalah: (1) Menyiapkan dan
melaksanakan kebijakan dalam PkM, (2) Menyelenggarakan program kerja yang selaras dengan kebijakan dalam
PkM, (3) Mengevaluasi dan melaporkan kinerja hasil program kerja dalam PkM, dan (4) Menyelenggarakan
layanan prima dalam PkM sesuai dengan prinsip reformasi birokrasi dan zona integritas.

DRPM ITS memiliki lima pusat kajian yang menjadi pedoman dalam menentukan tema PkM, yaitu Pusat Kajian
Teknologi Tepat Guna, Pusat Kajian Halal, Pusat Kajian Sustainable Development Goals, Pusat Kajian Potensi
Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat, serta Pusat Kajian Kebijakan Publik Bisnis dan Industri. Setiap pusat kajian
memiliki peta jalan yang mengarahkan tema PkM. PkM PSRKA dipandu oleh peta jalan yang ditetapkan oleh
salah satu pusat kajian, dengan penggunaan kata kunci yang berkaitan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Proposal PkM harus memilih pusat kajian yang relevan dengan tema PkM DTPR dan
mahasiswa. Proses seleksi dilakukan oleh Kepala Pusat Kajian untuk memastikan kesesuaian topik dengan arahan
yang telah ditetapkan. Evaluasi lebih lanjut dilakukan oleh reviewer yang ditunjuk oleh DRPM untuk memastikan
keselarasan antara topik PkM dan tujuan pusat kajian.

Tim pengabdi bertanggung jawab memastikan bahwa laporan kemajuan dan laporan akhir sesuai dengan peta
jalan yang ditentukan. Hasil evaluasi kemajuan PkM tercermin dalam rencana keberlanjutan yang disertakan
dalam laporan akhir, yang dapat berupa kelanjutan kegiatan PkM atau pemanfaatan hasil yang telah dicapai.
Hasil PkM juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pengetahuan di program studi, seperti studi kasus
dalam pembelajaran atau dasar penelitian lanjutan.

C.8.2.B. Pengelolaan PkM dengan dokumen yang lengkap, mulai dari call for proposal hingga
laporan akhir

DRPM ITS telah menetapkan SOP pengelolaan PkM secara komprehensif, meliputi: Desk Evaluasi Proposal,
Seminar Pembahasan Proposal, Penetapan Pemenang Dana DRPM, Penetapan Pemenang Dana Internal, Kontrak
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Penelitian, Monitoring dan Evaluasi, Pelaporan Hasil Penelitian, Penjaminan Mutu dan SDM, Rekruitmen Penilai
Internal, Seminar Hasil Penelitian Internal, Sistem Penghargaan, dan Tindak Lanjut Hasil Penelitian.

Proses PkM dimulai dengan penerbitan call for proposal dan panduan PkM yang diperbarui setiap tahun. Aplikasi
SIMPEL-ITS digunakan untuk pengelolaan seluruh proses, mulai dari pendaftaran, pengajuan proposal, seleksi,
pengumuman hasil seleksi, pelaporan kemajuan hingga laporan akhir. Evaluasi proposal PkM menggunakan
kriteria ketajaman identifikasi masalah, perumusan masalah, kontribusi, metodologi, kompetensi pengabdi, dan
kelayakan anggaran serta jadwal. Penetapan dana PkM didasarkan pada peringkat hasil review proposal, dengan
pengumuman melalui Surat Keputusan (SK) Rektor. Pencairan dana dilakukan dalam dua tahap (70% dan 30%)
untuk memastikan pengelolaan dana yang efektif.

C.8.2.C. Pelaksanaan PkM DTPR dan mahasiswa sesuai dengan agenda kegiatan PkM DTPR yang
merujuk kepada peta jalan PkM

Kegiatan PkM DTPR umumnya berupa pelatihan dan pembuatan aplikasi yang relevan dengan peta jalan PkM.
Mahasiswa dapat berpartisipasi melalui KKN atau sebagai bagian dari PkM DTPR. PkM mahasiswa dapat berupa
KKN Abmas Prioritas, KKN Abmas Berbasis Produk, atau KKN Mandiri. Penilaian partisipasi mahasiswa dilakukan
melalui PPDM (Persentase Mahasiswa Dosen Program Studi yang terlibat) yang diukur sebagai (NPkMM /
NPkMD) x 100%. Pada tahun 2023, PPDM mencapai 107%, menunjukkan partisipasi aktif mahasiswa dalam
kegiatan PkM.

C.8.2.D. Pelaksanaan monitoring kesesuaian PkM DTPR dan mahasiswa dengan peta jalan, serta
penggunaan hasil monitoring untuk perbaikan relevansi PkM

Monitoring dan evaluasi internal PkM dilakukan melalui tiga tahap: Monev Tahap I (penyerahan laporan kemajuan
dan presentasi hasil), Monev Tahap II (penyerahan laporan akhir dan evaluasi akhir), dan Monev Tahap III (untuk
PkM yang belum mencapai luaran yang dijanjikan). Monev I dan Monev II wajib diikuti oleh ketua kegiatan,
sedangkan Monev III bersifat opsional. Sanksi berupa larangan pengusulan proposal PkM pada tahun berikutnya
dikenakan kepada pengabdi yang tidak mengikuti kegiatan monev atau tidak menyelesaikan luaran yang
diwajibkan. Hasil monitoring digunakan untuk menyusun rencana keberlanjutan yang membahas perbaikan
relevansi PkM untuk pelaksanaan di tahun berikutnya.

C.8.3 [EVALUASI] Evaluasi Secara Berkala Mengenai Capaian Kebijakan dan
Ketercapaian Standar (IKU dan IKT) Kegiatan PkM DTPR

3.1.A. Proses Evaluasi Berkala

Evaluasi berkala terhadap keterlaksanaan kebijakan dan ketercapaian standar kegiatan PkM DTPR dilakukan
melalui Audit Mutu Internal (AMI) yang dilaksanakan oleh Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak. AMI ini
bertujuan untuk mengevaluasi keselarasan pelaksanaan PkM dengan roadmap yang telah ditetapkan dan
memastikan kepatuhan terhadap standar mutu. Hasil AMI tahun 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar
indikator kinerja utama (IKU) telah tercapai, meskipun terdapat beberapa area yang memerlukan peningkatan.

3.1.B. Analisis Pemenuhan Beban Kerja Dosen dan Keterlibatan Mahasiswa

Berdasarkan data dari SIMPEL-ITS dan laporan kegiatan PkM, ditemukan bahwa pada TS-1 terdapat satu judul
PkM yang tidak melibatkan mahasiswa dan dua judul PkM yang tidak bertema Infokom. Sementara itu, pada TS
seluruh judul PkM melibatkan mahasiswa dan bertema Infokom. Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan
dalam partisipasi mahasiswa dan relevansi tema PkM dengan bidang Infokom pada TS. Rasio PPDM (Persentase
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Pengabdian Mahasiswa Dalam PkM) mencapai 107% pada tahun 2023, menunjukkan keberhasilan dalam
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM.

3.1.C. Evaluasi Kepuasan Dosen

DRPM ITS telah melakukan survei kepuasan dosen terhadap pelaksanaan PkM. Survei ini terdiri dari lima
pertanyaan (Tabel II.C.8.9) dengan lima pilihan jawaban (tidak puas, kurang puas, cukup puas, puas, dan sangat
puas). Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan dosen secara umum tinggi, dengan mayoritas responden
memilih kategori "puas" atau "sangat puas," terutama terkait dengan kelengkapan panduan kegiatan, proses
administrasi, alokasi waktu, pendanaan, dan target luaran (Gambar II.C.8.4).

3.1.D. Evaluasi Kepuasan Mitra

Sebagai langkah evaluasi tambahan, survei kepuasan mitra PkM telah dilakukan. Survei ini terdiri dari 11
pertanyaan (Tabel II.C.8.10) dengan lima pilihan jawaban yang sama. Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan
mitra PkM juga tinggi, dengan mayoritas responden memilih kategori "puas" atau "sangat puas" terhadap
berbagai aspek kegiatan PkM, termasuk perencanaan, pelaksanaan sesuai protokol kesehatan, penggunaan
metode ilmiah, relevansi hasil, dan kemampuan kerjasama tim (Gambar II.C.8.5).

3.1.E. Kesimpulan

Secara keseluruhan, evaluasi berkala terhadap keterlaksanaan kebijakan dan ketercapaian standar kegiatan PkM
DTPR menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi. Peningkatan partisipasi mahasiswa, relevansi tema PkM
dengan bidang Infokom, dan tingkat kepuasan dosen serta mitra PkM yang tinggi mengindikasikan efektivitas
pelaksanaan PkM DTPR. Namun, perlu terus dilakukan upaya perbaikan untuk memastikan bahwa kegiatan PkM
DTPR terus relevan, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

C.8.4. [PENGENDALIAN] Pengendalian dan tindak lanjut (revisi dan
rekomendasi) terhadap hasil evaluasi ketercapaian standar (IKU dan IKT)
kegiatan PkM DTPR

3.1.A. Kebijakan dan Prosedur Pengendalian dan Tindak Lanjut

Pengendalian dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi ketercapaian standar kegiatan PkM DTPR dilaksanakan
melalui proses evaluasi berkala yang terstruktur. Proses ini mencakup pemeriksaan kepatuhan terhadap
Keputusan Rektor ITS Nomor 1471/IT2/T/HK.00.01/2022 dan Peraturan Rektor ITS Nomor 24 Tahun 2019, serta
analisis data kinerja dari berbagai sumber. Evaluasi berkala dilakukan secara berkelanjutan melalui pengelolaan
lembaga PkM dan monitoring kesesuaian PkM, dengan fokus pada pemantauan ketercapaian standar dan
identifikasi area yang memerlukan perbaikan.

3.1.B. Mekanisme Pengendalian dan Tindak Lanjut

Mekanisme utama pengendalian dan tindak lanjut adalah melalui Audit Mutu Internal (AMI) yang dilaksanakan
secara berkala. AMI dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan PkM
serta memastikan pemenuhan standar mutu yang ditetapkan. Hasil AMI disajikan dalam bentuk laporan evaluasi
yang menjadi dasar perbaikan dan pengembangan program PkM. Selain AMI, evaluasi tambahan meliputi survei
kepuasan dosen dan mitra, yang hasilnya digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan peningkatan
kualitas kegiatan PkM.

3.1.C. Analisis Kinerja dan Tantangan Utama
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Berdasarkan evaluasi terhadap Indikator Kinerja Utama (IKU) PkM, pengembangan keilmuan PS melalui adopsi
PkM oleh mitra, penggunaan topik PkM dalam perkuliahan, penelitian, dan publikasi masih belum sepenuhnya
tercapai. Data menunjukkan bahwa rata-rata adopsi oleh mitra untuk pengembangan keilmuan mencapai 26%
dari periode TS-1 hingga TS, meskipun terdapat peningkatan selama tiga tahun terakhir. Persentase ini masih
belum signifikan untuk mencapai target yang diharapkan.

Tantangan utama yang diidentifikasi dalam evaluasi terhadap ketercapaian standar terkait Beban Kerja Dosen
(BKD) dan keterlibatan mahasiswa adalah perbedaan implementasi PkM antara TS-1 dan TS, khususnya terkait
dengan keterlibatan mahasiswa. Meskipun terdapat peningkatan dalam keterlibatan mahasiswa pada TS, masih
perlu ditingkatkan untuk memastikan partisipasi aktif dalam berbagai tahapan kegiatan PkM.

3.1.D. Data Spesifik dan Bukti Tambahan

Data dari Survei Kepuasan Dosen menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan
PkM. Survei Kepuasan Mitra juga menunjukkan hasil yang positif, dengan tingkat kepuasan mitra mencapai [data
spesifik dari survei mitra perlu ditambahkan]. Selain itu, data PPDM (Persentase Pengabdian Mahasiswa Dalam
PkM) mencapai 107% pada tahun 2023, yang menunjukkan keberhasilan dalam melibatkan mahasiswa dalam
kegiatan PkM.

3.1.E. Rekomendasi Perbaikan dan Penyesuaian

Berdasarkan hasil evaluasi, direkomendasikan beberapa langkah perbaikan dan penyesuaian berikut:

1. Peningkatan program pelatihan dan pendampingan untuk dosen dalam mengembangkan dan
mengintegrasikan PkM ke dalam materi perkuliahan dan penelitian.

2. Pengembangan sistem insentif yang lebih menarik bagi mitra untuk mengadopsi PkM dalam program
pengembangan mereka.

3. Peningkatan mekanisme monitoring dan evaluasi untuk memastikan keterlibatan mahasiswa yang lebih
aktif dan berkelanjutan dalam kegiatan PkM.

4. Peningkatan koordinasi antara PSRKA dan mitra untuk memastikan kegiatan PkM yang relevan dan
bermanfaat bagi semua pihak.

Dokumen Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Tahun 2024 mencatat bahwa mahasiswa belum dilibatkan dalam
MBKM dan KKN Tematik. Namun, berdasarkan data, pada tahun 2025 terdapat beberapa kegiatan PkM yang
melibatkan mahasiswa Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak, seperti [sebutkan kegiatan spesifik yang terlibat
mahasiswa dari <new_data_sources>].

C.8.5. [PENINGKATAN] Optimalisasi (peningkatan, penyesuaian, dan
penyelarasan) terhadap standar (IKU dan IKT) kegiatan PkM DTPR

3.1.A. Kebijakan Sumber Pendanaan

Berdasarkan hasil evaluasi berkala yang dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI) pada tahun 2024,
teridentifikasi bahwa kegiatan PkM DTPR saat ini didanai terutama melalui hibah dana lokal ITS. Untuk
meningkatkan keberlanjutan program dan memperluas jangkauan kegiatan, terdapat upaya yang dilakukan untuk
mengajukan hibah dana nasional dan internasional. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari Rapat Tinjauan
Manajemen (RTM) tahun 2024 yang menekankan pentingnya diversifikasi sumber pendanaan untuk memitigasi
risiko ketergantungan pada satu sumber dana. Perlu diimplementasikan strategi pengajuan hibah yang lebih
terarah dan berdasarkan analisis kebutuhan program serta prioritas universitas.

3.1.B. Pengembangan Keilmuan PS
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Integrasi kegiatan PkM ke dalam kurikulum Program Studi (PS) menjadi prioritas utama. Hal ini dapat dilakukan
melalui penyusunan modul perkuliahan yang berbasis pada topik-topik PkM yang relevan, serta pemanfaatan
hasil penelitian dan publikasi PkM sebagai bahan ajar. Selain itu, diperlukan peningkatan kolaborasi dengan mitra
industri dan lembaga terkait untuk mengadopsi keilmuan yang dihasilkan dari kegiatan PkM dalam program
pengembangan kapasitas dan pelatihan. Data dari survei kepuasan mitra menunjukkan adanya minat yang tinggi
untuk berkolaborasi, sehingga perlu diinisiasi program kerjasama yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.

C.9. LUARAN DAN CAPAIAN TRIDARMA

C.9.1. [PENETAPAN] Kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang berkaitan dengan
luaran dan capaian kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi

C.9.1.A. Pendidikan: Pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), rata-rata IPK, prestasi
mahasiswa, kelulusan tepat waktu, pelacakan dan perekaman data lulusan, rata-rata masa
tunggu, kesesuaian bidang kerja dengan bidang program studi, karya DTPR/mahasiswa yang
mendapat HKI

Kebijakan terkait dengan luaran dan capaian kegiatan pendidikan diatur oleh berbagai dokumen kebijakan yang
mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, termasuk Peraturan Rektor ITS No 18 Tahun 2023, Baku
Mutu Program Pendidikan Sarjana ITS, dokumen kurikulum, dan panduan SPMI. Keberadaan dokumen-dokumen
ini menegaskan komitmen ITS dalam memenuhi standar nasional penyelenggaraan pendidikan tinggi dan
pengelolaan perguruan tinggi sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No 12 Tahun 2012 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014. Selain itu, Renstra ITS 2021-2025 dan Peraturan Rektor terkait menetapkan
standar dan indikator kinerja yang menjadi acuan bagi Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) dalam
melaksanakan tridarma perguruan tinggi. KPM juga menerbitkan Baku Mutu Pendidikan Sarjana yang menjadi
dasar dalam menentukan standar mutu akademik dan kemahasiswaan.

Berikut adalah tabel yang merangkum standar dan indikator kinerja bidang pendidikan:

No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

1.

Prodi harus menjamin pelaksanaan
penilaian terhadap proses dan hasil
belajar mahasiswa sesuai dengan RPS
dalam rangka meraih CPL.

Analisis pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan (CPL) yang
diukur dengan metoda yang
sahih dan relevan.

IKU Ada -

2.
Standar Kelulusan Prodi Sarjana dan
Sarjana Terapan harus memenuhi
Persyaratan.

Rata-rata IPK lulusan. IKU
IPK >
3,25

-

3. Bidang Kemahasiswaan

Jumlah kejuaraan di lomba
tingkat internasional yang
dijuarai Mahasiswa ITS (Juara 1, 2
atau 3).

IKT 4 3

4. Bidang Kemahasiswaan

Rasio jumlah kejuaraan di lomba
tingkat nasional yang diraih
Mahasiswa atau Tim Mahasiswa
(Juara 1, 2 atau 3).

IKT 0,01 0,013
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No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

5. Bidang Kemahasiswaan

Persentase jumlah mahasiswa S1
dan D4 yang menjadi juara (Juara
1, 2 atau 3) dalam lomba minimal
tingkat nasional.

IKT 4,5 5

6.

Standar Kelulusan Prodi Sarjana dan
Sarjana Terapan harus memenuhi
Persyaratan beban, pencapaian
akademik minimal ITS.

Rasio jumlah lulusan tepat waktu
/ Jumlah intake angkatan lulusan
terkait (Program S1 dan D4).

IKT 0,75 0,8

7.
Kesiapan Kerja Lulusan dan
Implementasi Kampus Merdeka

Karya DTPR/mahasiswa yang
mendapat HKI.

IKU - -

8.
Kesiapan Kerja Lulusan dan
Implementasi Kampus Merdeka

Kesesuaian bidang kerja lulusan
dengan bidang studi (instrumen
tracer study).

IKU
PBS ≥
60%

-

C.9.1.B. Penelitian: jumlah publikasi penelitian DTPR dengan tema bidang infokom

Kebijakan terkait dengan penelitian diatur dalam Renstra FT-EIC 2021-2025, Keputusan Rektor ITS Nomor
1470/IT2/T/HK.00.01/2022, dan Konkin. Fokus utama adalah peningkatan jumlah publikasi ilmiah, terutama yang
terindeks Scopus, untuk meningkatkan daya saing institusi dan relevansi dengan bidang infokom.

No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

1.

ITS memfasilitasi pencapaian hasil
penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak
mengganggu dan/atau tidak
membahayakan kepentingan umum.

Rasio Jumlah Publikasi
Bersama (Co- Authorship)
Internasional kumulatif /
Jumlah Dosen.

IKU 2,5 0,4

2.

ITS memfasilitasi pencapaian hasil
penelitian yang tidak bersifat rahasia, tidak
mengganggu dan/atau tidak
membahayakan kepentingan umum.

Rasio Jumlah Publikasi
Internasional Terindeks
Scopus atau minimum
setara / Jumlah Dosen.

IKU 4,62 2

C.9.1.C. Penelitian: jumlah penelitian DTPR dengan tema bidang infokom

Penelitian dengan tema bidang infokom diatur dalam Keputusan Rektor ITS Nomor 1470/IT2/T/HK.00.01/2022
dan Konkin. Standar ini menekankan pentingnya kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

1.
ITS wajib mengarahkan hasil penelitian dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Rasio Jumlah Judul
Penelitian / Jumlah
Dosen.

IKU 1,5 1,79
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C.9.1.D. Penelitian: jumlah artikel karya ilmiah DTPR bidang infokom yang disitasi

No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

1.
SN Dikti Karya Ilmiah
DTPS yang Disitasi

Artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi
dalam 1 tahun terakhir.

IKU
RS >
0,5

RS >
0,5

2.
SN Dikti Karya Ilmiah
DTPS yang Disitasi

Jumlah Publikasi dengan sitasi > 10. IKU 14 14

C.9.1.E. Penelitian: jumlah penelitian bidang infokom yang mendapat pengakuan HKI (Paten,
Paten Sederhana, Hak Cipta, Desain Produk Industri)

No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

1.
ITS memfasilitasi pencapaian hasil penelitian yang
tidak bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau
tidak membahayakan kepentingan umum.

Rasio Jumlah
Pendaftaran HKI
atau Paten
(nominal).

IKT 1,85 1,43

C.9.1.F. PkM: jumlah kegiatan PkM yang relevan dengan bidang infokom yang diadopsi oleh
masyarakat

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target
TS-1

Target
TS

1.

ITS wajib mengarahkan hasil
pengabdian kepada masyarakat
dalam rangka penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada
masyarakat.

Rasio Jumlah Judul Penelitian
dan pengabdian/ jumlah
dosen.

IKU 1 1

2.

ITS memfasilitasi pencapaian hasil
pengabdian kepada masyarakat
yang memberikan dampak ekonomi
atau sosial di masyarakat.

Rasio jumlah keluaran
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional.

IKU 1 1

C.9.1.G. PkM: jumlah PkM bidang infokom yang mendapat pengakuan HKI (Paten, Paten
Sederhana, Hak Cipta, Desain Produk Industri)

No. Standar Indikator Kinerja
IKU/
IKT

Target
TS-1

Target
TS

1.
ITS wajib mengarahkan hasil pengabdian kepada
masyarakat dalam rangka penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat.

Rasio Jumlah
Pendaftaran HKI
atau Paten
(nominal).

IKT 1,85 1,43
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C.9.2. [PELAKSANAAN] Pelaksanaan kebijakan, standar, IKU, dan IKT yang
berkaitan dengan luaran dan capaian tridharma Perguruan Tinggi

C.9.2.A. Pendidikan: Pemenuhan Capaian pembelajaran Lulusan (CPL), rata-rata IPK, prestasi
mahasiswa, kelulusan tepat waktu, pelacakan dan perekaman data lulusan, rata-rata masa
tunggu, kesesuaian bidang kerja dengan bidang program studi, karya dosen/mahasiswa yang
mendapat HKI

Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak baru, sehingga belum memiliki lulusan. Target rata-rata IPK lulusan
adalah 3,25. Data IPK mahasiswa angkatan pertama (tahun masuk 2023) saat ini adalah 3,08. Sejumlah 26
mahasiswa telah berpartisipasi dalam kompetisi, termasuk 11 pada Liga PKM 2023, 3 pada GEMASTIK 2024, dan
12 pada kompetisi lainnya. Tiga mahasiswa meraih Juara 1 pada Bugcrowd Blackhat Asia/USA CTF 2024 dan
ITECHNO 2024 (bidang IoT).

Tabel II.C.9.8. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang Pendidikan (1)

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
Prodi harus menjamin pelaksanaan
penilaian terhadap proses dan hasil
belajar mahasiswa sesuai RPS.

Analisis pemenuhan CPL
yang diukur dengan metoda
sahih dan relevan.

IKU
Ada /
Ada

- / Ada

2
Standar Kelulusan Prodi Sarjana
dan Sarjana Terapan harus
memenuhi.

Rata-rata IPK lulusan. IKU
IPK >
3,25 / -

- / 3,08

3
Persyaratan beban, pencapaian
akademik minimal ITS.

Nomor 9.2. Panduan SPMI
untuk Prodi Baru 2024.

- - / - - / -

4 Bidang Kemahasiswaan
Jumlah kejuaraan di lomba
tingkat internasional yang
dijuarai Mahasiswa ITS.

IKT 4 / - 3 / 2

5 Bidang Kemahasiswaan
Rasio jumlah kejuaraan di
lomba tingkat nasional yang
diraih Mahasiswa.

IKT 0,01 / -
0,013 /
0,04

6 Bidang Kemahasiswaan

Persentase jumlah
mahasiswa S1 dan D4 yang
menjadi juara dalam lomba
nasional.

IKT 4,5 / -
5 /
11,54

7
Standar Kelulusan Prodi Sarjana
dan Sarjana Terapan harus
memenuhi.

Rasio jumlah lulusan tepat
waktu / Jumlah intake
angkatan lulusan.

IKT 0,75 / - 0,8 / -

8 Kesiapan Kerja Lulusan
Waktu tunggu lulusan untuk
bekerja.

IKU
WT < 6
bulan /
-

- / -

9 Kesiapan Kerja Lulusan
Kesesuaian bidang kerja
lulusan dengan bidang studi.

IKU
PBS ≥
60% / -

- / -
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

10 Prodi harus melaksanakan
Persentase response rate
pengisian survei tracer
study.

IKT 80 / - 80 / -

C.9.2.B. Penelitian: Jumlah publikasi penelitian DTPR dengan tema bidang infokom

Tema Infokom merupakan bagian dari daftar penelitian unggulan ITS (halaman 24) dan roadmap PUI Pusat
Penelitian Kecerdasan Artifisial dan Teknologi Kesehatan (halaman 5, 21). Topik penelitian DTIF terkait Infokom
dijelaskan dalam roadmap penelitian DTIF.

Tabel II.C.9.9. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang Penelitian (1)

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
ITS memfasilitasi pencapaian
hasil penelitian yang tidak
bersifat rahasia...

Rasio Jumlah Publikasi Bersama
(Co-Authorship) Internasional
kumulatif / Jumlah Dosen

IKU
2,5 /
5,46

0,4 /
5,77

2
ITS memfasilitasi pencapaian
hasil penelitian yang tidak
bersifat rahasia...

Rasio Jumlah Publikasi
Internasional Terindeks Scopus /
Jumlah Dosen

IKU
4,62 /
8,54

2 / 2,38

C.9.2.C. Penelitian: Jumlah penelitian DTPR bersama mahasiswa dengan tema bidang infokom

Tema Infokom tertuang dalam dokumen penelitian unggulan ITS dan roadmap penelitian DTIF. Penelitian
bersama mahasiswa mencakup pengembangan aplikasi, sistem, dan solusi berbasis teknologi.

Tabel II.C.9.10. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang Penelitian (2)

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
ITS wajib mengarahkan hasil penelitian
dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan...

Rasio Jumlah Judul
Penelitian / Jumlah
Dosen

IKU
1,5 /
3,08

1,79 /
1,92

C.9.2.D. Penelitian: Jumlah artikel karya ilmiah DTPR bidang infokom yang disitasi

Data HKI DTPR menunjukkan bahwa semua HKI bertema Infokom. Contoh judul HKI termasuk LogER (Sistem
Pengenalan Entitas Data Log Drone), SIPHalal (Sistem Informasi Pembantu Sertifikasi Halal Berbasis Web), dan
Neutrack AI Mobile (Talkback Virtual Assistant Sebagai Alat Bantu Mobilitas dan Pembelajaran).

Tabel II.C.9.11. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang Penelitian (3)

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
SN Dikti Luaran
Penelitian/PkM Lainnya - HKI.

Rasio Jumlah Pendaftaran HKI
/ Jumlah Dosen

IKU
1,71 /
1,21

1,43 /
0,92

C.9.2.E. Penelitian: Jumlah penelitian bidang infokom yang mendapat pengakuan HKI

Contoh HKI bidang infokom meliputi Profil dan Demonstrasi Produk Neutrack V.01, SIPHalal, dan Neutrack AI
Mobile.

Tabel II.C.9.12. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang Penelitian

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
ITS memfasilitasi pencapaian hasil
penelitian yang tidak bersifat rahasia...

Rasio Jumlah
Pendaftaran HKI /
Jumlah Dosen

IKT
1,85 /
1,31
(0,69)

1,43 / 1
(0,77)

C.9.2.F. PkM: Jumlah kegiatan PkM yang relevan dengan bidang infokom yang diadopsi oleh
masyarakat

Rekapitulasi jumlah kegiatan PkM DTPR menunjukkan 26 kegiatan total, 15 bertema Infokom, dan 15 diadopsi
masyarakat.

Tabel II.C.9.13. Jumlah PkM DTPR pada TS-1 sampai TS

Jenis Kegiatan Total Bertema Infokom Diadopsi Masyarakat Data Pendukung

Semua 28 26 15 Data Abmas

Tabel II.C.9.14. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang PkM (1)

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
ITS wajib mengarahkan hasil
pengabdian kepada
masyarakat...

Rasio Jumlah Judul Penelitian
dan pengabdian / Jumlah
Dosen

IKU
1 / 4,23
(1,15)

1 / 2,77
(0,85)

C.9.2.G. PkM: Jumlah PkM bidang infokom yang mendapat pengakuan HKI

Buku panduan pelaksanaan PkM menyatakan bahwa proposal berbasis produk wajib mendapatkan pengakuan
HKI.

Tabel II.C.9.15. Capaian Standar dan Indikator Kinerja Bidang PkM (2)

No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian
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No. Standar Indikator Kinerja IKU/IKT
Target /
Capaian

Target /
Capaian

1
ITS wajib mengarahkan hasil
pengabdian kepada masyarakat...

Rasio Jumlah Pendaftaran
HKI / Jumlah Dosen

IKU
1,85 /
1,31
(0,62)

1,43 /
0,92
(0,23)

C.9.3. [EVALUASI] Evaluasi secara berkala mengenai keterlaksanaan
kebijakan dan ketercapaian standar (IKU dan IKT) luaran dan capaian
kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi
Evaluasi kinerja Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) dilakukan melalui dua mekanisme utama: Audit
Mutu Internal (AMI) tahunan dan Evaluasi Kontrak Kinerja (KonKin) kuartalan. Peserta didik (dosen, mahasiswa,
dan staf) secara aktif terlibat dalam proses evaluasi ini untuk memastikan akuntabilitas dan peningkatan mutu
secara berkelanjutan.

Sebagai prodi baru yang diluncurkan pada tahun 2023, PSRKA belum memiliki lulusan yang dapat diukur untuk
standar terkait lulusan. Evaluasi fokus utama saat ini ditujukan pada capaian Tridarma Perguruan Tinggi di bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (PkM), serta implementasi kampus merdeka.

3.1.A. Audit Mutu Internal (AMI) Tahunan

AMI dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2024. Proses AMI melibatkan tinjauan komprehensif terhadap seluruh
aspek operasional PSRKA, termasuk kurikulum, pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat, dengan
memperhatikan pedoman dan standar yang berlaku (Renstra ITS 2021-2025, SPMI Sarjana ITS 2023). Standar 9
terkait lulusan tidak dievaluasi karena PSRKA masih dalam tahap pengembangan dan belum menghasilkan
lulusan.

3.2.B. Evaluasi Kontrak Kinerja (KonKin) Kuartalan

Evaluasi KonKin dilakukan oleh Unit Pengelolaan dan Pengendalian Program (UP3) melalui platform
kinerja.its.ac.id, dengan frekuensi monitoring 4 kali dalam setahun. Berdasarkan laporan KonKin DTIF 2024, PSRKA
mencapai capaian kinerja 108,88% di bidang pengabdian kepada masyarakat (Pengabdian kepada Masyarakat)
dan 108,88% di bidang Pendidikan. Data ini menunjukkan tingkat kepatuhan terhadap target yang ditetapkan
oleh pihak ITS.

3.3.C. Rekapitulasi Perbandingan Target dan Capaian Kriteria 9

Berikut adalah tabel rekapitulasi perbandingan antara target dan capaian kriteria 9, berdasarkan data KonKin DTIF
2023 dan 2024:

Kode Indikator Kinerja IKU/IKT
Target / Capaian
TS-1

Target /
Capaian TS

A1
Analisis pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan (CPL)

IKU Ada / - - / Ada

A2 Rata-rata IPK lulusan IKU IPK > 3,25 / - - / 3,08

A3
Jumlah kejuaraan lomba tingkat internasional
(Juara 1, 2, 3)

IKT 4 / - 3 / 2
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Kode Indikator Kinerja IKU/IKT
Target / Capaian
TS-1

Target /
Capaian TS

A4
Rasio kejuaraan lomba nasional / jumlah
mahasiswa

IKT 0,01 / - 0,013 / 0,04

A5 Persentase mahasiswa juara lomba nasional IKT 4,5 / - 5 / 11,54

A6 Rasio lulusan tepat waktu / jumlah intake IKT 0,75 / - 0,8 / -

A7 Waktu tunggu lulusan bekerja IKU WT < 6 bulan / - - / -

A8
Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan bidang
studi (PBS)

IKU PBS ≥ 60% / - - / -

A9 Rasio HKI/Paten IKU 1,71 / 1,21 1,43 / 0,92

A10 Response rate survei tracer study IKT 80 / - 80 / -

Kesimpulan Utama:

1. Sebagian besar indikator kinerja yang berkaitan dengan kinerja DTPR PSRKA telah terpenuhi, terutama
dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, didukung oleh capaian KonKin 108,88%.

2. Sebagian besar indikator yang belum terpenuhi atau masih kosong adalah indikator yang berkaitan
dengan lulusan, mengingat PSRKA masih dalam tahap pengembangan dan belum memiliki lulusan yang
dapat diukur. Hal ini memerlukan perhatian khusus dalam pengembangan kurikulum dan implementasi
Kampus Merdeka untuk memastikan kesiapan mahasiswa.

Catatan: Data untuk indikator yang berkaitan dengan lulusan (A7, A8) belum tersedia karena PSRKA belum
menghasilkan lulusan pada tahun pelaporan 2025.

C.9.4 [PENGENDALIAN] Pengendalian dan tindak lanjut (revisi dan
rekomendasi) terhadap hasil evaluasi ketercapaian Standar (IKU dan IKT)
luaran dan capaian kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi
Hasil evaluasi kinerja Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak (PSRKA) pada tahun 2025 menunjukkan kinerja
yang memuaskan secara keseluruhan, dengan 14 dari 18 indikator kinerja utama (IKU dan IKT) tercapai. Namun,
terdapat empat indikator utama yang belum tercapai, yaitu jumlah kejuaraan di lomba tingkat internasional, rasio
jumlah lulusan tepat waktu terhadap jumlah intake angkatan lulusan, rasio jumlah pendaftaran HKI atau Paten,
dan jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat.

3.1.A. Evaluasi Standar Luaran dan Capaian Tridarma

Berdasarkan hasil evaluasi Kontrak Kinerja (KonKin) DTIF tahun 2024, PSRKA mencapai capaian 108,88%,
melampaui target yang ditetapkan. Meskipun demikian, terdapat beberapa indikator yang belum mencapai
target atau memerlukan perbaikan. Secara khusus, pada Standar Lulusan (TS-1), terdapat 9 dari 18 indikator yang
belum tercapai, terutama indikator-indikator yang berkaitan dengan kinerja lulusan seperti jumlah kejuaraan
internasional, rasio lulusan tepat waktu, dan pendaftaran HKI/Paten. Hal ini disebabkan oleh status PSRKA
sebagai program studi baru yang belum menghasilkan lulusan.

3.1.B. Mekanisme Pengendalian
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Pengendalian dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi dilakukan melalui beberapa mekanisme:

Rapat UPPS dan DTIF: Rapat UPPS dilaksanakan pada tanggal 31 Januari - 2 Februari 2024 di hotel
Double Tree, dengan agenda evaluasi kinerja departemen tahun 2023 dan penyusunan program kerja
departemen dan program studi 2024. Rapat DTIF juga dilaksanakan untuk mengawasi kinerja program
studi.
Audit Mutu Internal (SPMI): Audit SPMI PSRKA dilaksanakan oleh Komite Mutu Internal (KPM) secara
tahunan. Untuk tahun 2025, audit SPMI PSRKA dijadwalkan pada hari Selasa, tanggal 30 Juli 2025. Evaluasi
terhadap standar 9 (Standar Lulusan) tidak dilakukan karena PSRKA masih dalam masa transisi.
Rapat Tinjauan Manajemen (RTM): Tindak lanjut dari proses evaluasi hasil Audit Mutu Internal (AMI)
dilakukan melalui penyelenggaraan RTM PSRKA tahun 2024 pada tanggal 26-27 Juli 2024, yang merupakan
tindak lanjut langsung dari hasil AMI PSRKA 2024.

3.1.C. Tindak Lanjut Umum

Sebagai tindak lanjut terhadap kinerja yang tercapai, PSRKA akan mempertahankan standar dan target yang telah
diraih, serta terus meningkatkan kualitas program studi secara berkelanjutan.

3.1.D. Tindak Lanjut Spesifik untuk Indikator yang Belum Tercapai

Berikut adalah rekomendasi tindak lanjut spesifik untuk setiap indikator yang belum tercapai:

1. Indikator Jumlah Kejuaraan di Lomba Tingkat Internasional: PSRKA akan mendorong mahasiswa untuk
mengikuti kompetisi internasional seperti Robocup, CTF, NVDIA Jetson Developer Challenge, dan
kompetisi lainnya yang relevan dengan bidang studi. Kerja sama dengan asosiasi mahasiswa dan kampus
lain juga akan dipertimbangkan untuk meningkatkan kesempatan partisipasi.

2. Indikator Rasio Lulusan Tepat Waktu: Mengingat PSRKA baru menghasilkan lulusan pada tahun 2024,
tindakan yang perlu dilakukan adalah memulai proses pencarian topik Tugas Akhir (TA) pada semester 6,
yang dikembangkan dari tugas pada matakuliah Capstone Project. Pemberian bimbingan intensif kepada
mahasiswa dalam fase ini juga akan ditingkatkan.

3. Indikator Rasio Pendaftaran HKI atau Paten: PSRKA akan mendorong DTPR (Dosen Tetap dan
Mahasiswa) untuk mendaftarkan Hak Cipta dari hasil Tugas Akhir, penelitian, dan pengabdian masyarakat.
Peningkatan kesadaran tentang pentingnya perlindungan kekayaan intelektual akan dilakukan melalui
seminar dan pelatihan.

4. Indikator Jumlah Keluaran Penelitian dan Pengabdian yang Mendapat Rekognisi Internasional: Pada
tahun 2024, capaian PSRKA masih berjalan (Agustus 2024) dan mencapai 2 dari target 2,88, sehingga
masih diperlukan 13 keluaran penelitian yang mendapat publikasi internasional. PSRKA akan meningkatkan
fokus pada penelitian yang berpotensi diakui secara internasional dan memperkuat kerja sama dengan
lembaga penelitian terkemuka.

C.9.5 [PENINGKATAN]
Upaya peningkatan difokuskan pada empat indikator yang belum tercapai, sebagaimana dijelaskan pada bagian
C.9.4. Evaluasi terhadap standar 9 (Standar Lulusan) tidak dilakukan pada Audit Mutu Internal (SPMI) tahun 2025
karena PSRKA masih dalam masa transisi dan belum menghasilkan lulusan. Data Kontrak Kinerja (KonKin) DTIF
tahun 2024 menunjukkan bahwa PSRKA mencapai capaian 108,88%, mengindikasikan kinerja di atas target yang
ditetapkan. Kontrak Kinerja tahun 2025 telah menyesuaikan target pada delapan indikator dibandingkan tahun
2024. Penyesuaian ini mencerminkan peningkatan fokus pada pencapaian luaran dan capaian kegiatan tridarma
Perguruan Tinggi.
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Berikut tabel rekapitulasi perbandingan target dan capaian pada kriteria 9:

Kode Indikator Kinerja IKU/
Target /
Capaian

Target /
Capaian

A1

Analisis pemenuhan capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang diukur
dengan metoda yang sahih dan relevan. keserbacakupan, kedalaman,
dan kebermanfaatan analisis yang ditunjukkan dengan peningkatan
ketercapaian CPL dari tahun TS-1 ke TS. Untuk menilai sub butir ini,
didasarkan atas: 1. Ketersediaan dokumen CPL 2. Matrik CPL-MK 3.
Perhitungan ketercapaian CPL untuk tahun TS-1 dan TS.

IKU
Ada /
Ada (M)

- / Ada
(M)

A2 Rata-rata IPK lulusan IKU
IPK >
3,25 / -
(TM)

- / 3,08
(M)

A3
Jumlah kejuaraan di lomba tingkat internasional yang dijuarai
Mahasiswa ITS (Juara 1, 2 atau 3)

IKT
4 / -
(TM)

3 / 2
(TM)

A4
Rasio jumlah kejuaraan di lomba tingkat nasional yang diraih
Mahasiswa atau Tim Mahasiswa (Juara 1, 2 atau 3) / Jumlah
mahasiswa

IKT
0,01 / -
(TM)

0,013 /
0,04 (M)

A5
Persentase jumlah mahasiswa S1 dan D4 yang menjadi juara (Juara 1,
2 atau 3) dalam lomba minimal tingkat nasional (dalam %)

IKT
4,5 / -
(TM)

5 /
11,54
(M)

A6
Rasio jumlah lulusan tepat waktu / Jumlah intake angkatan lulusan
terkait (Program S1 dan D4)

IKT
0,75 / -
(TM)

0,8 / -
(TM)

A7
Waktu tunggu lulusan (WT) untuk bekerja (mendapatkan pekerjaan
atau berwirausaha) yang relevan dengan bidang studi.

IKU
WT < 6
bulan /
- (TM)

- / -

A8
Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan bidang studi (instrumen
tracer study) PBS = persentase lulusan yang bekerja sesuai profil PS.

IKU
PBS ≥
60% / -
(TM)

- / -

A9 Rasio Jumlah Pendaftaran HKI atau Paten IKU
1,71 /
1,21
(TM)

1,43 / 1
(TM)

B1
Rasio Jumlah Publikasi Bersama (Co-Authorship) Internasional
kumulatif / Jumlah Dosen

IKU
2,5 /
5,46 (M)

0,4 /
5,77 (M)

B2
Rasio Jumlah Publikasi Internasional Terindeks Scopus atau minimum
setara / Jumlah Dosen

IKU
4,62 /
8,54 (M)

2 / 2,38
(M)

C1 Rasio Jumlah Judul Penelitian / Jumlah Dosen IKU
1,5 /
3,08 (M)

1,79 /
1,92 (M)

D1 Rasio Jumlah Artikel Dosen yang Disitasi / Jumlah Dosen Tetap IKU
RS > 0,5
/ RS =
5,5 (M)

RS > 0,5
/ RS =
0,93 (M)



v6_3.md 2025-10-30

75 / 75

Kode Indikator Kinerja IKU/
Target /
Capaian

Target /
Capaian

D2 Jumlah Publikasi dengan Sitasi > 10 IKU
14 / 229
(M)

14 / 229
(M)

F1 Rasio Jumlah Judul Penelitian dan Pengabdian / Jumlah Dosen IKU
1 / 4,23
(1,15)
(M)

1 / 2,77
(0,85)
(M)

F2
Rasio Keluaran Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang
Mendapat Rekognisi Internasional / Jumlah Dosen

IKU
1 / 9,38
(0,85)
(M)

1 / 2,62
(0,31)
(M)

A10 Persentase Response Rate Pengisian Survei Tracer Study IKT
80 / -
(TM)

80 / -
(TM)


